
 

 
 

18 

BAB II 

MURTAD SEBAGAI SEBAB PUTUSNYA 

PERKAWINAN DALAM PERSPEKTIF KITAB KLASIK 

DAN MODERN 

A. Sebab Putusnya Perkawinan dalam Fikih  

Dalam literatur fikih, baik klasik maupun modern, suatu perkawinan itu 

putus dengan salah satu dari tiga sebab, yaitu: perceraian atau talak (al-

t}ala>q), pembatalan perkawinan (al-faskh) dan putusan pengadilan (al-t}ala>q bi 

h}ukm al-qa>d}i>).18  

1. Talak 

Fuqaha>’ memberikan definisi talak dengan: 

 . بلفظ مشتق من مادة الطلاق أو في معناها ، آلرفع قيد النكاح في الحال أو الم

“Melepaskan ikatan perkawinan secara seketika atau kemudian, 

dengan menggunakan kata dasar talak atau kata lain yang bermakna 

sama.”
 19
 

Berdasarkan definisi tersebut, talak itu ada dua macam. Kedua macam 

talak itu adalah talak ba>’in dan talak raj‘i>.  

                                                 
 
 
 
18 Muh}ammad Abu> Zahrah, al-Ah}wa>l al-Shakhs}iyyah, hal. 277 dan 347. 
19 Ibid., hal. 279. 
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a. Talak Ba>’in 

Talak ba>’in itu memutuskan ikatan perkawinan secara seketika. 

Perkawinan itu putus tanpa menunggu habisnya masa iddah. Isteri 

yang telah ditalak ba>’in tidak lagi halal bagi suaminya, kecuali dengan 

akad dan mahar baru.20 Sebuah talak disebut talak ba>’in apabila talak 

itu dijatuhkan dalam keadaan: 

1) Talak pada seorang isteri yang belum dicampuri.  

Hal ini mengingat talak kepada seorang isteri yang belum 

dicampuri itu tidak ada masa iddah. Ketika seorang isteri yang 

ditalak itu tidak ada masa iddah, maka tidak ada pula kesempatan 

untuk rujuk. 

2) Talak dengan tebusan (al-iftida>’).  

Sebuah talak tidak bisa disebut sebagai talak dengan tebusan 

apabila ada hak untuk rujuk pada masa iddah. Karena hak untuk 

rujuk itu sama dengan menafikan makna tebusan. 

3) Talak yang ketiga.  

Bila seorang suami menjatuhkan talak kepada isterinya untuk 

yang pertama kali, kemudian rujuk. Setelah itu ia menjatuhkan 

talak lagi dan merujuknya lagi. Lalu menjatuhkan talak untuk 

yang ketiga kalinya, maka talak yang ketiga itu adalah talak ba>’in. 

Ini adalah talak ba’in kubra>. 

4) Talak menurut undang-undang 

Yang dimaksud sebagai talak menurut undang-undang adalah 

talak yang telah diatur oleh undang-undang sebagai ba>’in, seperti 

                                                 
 
 
 
20 Ibid., hal. 279. 
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adanya cacat (’ayb), dipenjara, bepergian tanpa diketahui 

keberadaannya, dan kekerasan.21  

b. Talak Raj‘i>  

Sedangkan talak raj‘i> itu tidak seketika memutus ikatan 

perkawinan. Perkawinan dengan talak raj‘i> itu putus setelah habisnya 

masa iddah. Pada masa iddah talak raj‘i, pihak suami memiliki hak 

untuk rujuk kepada isterinya, baik isterinya bersedia menerima 

maupun tidak. Sama dengan talak ba>’in, talak raj‘i> juga dihitung 

sebagai satu dari tiga talak yang dimiliki pihak suami.22 

Sebuah talak disebut talak raj‘i>, bila talak itu dijatuhkan kepada 

seorang isteri yang sudah dicampuri (al-madkhu>l biha>). 23 Hal ini 

karena talak yang dijatuhkan kepada seorang isteri yang belum 

dicampuri merupakan talak ba>’in. 

Lalu siapakah yang berhak menjatuhkan talak? Yang berhak 

menjatuhkan talak adalah pihak suami, karena ia adalah pihak yang 

memberikan mahar perkawinan. 

Apa saja alasan talak?  

Dalam fikih tidak diatur apa saja yang bisa dijadikan alasan bagi 

seorang suami untuk menjatuhkan talak. Jadi talak merupakan hak 

suami yang tidak bisa diganggu gugat oleh pihak lain. Di sini fikih 

hanya memberikan rambu-rambu bagi seorang suami yang hendak 

menjatuhkan talak. Misalnya adanya h}adi>th yang menyatakan, bahwa 

sesuatu yang halal namun paling dibenci Alla>h adalah talak. 

                                                 
 
 
 
21 Ibid., hal. 309. 
22 Ibid., hal. 279. 
23 Ibid., hal. 287. 
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2. Fasakh 

Fuqaha>’ mendefinisikan fasakh dengan: 

  . جعل العقد غير لازم، أو يكون تداركا لأمر اقترن بالإنشاء ،عارض يمنع بقاء النكاح 

“Sesuatu yang menghalangi berlanjutnya perkawinan, atau sesuatu 

yang mengharuskan peninjauan ulang atas akad perkawinan sehingga 

menjadi batal.” 
24

 

Berdasarkan definisi tersebut, fasakh itu ada dua macam, yaitu fasakh 

yang membatalkan perkawinan secara mendasar, dan fasakh yang 

membatalkan perkawinan tidak secara mendasar.  

a. Fasakh yang membatalkan akad perkawinan 

Sebuah perkawinan itu batal secara mendasar, bila batalnya 

perkawinan itu disebabkan dengan sesuatu yang berhubungan dengan 

awal perkawinan (insha>’ al-zawa>j). 25  

Contohnya adalah fasakh ketika suami atau isteri telah mencapai 

masa baligh, yang ini disebut sebagai al-faskh bi khiya>r al-idra>k. 

demikian pula fasakh karena terbukti tidak sekufu, dan karena lebih 

sedikitnya mahar daripada mahar mitsil, bagi fuqaha>’ yang 

berpendapat demikian dalam kedua masalah itu. 

Kedua masalah itu berkaitan erat dengan akad perkawinan. Khiya>r 

al-idra>k dijadikan alasan batalnya perkawinan, kerena boleh jadi 

seorang wali kurang memperhatikan kepentingan orang yang 

dikawinkannya. Demikian pula halnya dengan kurangnya mahar dari 

mahar mitsil.26 

                                                 
 
 
 
24 Ibid., hal. 277. 
25 Ibid., hal. 277. 
26 Ibid., hal. 277. 
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b. Fasakh yang tidak membatalkan akad perkawinan 

Fasakh jenis kedua adalah fasakh yang tidak membatalkan akad 

perkawinan. Ia merupakan fasakh yang menghalangi untuk 

berlanjutnya perkawinan. Dengan kata lain, ia menjadikan hubungan 

suami-isteri menjadi tidak lagi halal, sehingga keduanya harus 

dipisahkan.  

Misalnya keengganan salah seorang suami untuk turut masuk ke 

dalam agama Islam mengikuti isterinya. Atau ketika seorang isteri 

enggan masuk ke dalam agama Islam, atau paling tidak masuk ke 

salah satu agama Ahli Kitab, mengikuti suaminya yang sudah masuk 

Islam. Atau karena adanya hubungan al-mus}a>harah, yang belum ada 

ketika dilangsungkannya akad perkawinan dulu. Demikian pula 

murtadnya salah seorang suami atau isteri. Juga fasakh karena li’a>n.27 

Fasakh yang tidak membatalkan perkawinan dari akad ini dibagi 

menjadi dua, yaitu:  

Pertama, fasakh yang menghalangi perkawinan untuk selamanya. 

Fasakh ini terjadi bila ada sesuatu yang mengharamkan hubungan 

antara laki-laki dan perempuan untuk selamanya, seperti pihak laki-

laki ternyata memiliki garis hubungan darah ke atas atau ke bawah, 

atau sebaliknya. 

Kedua, adalah fasakh yang menghalangi perkawinan untuk 

sementara. Ia adalah fasakh yang penyebabnya adalah haram 

sementara, seperti perbuatan murtad dan li’a>n.28 

Fasakh yang membatalkan perkawinan secara mendasar itu 

kebanyakan memerlukan keputusan dari seorang hakim. Karena ia 

terjadi berdasarkan beberapa hal yang harus diputuskan seorang 

hakim. Seperti masalah sekufu dan mahal mitsil itu merupakan 

                                                 
 
 
 
27 Ibid., hal. 278. 
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keputusan seorang hakim. Adapun fasakh yang penyebabnya haram 

itu tidak memerlukan keputusan seorang hakim. 29 

3. Putusan Pengadilan 

Fuqaha>’ berbeda pendapat tentang talak apa saja yang dimiliki oleh 

seorang hakim (al-qa>d}i>). Sebagian fuqaha>’ berpendapat, kewenangan 

hakim dalam memutuskan perkawinan hanya dalam hal talak karena 

adanya aib dalam perkawinan, itu pun hanya berlaku bagi aib yang 

berkaitan dengan kemampuan berketurunan. Ini adalah pendapat al-Ima>m 

Abu> H}ani>fah.30 

Sementara itu ada juga fuqaha>’ yang memandang bahwa hakim 

memiliki hak dalam memutuskan perkawinan ini sesuai dengan gugatan 

pihak isteri, yaitu alasan nafkah, aib, d}arar, dan tidak hadirnya suami 

karena sedang dipenjara. 31 

4. Dhihar, Khulu’, Ila’, dan Li’an 

Di samping tiga sebab putusnya perkawinan di atas, ada beberapa 

istilah yang sering dikaitkan dengan putusnya perkawinan. Istilah-istilah 

itu adalah dhihar, khulu’, ila' dan li’an.  

Bila kita perhatikan, sebenarnya keempat istilah itu bukan merupakan 

sebab putusnya perkawinan. Keempat istilah itu hanya sebagai sebab 

antara yang bisa mengantarkan kepada putusnya perkawinan melalui 

salah satu sebab putusnya perkawinan di atas. 

Dhihar bisa menjadi sebab putusnya perkawinan, bila yang 

mengucapkan dhihar  berniat melakukan perceraian. Khulu’ juga bisa 

                                                                                                                                      
 
 
 
28 Ibid., hal. 279. 
29 Ibid., hal. 279. 
30 Ibid., hal. 347. 
31 Ibid., hal. 347. 
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menjadi sebab putusnya perkawinan, bila gugatan isteri disambut dengan 

jatuhnya talak dari pihak suami.  

Ila’ bisa menjadi sebab putusnya perkawinan dengan putusan hakim. 

Demikian pula li’an juga bisa menjadi sebab putusnya perkawinan dengan 

putusan hakim. 

B. Murtad Sebagai Sebab Putusnya Perkawinan Dalam 

Perspektif Kitab Klasik 

Perkara murtad dalam perkawinan ini tidak pernah dibahas secara 

langsung oleh al-Qur’a>n maupun h}adi>th. Boleh jadi karena pada waktu itu 

hampir tidak ada orang Islam yang murtad. Oleh karena tidak ada teks al-

Qur’a>n maupun h}adi>th yang mengatur masalah ini, maka masalah ini 

merupakan lahan ijtihad.  

Yu>suf al-Qarad}a>wi> menyatakan, bahwa lahan ijtihad (maja>l al-ijtiha>d) 

adalah: 

 سواء كانت من المسائل ، قطعي الدلالة ،رعية ليس فيها دليل قطعي الثبوت كل مسألة ش

  32.الاعتقادية أم من المسائل العملية 

“Semua perkara syar’i yang tidak ditemukan adanya dalil yang bersifat 

qat‘i> al-t}ubu>t sekaligus qat}}‘i> al-dala>lah. Baik perkara itu termasuk bidang 

akidah maupun amaliyah.” 

Dalil yang bersifat qat‘i> al-t}ubu>t adalah dalil yang keberadaannya tidak 

diragukan sedikit pun, atau mutawa>tir. Dalam khazanah keilmuan Islam, dalil 

ini ada dua macam, yaitu: ayat al-Qur’a>n dan h}adi>th mutawa>tir. Adapun dalil 

yang bersifat qat}}‘i> al-dala>lah adalah dalil yang tidak mengandung lebih dari 

satu makna. 
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Oleh karena itu, penulis berpendapat bahwa perkara ini termasuk lahan 

ijtihad, sehingga dimungkinkan adanya beda pendapat di antara fuqaha>’. Oleh 

karena itu, tidak heran kita menemukan beberapa pendapat dalam masalah 

ini. 

Berikut ini segera penulis paparkan satu per satu isi kitab fikih yang 

memuat pendapat fuqaha>’ dalam masalah ini. Dengan paparan ini, siapa saja 

bisa melihat informasi yang terkandung dalam masing-masing kitab secara 

apa adanya, khususnya yang berkaitan dengan masalah ini. Sebisa mungkin 

penulis akan mengambil semua kitab yang ada dalam jangkauan, khususnya 

kitab-kitab fikih yang muktabar dalam berbagai mazhab. Baik mazhab fikih 

klasik maupun modern. 

Namun sebelum itu, penulis menyampaikan bahwa tidak semua kitab 

fikih yang dijadikan rujukan oleh Tim Penyusun Kompilasi Hukum Islam 

dapat penulis hadirkan. Hal ini disebabkan tidak seluruh kitab fikih itu bisa 

penulis temukan. Berikut ini daftar nama kitab fikih tersebut beserta 

keterangan nama IAIN yang menjadikannya sebagai bahasan, dan keterangan 

dimaksud.  

No. Nama Kitab Nama IAIN Keterangan 

1. Al-Bajuri Ar-Raniri, Banda 

Aceh 

Tidak menyebutkan. 

2. Fath al-Mu'i>n s.d.a. Tidak menyebutkan. 

3. Sharqa>wi> 'ala> al-Tah}ri>r s.d.a. Buku tidak ada. 

4. Mughni> al-Muh}ta>j s.d.a. Menyebutkan. 

5. Niha>yah al-Muh}ta>j s.d.a. Menyebutkan. 

6. Al-Sharqa>wi> s.d.a. Buku tidak ada. 

7. I'anah al-Tha>libi>n Syarif Hidayatullah, 

Jakarta 

Tidak menyebutkan. 

8. Tuh}fah s.d.a. Menyebutkan. 

                                                                                                                                      
 
 
 
32 Yu>suf al-Qarad}a>wi>, al-Ijtiha>d fi> al-Shari>’ah al-Isla>miyah (Kuwait: Da>r al-Qalam, 1996), hal. 65 
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9. Targhi>b al-Mushta>q s.d.a. Buku tidak ada. 

10. Bulghat al-Sa>lik s.d.a. Buku tidak ada. 

11. Shamsu>ri> Fara>idh s.d.a. Buku tidak ada. 

12. Al-Mudawwanah s.d.a. Menyebutkan. 

13. Qalyu>bi>/Mah}alli> Antasari, 

Banjarmasin 

Menyebutkan. 

14. Fath al-Wahha>b dan syarahnya s.d.a. Buku tidak ada. 

15. Al-Umm s.d.a. Menyebutkan. 

16. Bughyah al-Mustarshidi>n s.d.a. Buku tidak ada. 

17. Bida>yah al-Mujtahid s.d.a. Tidak menyebutkan. 

18. 'Aqidah al-Shar'iyah s.d.a. Buku tidak ada. 

19. Al-Muh}alla> Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta 

Menyebutkan. 

20. Al-Waji>z s.d.a. Tidak menyebutkan. 

21. Fath} al-Qadi>r s.d.a. Menyebutkan. 

22. Al-Fiqh 'ala> al-Mazha>hib al-

Arba'ah 

s.d.a. Menyebutkan. 

23. Fiqh al-Sunnah s.d.a. Menyebutkan. 

24. Kashaf al-Qina>' Sunan Ampel, 

Surabaya 

Menyebutkan. 

25. Majmu>'a>t Fata>wa> Ibn Taymiyyah s.d.a. Tidak menyebutkan. 

26. Qawa>ni>n Shar'iyyah li Sa'i>d 

'Uthma>n bin Yah{ya> 

s.d.a. Buku tidak ada. 

27. Al-Mughni> s.d.a. Menyebutkan. 

28. Al-Hida>yah Sharh} Bida>yah 

Mubtadi 

s.d.a. Menyebutkan. 

29. Qawa>ni>n Shar'iyyah li Sa'i>d 

Dah}la>n 

Alauddin, 

Ujungpandang 

Buku tidak ada. 

30. Nawa>b al-Jali>l  s.d.a. Buku tidak ada. 

31. Sharh} Ibn 'A>bidi>n s.d.a. Menyebutkan. 

32. Al-Muwaththa' s.d.a. Tidak menyebutkan. 

33. H{ashiyah Shams al-Di>n al-Dasu>qi> s.d.a. Menyebutkan. 
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34. Bada>'i' al-S}ana>'i' Imam Bonjol, 

Padang 

Menyebutkan. 

35. Tabyi>n al-H}aqa>'iq s.d.a. Menyebutkan. 

36. Al-Fata>wa> al-Hindiyyah s.d.a. Menyebutkan. 

37. Fath} al-Qadi>r s.d.a. Menyebutkan. 

38. Niha>yah s.d.a.  

 

Meskipun tidak semua kitab fikih rujukan KHI bisa penulis temukan, 

penulis memiliki keyakinan, bahwa putusan kitab-kitab fikih itu tidak akan 

berbeda dengan kitab-kitab yang mu’tabar dalam mazhhab masing-masing. 

Selanjutnya, penulis segera memaparkan isi kitab-kitab tersebut yang 

berkaitan dengan tema penelitian ini.  

1. Kitab Fikih Mazhab H}anafi> 

Berikut ini pendapat al-Ima>m Abu> H{ani>fah dan H}anafiyah berkaitan 

dengan perbuatan murtad yang dilakukan oleh suami atau isteri: 

a. Al-A>tha>r 

 ولم يكن ذلك ،إذا ارتد الزوج عن الإسلام بانت المرأة منه : إن أبا حنيفة قال 
  . وهو قول إبراهيم ،فهو طلاق :  قولنا وأما في. طلاقا 

Al-Ima>m Abu> H}ani>fah berkata, “Bila seorang suami murtad 
dari agama Islam, seketika isterinya telah ba>’in. Tapi ba>’in-nya  
itu bukan talak.” 33 

Pendapat kami, ba>’in-nya itu adalah talak. Pendapat ini juga 
merupakan pendapat Ibra>hi>m (al-Nakha‘i>). 34 

 
Berdasarkan kitab ini penulis mengambil kesimpulan, bahwa 

murtad menjadi sebab putusnya perkawinan. Putusnya perkawinan itu 

                                                 
 
 
 
33 Al-Ima>m al-H}a>fidh Abu> ‘Abd Alla>h Muh}ammad b. al-H}asan al-S}aiba>ni> (w. 189 H), Kita>b al-
A>tha>r (Kairo: Da>r al-Sala>m, 2006). Tah}qi>q dan ta‘li>q: Ah}mad ‘I>sa> al-Ma‘s}ara>wi>. Vol. i, hal. 439.  
34 Ibid.  
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bersamaan dengan terjadinya perbuatan murtad. Namun ada beda 

pendapat tentang bagaimana putusny perkawinan itu, antara fasakh 

atau talak ba>’in. 

b. Al-Mabsu>t} 

 بها يدخل لم أو بها دخل كتابية أو كانت مسلمة امرأته منه بانت المسلم ارتد وإذا
  .  عندنا
 بعد كان وإن  ,فكذلك بها يدخل لم كان إن - تعالى االله رحمه - الشافعي وقال

 في أصله على بناء حيض ثلاث انقضاء على النكاح انقطاع يتوقف لا الدخول
 بالردة فإنه  ,الإسلام في بينا ما على تأكده عدمو بالدخول النكاح تأكد بين الفرق
 إليه ينضم لم ما تأكده بعد للفرقة موجبا ذلك يكون فلا الحليلة لا الملة منابذة يقصد
  . أحدهما أسلم لو كما آخر سبب
 الدخول قبل أحدهما بردة الفرقة تقع لا  :يقول – تعالى االله رحمه - ليلى أبي وابن
,  ورثته قتل أو مات وإن,  امرأته فهي تاب فإن  ,لمرتدا يستتاب حتى بعده ولا

  . بينا ما على الزوجين أحد إسلام قياس هذا وجعل
 للفرقة موجب للنكاح المنافي سبب واعتراض النكاح تنافي الردة : نقول ولكنا
 النكاح ابتداء يجوز حتى النكاح ينافي لا عينه الدين اختلاف فأما كالمحرمية بنفسه

 نعمة النكاح فإن  ,النكاح ينافي لا الإسلام وكذلك  ,والكتابية مالمسل بين
 بعد القاضي بقضاء إلا هناك الفرقة تقع لا فلهذا  ,له محرزة النعم تصير وبالإسلام

  .الآخر إباء
Menurut pendapat H}anafiyah, bila seorang muslim murtad, 

isterinya telah ba>’in; baik isterinya itu seorang muslimah ataupun 
kita>biyah; baik sudah dukhu>l maupun belum.35 

Al-Ima>m al-Sha>fi‘i> berkata, “Bila belum sempat mencampuri, 
maka isterinya telah ba>’in. Namun bila telah mencampurinya, 
maka berakhirnya perkawinan ditunggu sampai berakhirnya masa 
tiga kali haidh. Hal ini mengingat bahwa pada dasarnya putusnya 

                                                 
 
 
 
35 Al-Ima>m Abu> Bakr Muh}ammad b. Abi> Sahl al-Sarkhasi>, al-Mabsu>t} (Beirut: Da>r al-Ma‘rifah, 
tt.), vol. v, hal. 49. 
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perkawinan itu harus dibedakan antara sebelum terjadinya 
percampuran dan setelah terjadinya percampuran. Perbuatan 
murtad itu hanya menyebabkan seseorang keluar dari millah 
(agama), bukan putusnya perkawinan. Oleh karena itu, perbuatan 
murtad tidak dengan sendirinya menyebabkan putusnya 
perkawinan setelah bercampurnya suami-isteri.”36 

Ibn Abi> Layli> berkata, “Putusnya perkawinan tidak terjadi 
karena murtadnya salah seorang suami-isteri, baik sebelum dukhu>l 
maupun setelah dukhu>l, sehingga suami atau isteri itu diminta 
untuk bertaubat. Bila ia kembali masuk Islam, maka mereka tetap 
menjadi suami-isteri, meskipun suami atau isteri itu meninggal 
atau terbunuh di depan pasangannya. Hal ini diqiyaskan pada 
kasus masuknya salah seorang suami-isteri ke dalam Islam.”37 

Al-H{anafiyyah membantah, bahwa perbuatan murtad itu 
menghapuskan perkawinan. Karena adanya sesuatu yang 
menghapuskan perkawinan, maka perkawinan harus berakhir 
dengan sendirinya. Hal ini sama dengan terbuktinya suatu 
hubungan mahram. Adapun perbedaan agama itu sendiri tidaklah 
menyebabkan hapusnya perkawinan, mengingat diperbolehkannya 
perkawinan antara seorang muslim dengan seorang wanita ahli 
kitab. Sebagaimana halnya keislaman seorang suami atau seorang 
isteri tidak menghapuskan hubungan perkawinan. 38  

Selain alasan di atas, perkawinan itu harus dipisahkan karena 
telah nampaknya sesuatu yang buruk (orang yang telah murtad) 
bercampur dengan yang baik (orang yang tetap beragama Islam).39 

 
Berdasarkan kitab ini penulis mengambil kesimpulan, H}anafiyah 

berpendapat, bahwa murtad menjadi sebab putusnya perkawinan. 

Putusnya perkawinan itu terjadi bersamaan dengan terjadinya 

perbuatan murtad, karena perbuatan murtad itu telah dengan 

sendirinya menghapuskan perkawinan.  

                                                 
 
 
 
36 Al-Ima>m Abu> Bakr Muh}ammad b. Abi> Sahl al-Sarkhasi>, al-Mabsu>t}, vol. v, hal. 49. 
37 Ibid. 
38 Ibid. 
39 Ibid, vol. v, hal. 49-50. 



 

 
 

30 

c. Bada>’i‘ al-S}ana>’i‘ 

 والميت ، إليه مفض سبب لأنها ؛ الموت بمترلة الردة لأن ؛ الزوجين أحد ردة ومنها
 حال في فكذا ، الابتداء في لأحد المرتد نكاح يجز لم ولهذا ، للنكاح محلا يكون لا

 أن غير العصمة لزوا مع يبقى لا النكاح وملك ، الردة مع عصمة لا ولأنه ؛ البقاء
   .خلاف بلا طلاق بغير فرقة تكون المرأة ردة
   .يوسف وأبي حنيفة أبي قول في طلاق بغير فرقة فهي ، الرجل ردة وأما
 حصلت إذا الفرقة أن الأصل لأن ؛ ظاهر قوله ) وجه ( بطلاق فرقة محمد وعند
 هو الفرقة في الأصل لأن ؛ طلاقا تجعل طلاقا تجعل أن وأمكن ، الزوج قبل من بمعنى
   . الطلاق فرقة

 لأن ؛ الزوجان فيه يشترك بسبب حصلت فرقة أنه ذكرنا ما يوسف أبي وأصل
 طلاق بغير فرقة بردتها الثابت ثم ، الفرقة لثبوت سبب منهما واحد كل من الردة
  . بردته كذا

 أنه إلا ردته وهو ، الرجل من وجد بسبب كانت وإن ، الفرقة هذه أن حنيفة ولأبي
 ؛ طلاقا تكون لا الموت وفرقة ، الموت بمترلة لأنها ؛ طلاقا الردة تجعل أن يمكن لا

 واقعة فرقة بالردة الحاصلة والفرقة ، بالنكاح يستفاد بما يختص تصرف الطلاق لأن
 يستفاد لا التنافي طريقه كان وما ، الملك عصمة تنافي الردة لأن ؛ التنافي بطريق
 تثبت لأنها ؛ الزوج بإباء الحاصلة الفرقة بخلاف قاطلا يكون فلا ، النكاح بملك

 الإمساك فيلزمه ، الزوج إلى مضاف وذلك ، وثمراته النكاح مقاصد بفوات
 الذي الطلاق القاضي ألزمه عنه امتنع فإذا ، بالإحسان التسريح وإلا ، بالمعروف

 فرقة أن همابين التفرقة على والدليل ، بنفسه طلق كأنه بالإحسان التسريح به يحصل
 بطريق ثبوتها أن ليعلم الردة بنفس تثبت الردة وفرقة ، بالقضاء إلا تحصل لا الإباء
   . التنافي

   .عندنا الحال في فتثبت ، الردة بنفس تثبت الزوجين أحد بردة الفرقة ثم
Murtad adalah salah satu sebab putusnya perkawinan dengan 

alasan sebagai berikut: 
Perbuatan murtad (riddah) sama dengan datangnya kematian, 

mengingat hukuman yang harus diterima orang yang murtad. 
Orang yang telah mati tidak layak untuk kawin. Oleh karena itu, 
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orang yang telah murtad tidak boleh melakukan perkawinan (fi> al-
ibtida>’) maupun melanjutkan perkawinan (fi> h}a>l al-baqa>’).  

Orang yang murtad telah kehilangan al-‘is}mah. Padahal hak 
atas perkawinan tidak bisa dipertahankan dengan hilangnya ‘is}mah 
tersebut.40 

Dalam Mazhab H}anafi> tidak ada beda pendapat, bahwa bila 
yang murtad adalah pihak isteri, putusnya perkawinan itu tanpa 
talak. Adapun bila yang murtad adalah pihak suami, terjadi beda 
pendapat. Menurut Abu> H}ani>fah dan Abu> Yu>suf, perkawinan itu 
putus, juga tanpa talak. Sedangkan menurut Muh}ammad, 
perkawinan itu putus dengan talak.41 

Dasar pendapat al-H}anafiyyah: 
Pada dasarnya, bila putusnya perkawinan itu disebabkan dari 

pihak suami, dan dimungkinkan terjadinya talak, maka ia putus 
dengan talak. 42 

Dasar pendapat Abu> Yu>suf: 
Perbuatan murtad itu sama saja ketika dilakukan oleh suami 

maupun isteri. Yang sudah pasti, bahwa perbuatan murtad yang 
dilakukan isteri itu mengakibatkan putusnya perkawinan tanpa 
talak. Maka demikian pula halnya ketika suami murtad. 43 

Dasar pendapat Abu> H}ani>fah: 
Meskipun putusnya perkawinan itu disebabkan oleh pihak 

isteri, namun putusnya perkawinan itu tidak bisa dengan talak, 
karena perbuatan murtad itu sama dengan datangnya kematian. 
Hal ini mengingat putusnya perkawinan karena kematian itu tidak 
terjadi dengan talak. Sebagaimana dimaklumi, perbuatan talak itu 
hanya bisa dilakukan selama ada ikatan perkawinan. Padahal, 
putusnya perkawinan karena perbuatan murtad itu disebabkan 
karena ketiadaan. Karena perbuatan murtad itu meniadakan hak 
untuk memiliki (‘is}mah al-milk). Selama putusnya perkawinan itu 
dengan jalan peniadaan, ia terjadi tanpa talak. Berbeda dengan 
keengganan suami untuk masuk agama Islam yang menyebabkan 
hilangnya tujuan perkawinan.  Dan itu diserahkan kepada suami, 
yang diharuskan memperlakukan isteri dengan baik. Bila tidak, 
maka harus bercerai dengan baik pula. Bila suami itu enggan 
menceraikannya, maka hakim akan memaksa suami itu sehingga 
terjadi perceraian, sehingga seakan suami itu sendiri yang 

                                                 
 
 
 
40 Al-Ima>m ‘Ala>’ al-Di>n Abu> Bakr b. Mas‘u>d al-Ka>sa>ni> al-H}anafi> (w. 587 H.), Bada>’i‘ al-S}ana>’i‘ 
(Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1986), vol. 2 hal. 337. 
41 Ibid. 
42 Ibid. 
43 Ibid. 
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menceraikannya. Adapun dalil dibedakannya dua perkara itu, 
bahwa putusnya perkawinan karena keengganan masuk Islam itu 
tidak terjadi melainkan dengan putusan pengadilan (al-qad}a>’), 
sedangkan putusnya perkawinan karena perkara murtad itu terjadi 
dengan terjadinya perbuatan murtad tersebut, sehingga  bisa 
dipahami, bahwa putusnya perkawinan itu dengan jalan peniadaan 
(al-tana>fi>). 44 

Karena putusnya perkawinan karena murtadnya salah seorang 
suami atau isteri itu terjadi sejak terjadinya perbuatan murtad, 
maka menurut kami putusnya perkawinan itu terjadi seketika itu 
juga. 45 
 

Berdasarkan kitab ini penulis berkesimpulan, Mazhab H}anafi> 

berpendapat, bahwa murtad menjadi sebab putusnya perkawinan. 

Putusnya perkawinan itu dibedakan: (1) bila yang murtad pihak isteri, 

perkawinan itu putus dengan fasakh, (2) bila yang murtad pihak 

suami, perkawinana itu putus dengan fasakh atau talak. 46 

d. Al-Durr al-Mukhta>r  

  .قَضَاءٍ بِلَا ) عَاجِلٌ ( عَدَدًا يُنْقِصُ فَلَا ) فَسْخٌ ( الزَّوْجَيْنِ أَيْ ) أَحَدِهِمَا وَارْتِدَادُ( 
Murtadnya salah seorang suami-isteri mengakibatkan fasakhnya 

perkawinan, sehingga tidak mengurangi jumlah hak talak. Fasaknya 

perkawinan itu terjadi bersamaan dengan perbuatan murtad, tanpa 

menunggu keputusan hakim.47 

Dengan demikian, berdasarkan kitab ini, murtad menjadi sebab 

putusnya perkawinan. Putusnya perkawinan itu dengan jalan fasakh, 

dan terjadi bersamaan dengan perbuatan murtad.  

                                                 
 
 
 
44 Ibid. 
45 Ibid. 
46 Al-Ima>m ‘Ala>’ al-Di>n Abu> Bakr b. Mas‘u>d al-Ka>sa>ni> al-H}anafi> (w. 587 H.), Bada>’i‘ al-S}ana>’i‘ 
(Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1986), vol. 2 hal. 337. 
47  ‘Ala>’ al-Di>n Muh}ammad b. ‘Ali>> b. Muh{ammad b. ‘Ali> al-Dimashqi> al-H}as}kafi>, al-Durr al-
Mukhta>r Sharh} Tanwi>r al-Abs}a>r (Riyadh: Da>r ‘A>lam al-Kutub, 2003), vol. iv hal. 366. 
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e. Radd al-Muhta>r (Sharh} Ibn ‘A>bidi>n) 

 بِأَنَّ بَيْنَهُمَا مُحَمَّدٌ وَسَوَّى  .الْإِسْلَامِ عَنْ الْإِبَاءِ بِخِلَافِ الْإِمَامِ عِنْدَ أَيْ ) فَسْخٌ قَوْلُهُ( 
 مُنَافِيَةٌ الرِّدَّةَ بِأَنَّ الْإِمَامُ وَفَرَّقَ ، فَسْخٌ مِنْهُمَا كُلًّا بِأَنَّ يُوسُفَ وَأَبُو طَلَاقٌ مِنْهُمَا كُلًّا
   .طَلَاقًا جَعْلُهَا فَتَعَذَّرَ النِّكَاحِ قِيَامَ يَسْتَدْعِي وَالطَّلَاقُ ، الْعِصْمَةَ لِمُنَافَاتِهَا احِلِلنِّكَ
 مُضِيِّ عَلَى تَوَقُّفٍ بِلَا وَكَذَا ، الْقَاضِي قَضَاءِ عَلَى تَوَقُّفٍ بِلَا أَيْ ) قَضَاءٍ بِلَا قَوْلُهُ( 

 بِهَا الْمَدْخُولِ فِي عِدَّةٍ
(Fasakh) maksudnya, perbuatan murtad menyebabkan 

fasakhnya perkawinan, berbeda halnya dengan perkara enggan 
masuk Islam. Sementara Muh}ammad menganggap keduanya sama, 
bahwa kedua hal itu menyebabkan talak. Sedangkan al-Ima>m Abu> 
H}ani>fah membedakan kedua perkara ini, karena perbuatan murtad 
menghapuskan perkawinan, sebagaimana perbuatan murtad 
menghapuskan al-’is}mah. Sedangkan talak itu terjadi harus dengan 
adanya perkawinan, sehingga tidak mungkin menjadikannya putus 
dengan talak. 48 

(Tanpa putusan pengadilan) maksudnya, putusnya perkawinan 
itu terjadi tanpa menunggu putusan dari seorang hakim. Demikian 
pula putusnya perkawinan itu terjadi tanpa menunggu habisnya 
masa iddah isteri yang sudah dukhul. 49 

 
Berdasarkan kitab ini penulis mengambil kesimpulan, bahwa 

murtad menjadi sebab putusnya perkawinan. Putusnya perkawinan itu 

dengan jalan fasakh atau talak.  Putusnya perkawinan itu terjadi tanpa 

menunggu putusan pengadilan.50 

f. Al-Mukhta>r li al-Fata>wa>  

  ) .م ( وإذا ارتد أحد الزوجين وقعت الفرقة بغير طلاق 

                                                 
 
 
 
48 Al-‘Alla>mah Muh}ammad Ami>n b. ‘Umar b. ‘Abd al-‘Azi>z ‘A>bidi>n al-Dimashqi>/Ibn ‘A>bidi>n 
(1252 H.), Radd al-Muh}ta>r ‘ala> al-Durr al-Mukhta>r/H}a>shiyah Ibn ‘A>bidi>n (Riyadh: Da>r ‘A>lam al-
Kutub, 2003), vol. iv hal. 366. 
49 Ibid. 
50 Al-‘Alla>mah Muh}ammad Ami>n b. ‘Umar b. ‘Abd al-‘Azi>z ‘A>bidi>n al-Dimashqi>/Ibn ‘A>bidi>n 
(1252 H.), Radd al-Muh}ta>r ‘ala> al-Durr al-Mukhta>r/H}a>shiyah Ibn ‘A>bidi>n (Riyadh: Da>r ‘A>lam al-
Kutub, 2003), vol. iv hal. 366. 
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Pendapat Muh}ammad (Mi>m): Bila salah seorang suami-isteri 

murtad, perkawinan mereka putus tanpa talak.51 

Dalam kitab ini disebutkan bahwa murtad menjadi sebab putusnya 

perkawinan. Putusnya perkawinan itu bukan dengan talak.52 

g.  Al-Ikhtiya>r li Ta‘li>l al-Mukhta>r  

إن كان المرتد : وقال محمد ) وإذا ارتد أحد الزوجين وقعت الفرقة بغير طلاق (
والفرق لأبي . وأبو يوسف مر علي أصله أيضا , الزوج فهي طلاق لما مر في الإباء 

, فع فتعذر أن تكون الفرقة طلاقاحنيفة أن الردة تنافي المحلية كالمحرمية والطلاق را
ولهذا , أما الإباء لاينافي المحلية والنكاح , ولهذا لايحتاج في الفرقة هنا إلي القضاء 

وإنما بالإباء امتنع عن البسريح بالإحسان فناب القاضي , ببوقف الرقة علي القضاء 
  .منابه علي ما بينا 

(Bila salah seorang suami atau isteri murtad, maka telah terjadi 
furqah tanpa talak). Muh}ammad berkata, “Bila yang murtad 
adalah pihak suami, maka itu talak sebagaimana telah dijelaskan 
dalam bab enggan masuk Islam,” Sebagaimana pendapat Abu> 
Yu>suf pada hukum yang asal. Adapun dasar pendapat Abu> H}ani>fah 
yang membedakan keduanya, bahwa perbuatan murtad menghapus 
al-mah}alliyah seperti adanya hubungan mahram, dan talak itu 
mengangkat akad perkawinan, sehingga tidak mungkin furqah 
terjadi dengan talak. Oleh karena itu furqah dalam keadaan ini 
tidak memerlukan kepada putusan pengadilan. Sedangkan perkara 
enggan masuk Islam tidak menghapus al-mah}alliyah dan 
perkawinan, sehingga furqah dalam hal ini menunggu putusan 
pengadilan. Dan perkara enggan masuk Islam itu menghalangi 
untuk melepaskan perkawinan dengan baik, sehingga hakim 
bertindak mewakilinya sebagaimana telah kami terangkan. 53 

 
Berdasarkan kitab ini penulis mengambil kesimpulan, bahwa 

murtad menjadi sebab putusnya perkawinan. Putusnya perkawinan itu 

                                                 
 
 
 
51 ‘Abd Alla>h b. Mah}mu>d b. Mawdu>d al-Mu>s}ili> al-H}anafi> (683 H.), al-Mukhta>r li al-Fata>wa 
(Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, tt.), vol. iii hal. 114. 
52 Ibid. 
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dengan jalan fasakh. Khusus untuk suami yang murtad, ada beda 

pendapat, antara fasakh atau talak.54 

h. Al-Hida>yah    

 أبي عند وهذا ) طلاق بغير الفرقة وقعت الإسلام عن الزوجين أحد ارتد وإذا( 
 ، بطلاق فرقة فهي الزوج من الردة كانت إن : محمد وقال  .يوسف وأبي حنيفة

 وأبو ، الإباء في له أصلنا ما على مر سفيو وأبو ، بيناه ما والجامع بالإباء يعتبره هو
 للعصمة منافية لكونها للنكاح منافية الردة أن الفرق ووجه  .بينهما فرق حنيفة

 بالمعروف الإمساك يفوت لأنه ؛ الإباء بخلاف ، طلاقا تجعل أن فتعذر رافع والطلاق
 ولا لقضاءا على بالإباء الفرقة تتوقف ولهذا ، مر ما على بالإحسان التسريح فيجب
 بالردة تتوقف

(Apabila salah seorang suami atau isteri murtad dari agama 
islam, maka telah terjadi furqah tanpa talak). Ini adalah pendapat 
Abu H}ani>fah dan Abu> Yu>suf. Muh}ammad berkata, ”Bila perbuatan 
murtad dilakukan oleh pihak suami, maka furqah itu dengan 
talak.” Muh}ammad menganggapnya sama dengan perkara enggan 
masuk Islam seperti yang telah kami jelaskan. Sedangkan Abu> 
Yu>suf berpendapat seperti yang telah kami jelaskan dalam perkara 
enggan masuk Islam. Sedangkan Abu> Hani>fah membedakan antara 
keduanya. Alasan pembedaan itu, bahwa perbuatan murtad 
menghapus perkawinan, karena perbuatan murtad itu menghapus 
al-’is}mah. Sedangkan talak itu mengangkat akad perkawinan, 
sehingga tidak mungkin menjadikannya furqah dengan talak, 
berbeda halnya dengan enggan masuk Islam. Karena perkara 
enggan itu tidak mungkin mempertahankan perkawinan sehingga 
harus melepas dengan baik sebagai telah dijelaskan, sehingga 
putusnya perkawinan karena perkara enggan ini harus menunggu 
putusan pengadilan. Sedangkan perkara murtad tidak menunggu 
putusan pengadilan. 55 

 

                                                                                                                                      
 
 
 
53 ‘Abd Alla>h b. Mah}mu>d b. Mawdu>d al-Mu>s}ili> al-H}anafi> (683 H.), al-Ikhtiya>r li Ta‘li>l al-
Mukhta>r (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, tt.), vol. iii hal. 114. 
54 ‘Abd Alla>h b. Mah}mu>d b. Mawdu>d al-Mu>s}ili> al-H}anafi> (683 H.), al-Ikhtiya>r li Ta‘li>l al-
Mukhta>r (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, tt.), vol. iii hal. 114. 
55 Abu> Muh}ammad Mah}mu>d b. Ah}mad al-‘Ayni>, al-Hida>yah (Beirut: Da>r al-Fikr, 1990), vil. Iv 
hal. 792-793. 
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Dalam kitab ini disebutkan bahwa murtad menjadi sebab putusnya 

perkawinan. Putusnya perkawinan itu dengan jalan fasakh. Namun 

untuk kasus murtadnya pihak suami, ada beda pendapat, antara fasakh 

atau talak. 

i. Fath} al-Qadi>r 

) بِغَيْرِ طَلَاقٍ ( فِي الْحَالِ ) قَوْلُهُ وَإِذَا ارْتَدَّ أَحَدُ الزَّوْجَيْنِ عَنْ الْإِسْلَامِ وَقَعَتْ الْفُرْقَةُ ( 
 فِي قَبْلَ الدُّخُولِ أَوْ بَعْدَهُ ، وَبِهِ قَالَ مَالِكٌ وَأَحْمَدُ فِي رِوَايَةٍ ، وَقَالَ الشَّافِعِيُّ وَأَحْمَدُ

أُخْرَى قَبْلَ الدُّخُولِ هُوَ كَذَلِكَ ، وَأَمَّا بَعْدَهُ فَيُتَوَقَّفُ إلَى انْقِضَاءِ الْعِدَّةِ فَإِنْ جَمَعَهُمَا 
  .الْإِسْلَامُ قَبْلَ انْقِضَائِهَا يَسْتَمِرُّ النِّكَاحُ وَإِلَّا تَبَيَّنَ الْفِرَاقُ مِنْ وَقْتِ الرِّدَّةِ 

فُرْقَةُ لِلتَّنَافِي فَإِنَّ الرِّدَّةَ مُنَافِيَةٌ لِلْعِصْمَةِ مُوجِبَةٌ لِلْعُقُوبَةِ ، وَالْمُنَافِي لَا هَذِهِ الْ: قُلْنَا 
يَحْتَمِلُ التَّرَاخِي ، بِخِلَافِ الْإِسْلَامِ فَإِنَّهُ غَيْرُ مُنَافٍ لِلْعِصْمَةِ ، هَذَا جَوَابُ ظَاهِرِ 

  .الْمَذْهَبِ 
"Apabila salah seorang suami-isteri murtad dari agama islam, 

maka putuslah perkawinan seketika tanpa talak, baik sebelum maupun 
setelah dukhul. Demikian pendapat Ma>lik dan Ah}mad dalam sebuah 
riwayat. Sementara al-Sha>fi'i> dan Ah}mad dalam riwayat yang lain 
berpendapat, bahwa untuk sebelum dukhul berlaku hal itu. Adapun 
setelah dukhul, maka perkawinan tawaqquf hingga berakhirnya masa 
iddah. Bila Islam menyatukan mereka berdua sebelum habis masa 
iddah, maka perkawinan mereka bisa berlanjut. Namun apabila tidak 
demikian, maka perkawinan mereka putus terhitung sejak terjadinya 
perbuatan murtad. 

"Menurut pendapat kita, putusnya perkawinan itu terjadi karena 
hilangnya sesuatu. Hal ini karena perbuatan murtad itu menyebabkan 
hilangnya al-'is}mah yang mengharuskan adanya hukuman. Dan yang 
menyebabkan hilang itu tidak perlu memberikan waktu tenggang. 
Berbeda halnya dengan masuk Islam, karena masuk Islam itu 
menyebabkan hilangnya al-'is}mah. Inilah jawaban dari Mazhhab 
H{anafi>."56 

                                                 
 
 
 
56 Al-Maktabah al-Sha>milah, al-Is}da>r al-Tha>ni>, Kita>b Fath} al-Qadi>r. 
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j. Tabyi>n al-H}aqa>'iq 

وَهَذَا قَوْلُ أَبِي حَنِيفَةَ وَأَبِي ) وَارْتِدَادُ أَحَدِهِمَا فَسْخٌ فِي الْحَالِ ( قَالَ رَحِمَهُ اللَّهُ 
يُوسُفَ ، وَقَالَ مُحَمَّدٌ إنْ كَانَتْ الرِّدَّةُ مِنْ الْمَرْأَةِ فَكَذَلِكَ وَإِنْ كَانَتْ مِنْ الزَّوْجِ 

 عَلَى أَصْلِهِ فِي الْإِبَاءِ ، وَكَذَا أَبُو يُوسُفَ وَعِلَّةُ كُلِّ وَاحِدٍ فَهِيَ فُرْقَةٌ بِطَلَاقٍ هُوَ مَرَّ
مِنْهُمَا مَا بَيَّنَّاهُ هُنَاكَ وَأَبُو حَنِيفَةَ فَرَّقَ بَيْنَهُمَا فَوَافَقَ أَبُو يُوسُفَ فِي الرِّدَّةِ وَوَافَقَ 

ةَ مُنَافِيَةٌ لِلنِّكَاحِ لِكَوْنِهَا مُنَافِيَةً لِلْعِصْمَةِ أَلَا تَرَى مُحَمَّدًا فِي الْإِبَاءِ وَالْفَرْقُ لَهُ أَنَّ الرِّدَّ
أَنَّهُ يَسْقُطُ بِهِ عِصْمَةُ النَّفْسِ وَالْمَالِ فَلَمْ يَبْقَ لِمِلْكِهِ حُرْمَةٌ وَالطَّلَاقُ مِنْهُ يَسْتَدْعِي قِيَامَ 

لَافِ الْإِبَاءِ فَإِنَّهُ تَفْوِيتُ الْإِمْسَاكِ بِالْمَعْرُوفِ النِّكَاحِ فَتَعَذَّرَ جَعْلُهُ طَلَاقًا لِذَلِكَ بِخِ
فَيَجِبُ التَّسْرِيحُ بِالْإِحْسَانِ وَلِهَذَا تَتَوَقَّفُ الْفُرْقَةُ بِالْإِبَاءِ عَلَى الْقَضَاءِ وَلَا تَتَوَقَّفُ عَلَيْهِ 

  ... بِالرِّدَّةِ
 (Perbuatan murtad yang dilakukan oleh salah seorang suami-

isteri menyebabkan fasakh seketika.) Ini merupakan pendapat Abu 
Hanifah dan abu Yusuf. Sementara Muhammad berpendapat, 
apabila riddah (perbuatan murtad) dilakukan oleh pihak isteri, 
maka terjadi fasakh. Apabila perbuatan murtad dilakukan pihak 
suami, maka furqah dengan talak, sebagaimana hal ini berlaku bagi 
kasus iba’ (suami atau isteri yang enggan masuk Islam bersama 
pasangannya), yang juga merupakan pendapat Abu Yusuf dalam 
kasus terakhir. Adapun sebab masing-masing putusan itu 
disebabkan oleh apa yang telah kami jelaskan sebelumnya. 
Sedangkan Abu Yusuf membedakan kedua kasus tersebut. 
Kemudian Abu Yusuf sependapat dengan Abu Hanifah dalam 
masalah riddah, dan Abu Yusuf sependapat dengan Muhammad 
dalam masalah iba’. Perbedaannya, bahwa riddah menghilangkan 
sifat ‘ishmah. Kita perhatikan, bahwa dengan perbuatan ini sifat 
‘ishmah atas jiwa dan harta telah gugur. Ia tidak lagi memiliki hak 
atas yang sebelumnya ia miliki. Padahal talak mengharuskan 
adanya hak ini, sehingga perkawinan bisa ada. Sehingga dalam 
kasus ini tidak mungkin ada talak. Dan hal ini berbeda dengan 
kasus iba’, di mana ia menyebabkan hilangnya hak untuk 
mempertahankan hak milik dengan cara yang benar, sehingga 
harus dipisahkan dengan cara yang baik. Sehingga, furqah 
ditangguhkan untuk kasus iba’ dengan keputusan hakim, adapun 
furqah karena riddah tidak perlu ditangguhkan.57 

                                                 
 
 
 
57 Al-Maktabah al-Sha>milah, al-Is}da>r al-Tha>ni>, Kita>b Tabyi>n al-Haqa>’iq Sharh} Kanz al-Daqa>iq. 
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k. Al-Kita>b 

  .وإذا ارتد أحد الزوجين عن الإسلام وقعت الفرقة بينهما بغير طلاق 
Bila salah seorang suami atau isteri murtad dari agama Islam, 

maka telah terjadi furqah di antara mereka tanpa talak. 58 

Dalam kitab ini tidak dirinci apakah yang murtad adalah pihak 

suami atau isteri, perkawinan mereka seketika telah furqah dengan 

perbuatan murtad. 

l. Al-Luba>b  

 بغير بينهما الفرقة وقعت (تعالى باالله والعياذ) الإسلام عن الزوجين أحد ارتد وإذا(
 كانت إن: محمد وقال يوسف، وأبي حنيفة أبي عند وهذا: الهداية في قال) طلاق
  .طلاق رقةف فهي الزوج من الردة

(Apabila salah seorang suami atau isteri murtad dari agama 
Islam) semoga Allah melindungi kita semua (maka telah terjadi 
furqah di antara mereka tanpa talak). Abu> Muh}ammad Mah}mu>d b. 
Ah}mad al-‘Ayni>, berkata dalam Kitab al-Hidayah, “Ini adalah 
pendapat Abu> H}ani>fah dan Abu> Yu>suf. Sedangkan Muh}ammad 
berkata, “Bila perbuatan murtad dilakukan pihak suami, maka 
furqah terjadi dengan talak.” 59 

 
Dalam kitab ini disebutkan, bahwa murtadnya seorang suami atau 

isteri itu menyebabkan putusnya perkawinan dengan cara fasakh. 

Namun khusus untuk kasus suami murtad, ada beda pendapat; putus 

dengan fasakh atau talak.  

                                                 
 
 
 
58 Al-Ima>m Abu> al-H}usayn Ah}mad b. Muh}ammad al-Qadu>ri> al-Baghdadi> al-H}anafi> (332-428 H.), 
al-Kita>b (Beirut: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, tt.), vol. iii hal. 28. 
59 Al-Shaykh ‘Abd al-Ghani> al-Ghani>mi> al-Mayda>ni> al-H}anafi>, al-Luba>b fi> Sharh} al-Kita>b 
(Beirut: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, tt.), vol. iii hal. 28 . 
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m. Mukhtas}ar al-Qudu>ri> 

وإذا ارتد أحد الزوجين عن الإسلام وقعت البينونة بينهما وكانت الفرقة بينهما بغير 
  .طلاق 

Apabila salah seorang suami atau isteri murtad dari agama Islam, 

maka telah terjadi ba>’in di antara mereka. Dan furqah di antara 

mereka itu terjadi tanpa talak. 60 

Dalam kitab ini disebutkan, bila salah seorang suami atau isteri 

murtad, perkawinan mereka putus dengan jalan fasakh. 

n. Ringkasan  

Di antara 13 kitab di atas, ada yang merupakan karya al-Ima>m 

Muh}ammad al-Shayba>ni>, yaitu al-A>tha>r. Dalam Mazhab H}anafi>, kitab 

karya al-Ima>m Muh}ammad termasuk kriteria Kita>b al-Us}u>l. 61 Kitab-kitab 

fikih yang masuk dalam al-Us}u>l, merupakan kitab fikih yang paling 

muktabar dalam Mazhab H}anafi>.  

Selain al-A>tha>r, juga terdapat al-Mabsu>t} yang merupakan syarah 

Kitab al-Ka>fi>. Kitab al-Ka>fi> adalah himpunan pendapat Muh}ammad yang 

diriwayatkan oleh al-H}a>kim al-Shahi>d al-Muru>zi>. Kitab al-Ka>fi> ini 

merupakan kesimpulan dari kitab enam karya Muh}ammad, yaitu: al-Ja>mi‘ 

al-Kabi>r, al-Ja>mi‘ al-S}aghi>r, al-Siyar al-Kabi>r, al-Siyar al-S}aghi>r, al-

Ziya>da>t, dan al-Mabs}u>t}. 62 

Kitab al-Mabsu>t} yang ditulis oleh Shams al-A’immah al-Sarkhasi> 

adalah syarah terbaik dari al-Ka>fi>. Demikian penting kedudukan kitab ini, 

                                                 
 
 
 
60 Al-‘Alla>mah al-Shaykh Abu> al-H}asan Ah}mad b. Muh}ammad b. Ah}mad b. Ja‘far al-Qudu>ri> al-
H}anafi> al-Baghda>di> (428 H.), Mukhtas}ar al-Qudu>ri> fi> al-Fiqh al-H}anafi> (Beirut: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1997), hal. 150. 
61 ‘Ali> Jum‘ah Muh}ammad, al-Madkhal ila> Dira>sah al-Madha>hib al-Fiqhiyyah (Kairo: Da>r al-
Sala>m, 2007) hal. 124. 
62 Ibid., hal. 24-25. 
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hingga ada ulama menyatakan, bahwa semua riwayat yang bertentangan 

dengan kitab ini tidak bisa diterima.63  

Dari 13 kitab yang telah penulis telurusi dalam Mazhhab H}anafi> di 

atas, penulis dapat mengambi kesimpulan, bahwa perbuatan murtad yang 

dilakukan oleh salah seorang suami-isteri itu mengakibatkan dampak 

yang serius terhadap status perkawinan, yaitu: 

- Bila yang murtad adalah pihak isteri 

Bila yang murtad adalah pihak isteri, Mazhab H{anafi> sepakat, 

perkawinan itu putus tanpa talak, alias fasakh. Putusnya perkawinan 

itu terjadi sejak dilakukannya perbuatan murtad. Putusnya perkawinan 

di sini merupakan ba>’in, di mana suami tidak bisa merujuk isterinya, 

meskipun isterinya sudah kembali masuk Islam. 

- Bila yang murtad adalah pihak suami 

Bila yang murtad adalah pihak suami, terjadi beda pendapat. 

Pendapat pertama, perkawinan itu putus dengan fasakh (pendapat al-

Ima>m Abu> H}ani>fah  dan Abu> Yu>suf). Pendapat kedua, perkawinan itu 

putus dengan talak (pendapat Muh}ammad).  

Argumen pendapat bahwa perkawinan itu putus secara fasakh, (1) 

bahwa orang yang murtad itu sama dengan orang yang telah mati. 

Orang yang telah mati itu tidak memiliki hak untuk melanjutkan 

hubungan perkawinan. (2) perbuatan murtad itu sama dengan adanya 

hubungan mahram, yang sama-sama melarang dipertahankannya 

perkawinan. (3) sebab putusnya perkawinan (perbuatan murtad)  itu 

merupakan sesuatu yang bisa terjadi dari kedua belah pihak suami dan 

isteri, sehingga tidak putus dengan talak.  

Adapun argumen bahwa perkawian itu putus dengan talak, bahwa 

perbuatan murtad itu sama dengan enggan masuk agama Islam. 

                                                 
 
 
 
63 Ibid. 



 

 
 

41 

Karena kedua perbuatan itu sama halnya dengan tidak bersedia 

melakukan al-imsa>k bi al-ma‘ru>f, sehingga hakim bertindak untuk 

mewakilinya.  

‘Ala> kulli h}a>l, semua kitab menyebutkan adanya kesepakatan, bahwa 

perbuatan murtad yang dilakukan oleh suami atau isteri itu 

mengakibatkan putusnya perkawinan.  

Di luar fuqaha>’ Mazhab H}anafi> di atas, dalam kitab-kitab mazhab ini, 

disebutkan pendapat Da>wud al-As}baha>ni>. Ia berpendapat, bahwa 

perbuatan murtad yang dilakukan oleh seorang suami atau isteri tidak 

menyebabkan putusnya perkawinan.  

Selain Da>wud al-As}baha>ni di atas, juga disebutkan pendapat Ibn Abi> 

Layla>. Ia berpendapat, bahwa perkawinan itu tidak putus dengan 

sendirinya. Pelaku perbuatan murtad harus diminta bertaubat lebih 

dahulu. Bila terbukti ia tidak bersedia kembali masuk agama Islam, 

barulah perkawinannya putus.  

Sayang sekali, bahwa disebutkannya kedua pendapat itu tidak 

disertakan dengan dalil yang menjadi argumen pendapat tersebut.   

Secara ringkas, putusnya perkawinan karena perkara murtad yang 

dilakukan suami atau isteri dalam kitab-kitab Mazhab H}anafi> dapat 

penulis gambarkan melalui tabel berikut:  

Tabel 1 

Putusnya Perkawinan karena Murtadnya Suami atau Isteri 

dalam Mazhab H}anafi> 

No. 
Yang 

Murtad 
Akibat Hukum  

terhadap Status Perkawinan 

Waktu  
Putusnya 

Perkawinan 
1. Isteri  Fuqaha>’ Mazhab H}anafi> sepakat 

bahwa perkawinan mereka ba>’in 
tanpa talak (fasakh).  

Dihitung sejak 
terjadinya 
perbuatan murtad. 

2. Suami  Fuqaha>’ Mazhab H}anafi> sepakat  
bahwa perkawinan mereka ba>’in, 
tapi mereka berbeda pendapat 
tentang jalan ba>’in, antara fasakh 
atau talak. 

s.d.a. 
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2. Kitab Fikih Mazhab Ma>liki> 

Berikut penulis kutipkan pendapat-pendapat fuqaha>’ dalam Mazhab 

Ma>liki> mengenai status perkawinan ketika suami atau isteri murtad dalam 

kitab-kitab Mazhab Ma>liki>: 

a. Al-Mudawwanah al-Kubra> 

 ؟ لا أم مكانه ارتد إذا بينهما فيما العصمة أتنقطع ، ارتد إذا المرتد أرأيت : قلت
   .ارتد ساعة بينهما فيما العصمة تنقطع : مالك قال : قال
 ارتدت إذا أرى أني إلا شيئا فيه مالك من أسمع لم : قال ؟ المرأة ارتدت فإن : قلت
   .ارتدت ساعة بينهما فيما العصمة تنقطع أن أيضا المرأة
 الزوج ارتد إذا : مالك قال : قال ؟ لا أم طلاقا مالك أيجعله ارتد إذا أرأيت : قلت

   .عدتها في أسلم إن رجعة للزوج يكون لا ، بائنة طلقة كانت
 تركها قد لأنه : قال ؟ البائنة يعرف لا وهو بائنة إنها هذا في مالك قال لم : قلت
  . رجعتها لىع ارتداده حين يقدر يكن ولم ارتد حين

Aku (Sah}nu>n) bertanya kepada Ibn al-Qa>sim, “Apa 
pendapatmu bila seorang suami murtad, apakah al-‘is}mah di antara 
suami-isteri putus atau tidak?” Ibn al-Qa>sim berkata, “Ma>lik 
berkata: Al-‘is}mah di antara keduanya putus, ketika suami itu 
murtad.” Aku bertanya, “Bila yang murtad pihak isteri?” Ibn al-
Qa>sim berkata, “Aku tidak pernah mendengar hal itu dari Ma>lik. 
Menurut pendapatku, bila seorang isteri murtad, al-‘is}mah di 
antara keduanya terputus pada saat murtad.” 

Aku bertanya, “Apa pendapatmu, bila seorang suami murtad, 
apakah Ma>lik menjadikan putusnya perkawinan itu dengan talak 
atau tidak?” Al-Qa>sim berkata, “Ma>lik berkata: Bila seorang 
suami murtad, maka itu talak ba>’in, di mana suami tidak berhak 
untuk rujuk, meskipun suami itu kembali masuk Islam dalam masa 
iddah.” 

Aku bertanya, “Mengapa Ma>lik berkata, bahwa putusnya 
perkawinan itu putus secara ba>’in, padahal ia tidak mengenal 
ba>’in?” Al-Qa>sim menjawab, “Karena suami itu telah 



 

 
 

43 

meninggalkan isterinya ketika ia murtad, dan dalam masa murtad 
itu suami tidak berhak untuk melakukan rujuk.” 64 

 
Dalam kitab ini disebutkan, ketika suami atau isteri murtad, 

perkawinan mereka seketika putus, karena ia telah kehilangan al-

‘is}mah. Mereka tidak berhak rujuk dalam masa iddah, meskipun pihak 

yang murtad telah kembali memeluk agama Islam. 65 

b. Al-Nawa>dir wa al-Ziya>da>t 

قاله ابن القاسم . وإذا ارتدت مسلمة تحت مسلم فإنها تبين منه بطلقة : قال محمد 
إن رجعت إلي الإسلام : واختلف قول أشهب فقال أيضا , وبه أقول . وأشهب 

  .وقاله ابن حبيب . بقيت له زوجة 
فهو أحق بها , إذا ارتد الزوج ثم عاود الإسلام في عدتها :  ابن الماجشون قال

  .كما لو أسلمت ثم أسلم في عدتها , بالطلاق كله 
Muh}ammad berkata, “Bila seorang isteri murtad, ia telah ba>’in 

dari suaminya dengan talak.” Pendapat ini sama dengan pendapat 
Ibn al-Qa>sim dan Ashhab. Demikian pula pendapat penulis. 
Namun Ashhab menambahkan, bahwa bila wanita itu kembali 
masuk agama Islam, ia tetap menjadi isteri bagi suaminya. 
Pendapat ini sama dengan pendapat Ibn H}abi>b.66 

Ibn al-Ma>jishu>n berkata, “Bila seorang suami murtad, 
kemudian kembali masuk Islam dalam masa iddah isterinya, maka 
suami itu memiliki hak atas isterinya secara keseluruhan termasuk 
hak talak, sama seperti kasus ketika isterinya masuk Islam 
kemudian suaminya masuk Islam. 67 

 

                                                 
 
 
 
64 Al-Ima>m Ma>lik b. Anas al-As}bah}i> (179 H.), al-Mudawwanah al-Kubra> Riwa>yah al-Ima>m 
Sah}nu>n b. Sa‘i>d al-Tanu>ji> ‘an al-Ima>m ‘Abd al-Rah}ma>n b. Qa>sim (Beirut: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1994), vol. iii hal. 226. 
65 Al-Ima>m Ma>lik b. Anas al-As}bah}i> (179 H.), al-Mudawwanah al-Kubra> Riwa>yah al-Ima>m 
Sah}nu>n b. Sa‘i>d al-Tanu>ji> ‘an al-Ima>m ‘Abd al-Rah}ma>n b. Qa>sim (Beirut: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1994), vol. iii hal. 226. 
66 Abu> Muh}ammad b. ‘Abd Alla>h b. ‘Abd al-Rah}ma>n Abu> Zayd al-Qayrawa>ni> (310-386 H.), al-
Nawa>dir wa al-Ziya>da>t ‘ala> Ma> fi> al-Mudawwanah min ghayriha> min al-Ummaha>t (Beirut: Da>r 
al-Gharb al-Isla>mi>, 1999), vol. iv hal. 591. 
67 Ibid. vol. iv hal. 592. 
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Dalam kitab ini disebutkan, bahwa perbuatan murtad yang 

dilakukan suami atau isteri menyebabkan putusnya perkawinan.  

Bila yang murtad itu pihak suami, perkawinan itu putus setelah 

selesai masa iddah. Bila suami masuk Islam kembali sebelum masa 

iddah selesai, maka perkawinan itu tetap utuh.  

Bila yang murtad itu pihak isteri, ada dua pendapat. Pendapat 

pertama, seketika perkawinan itu putus. Pendapat kedua, perkawinan 

itu putus setelah masa iddah. 68 

c. Al-Tafri>‘ 

 

Bila salah seorang suami-isteri murtad, perkawinan mereka fasakh 

tanpa talak. Ada pendapat lain, perkawinan mereka fasakh dengan 

talak.69 

Berdasarkan keterangan dalam kitab ini, bila salah seorang suami-

isteri murtad, perkawinan mereka putus. Putusya perkawinan itu 

dengan jalan fasakh atau talak. 

                                                 
 
 
 
68 Abu> Muh}ammad b. ‘Abd Alla>h b. ‘Abd al-Rah}ma>n Abu> Zayd al-Qayrawa>ni> (310-386 H.), al-
Nawa>dir wa al-Ziya>da>t ‘ala> Ma> fi> al-Mudawwanah min ghayriha> min al-Ummaha>t (Beirut: Da>r 
al-Gharb al-Isla>mi>, 1999), vol. iv hal. 591-592. 
69 Abu> al-Qa>sim ‘Abd Alla>h b. al-H}usayn b. al-Jalla>b al-Bas}ri> (378 H.), al-Tafri>‘ (Beirut: Da>r al-
Gharb al-Isla>mi>, 1987), vol. ii hal. 77. 
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d. ‘Iqad al-Jawa>hir al-T}ami>nah 

 

 

Bila seorang muslim (suami) murtad, maka ia hanya punya 
pilihan untuk kembali masuk Islam atau pedang. Perbuatan murtad 
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itu sendiri memutuskan al-‘is}mah antara dirinya dan isterinya 
ketika murtad. Hal ini diriwayatkan oleh Ibn al-Qa>sim.70 

Lalu ia menambahkan, “Demikian pula bila perbuatan murtad 
dilakukan seorang isteri menurut pendapatku. Putusnya 
perkawinan itu (baik suami ataupun isteri yang murtad) dengan 
talak ba>’in. Dan wanita itu tidak bisa dirujuk, meskipun suaminya 
kembali masuk Islam pada masa iddah, karena ia telah 
meninggalkan wanita itu ketika ia murtad. Suami itu tidak 
memiliki hak untuk rujuk pada saat murtad. 71 

Ibn Aws dan Ibn al-Ma>jishu>n meriwayatkan, bahwa perbuatan 
murtad itu fasakh. 72 

Sah}nu>n berkata: al-Makhzu>mi> berkata, “Bila suami kembali 
masuk Islam pada masa iddah, ia adalah orang yang paling berhak 
atas isterinya.” 

Ibn al-Ma>jishu>n berkata, “Bila suami bertaubat dan mendapati 
isterinya pada masa iddah, ia adalah orang yang paling berhak 
untuk menjatuhkan talak. Sama halnya dengan seorang suami 
musyrik yang isterinya masuk Islam, lalu suami itu masuk Islam 
pada masa iddah. Bila masa iddah telah selesai, Islamnya isteri 
berarti talak, dan murtadnya isteri adalah talak. 73 

Sebab perbedaan pendapat itu, apakah perbuatan murtad itu 
menimbulkan akibat atau tidak? Orang-orang yang memandang 
bahwa perbuatan murtad itu menimbulkan akibat, mereka berbeda 
pendapat. Di antara mereka ada yang berpendapat, bahwa akibat 
perbuatan murtad itu adalah terhapusnya status orang yang 
murtad, hingga hilangnya al-‘is}mah. Lalu orang-orang yang 
berpendapat demikian berbeda pendapat lagi tentang bagaimana 
terputusnya al-‘is}mah itu. Di antara mereka ada yang memandang 
masih sahnya perkawinan itu menjadikan terputusnya al-‘is}mah itu 
sebagai talak. 74 

Dan orang yang memandang lebih dominannya fasakh 
menjadikannya fasakh tanpa talak. Adapun orang yang 

                                                 
 
 
 
70 Jala>l al-Di>n ‘Abd Alla>h b. Najm b. Shash (616 H.), ‘Iqad al-Jawa>hir al-T}ami>nah fi> Mazhhab 
‘A>lim al-Madi>nah (Beirut: Da>r al-Gharb al-Isla>mi>, 1995). vol. ii hal. 55. Tah}qi>q: Muh}ammad Abu> 
al-Ajfa>n dan ‘Abd al-H}afi>zh Mans}u>r. 
71 Ibid. 
72 Ibid. 
73 Jala>l al-Di>n ‘Abd Alla>h b. Najm b. Shash (616 H.), ‘Iqad al-Jawa>hir al-T}ami>nah fi> Mazhhab 
‘A>lim al-Madi>nah (Beirut: Da>r al-Gharb al-Isla>mi>, 1995). vol. ii hal. 55. Tah}qi>q: Muh}ammad Abu> 
al-Ajfa>n dan ‘Abd al-H}afi>zh Mans}u>r. 
74 Jala>l al-Di>n ‘Abd Alla>h b. Najm b. Shash (616 H.), ‘Iqad al-Jawa>hir al-T}ami>nah fi> Mazhhab 
‘A>lim al-Madi>nah (Beirut: Da>r al-Gharb al-Isla>mi>, 1995). vol. ii hal. 55. Tah}qi>q: Muh}ammad Abu> 
al-Ajfa>n dan ‘Abd al-H}afi>zh Mans}u>r. 
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memandang dampak perbuatan murtad itu adalah terhalangnya al-
‘is}mah, bukan terputusnya al-‘is}mah, ia menghukumi talak raj‘i>. 75 

Adapun orang yang memandang bahwa perbuatan murtad tidak 
menimbulkan dampak pada perbuatan yang telah lalu, maka ia 
memandang bahwa hukum bagi perbuatan murtad itu terhapus 
dengan taubat, sehingga ia memiliki kesempatan untuk mendapat 
kembali apa yang menjadi haknya sebelumnya. Orang yang 
berpendapat demikian memberikan hukum bahwa ia tetap bersama 
isterinya, sama dengan ia tetap memiliki hak atas hartanya, 
sebagaimana pendapat mazhab ini dalam masalah harta orang yang 
murtad ini. 76 

 
Berdasarkan isi kitab di atas, penulis menyimpulkan, bahwa bila 

seorang suami atau isteri murtad, dipertanyakan al-‘is}mah pada 

dirinya. Apakah ia kehilangan al-‘is}mah? Pendapat pertama, ia 

kehilangan al-‘is}mah sehingga perkawinan itu putus dengan talak 

ba>’in. Pendapat kedua, ia kehilangan al-‘is}mah sehingga perkawinan 

itu putus dengan fasakh. Pendapat ketiga, al-‘is}mah tetap ada 

padanya, sehingga ketika pihak yang murtad kembali masuk Islam 

perkawinan itu bersambung kembali. 

‘Ala> kulli h{a>l, semua sepakat, bahwa murtadnya seorang suami 

atau isteri mendatangkan akibat pada status perkawinan. 

e. Kifa>yah al-T}a>lib 

 الإسلام دين غير دين في ودخل الإسلام ) الزوجين أحد ( قطع أي ) ارتد وإذا( 
   ارتداده ساعة بينهما ) النكاح انفسخ ( ذلك من والعافية السلامة االله نسأل

 ) قيل وقد ( عدتها في أسلم إذ عليها له رجعة لا المشهور على بائن ) بطلاق( 
 بأنهما ووجه الماجشون وابن أويس أبي ابن رواية وهو ، ) طلاق بغير ( الفسخ

                                                 
 
 
 
75 Jala>l al-Di>n ‘Abd Alla>h b. Najm b. Shash (616 H.), ‘Iqad al-Jawa>hir al-T}ami>nah fi> Mazhhab 
‘A>lim al-Madi>nah (Beirut: Da>r al-Gharb al-Isla>mi>, 1995). vol. ii hal. 56.  
76 Ibid.  



 

 
 

48 

 أن الأول ووجه } الكوافر بعصم تمسكوا ولا{  : تعالى لقوله فسخه على مغلوبان
  .بطلاق إلا ينحل فلا ثابت صحيح النكاح

Bila seorang suami atau isteri murtad dari Islam, lalu masuk ke 
agama selain Islam, na‘u>dhu billa>h min dha>lik, perkawinan mereka 
fasakh seketika dengan talak ba>’in, menurut riwayat yang 
masyhur, di mana tidak ada hak rujuk meskipun suami sudah 
masuk Islam kembali pada masa iddah.77 Ada riwayat lain, bahwa 
perkawinan itu fasakh tanpa talak, yang diriwayatkan oleh Ibn Abi> 
Aws dan al-Ma>jis}u>n. Argumen pendapat ini, bahwa kedua orang 
itu harus fasakh berdasarkan firman Alla>h: 

  .ولاتمسكوا بعصم الكوافر 

“Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) 
dengan perempuan-perempuan kafir.”78 

Sedangkan argumen pendapat yang pertama, bahwa 
perkawinan itu tetap sah dan eksis, maka ia tidak bisa lepas tanpa 
talak.79 

 
Berdasarkan kitab di atas, bila seorang suami atau isteri murtad, 

perkawinan mereka putus dengan talak. Namun juga ada pendapat, 

bahwa perkawinan mereka putus dengan fasakh. 

f. H}ashiyah al-‘Adawi> 

 يقصد لم ما ذلك ومحل اليهودية أو النصرانية زوجته لدين المسلم الزوج ارتد ولو
 فالزوجية المرتد أسلم لو وعليه ، فسخ فلا وإلا ، النكاح فسخ بردته ، منها المرتد
  ... العصمة لبقاء رجعية ولا ، لعقد تحتاج ولا ، باقية
 ارتد إذا الخلاف وفائدة التحقيق في قال ) طلاق بغير الفسخ قيل وقد : قوله( 

  ... الدخول قبل أحدهما
  ... فسخه على مقهوران يأ ) فسخه على مغلوبان : قوله ( 

                                                 
 
 
 
77 Al-‘Alla>mah ‘Ali> b. Khalaf al-Manu>fi> al-Ma>liki> al-Mis}ri> (857-939 H.), Kifa>yah al-T}a>lib ‘ala> 
Risa>lah Ibn Abi> Zayd al-Qayrawa>ni> (Kairo: Mat}ba‘ah al-Madani>, 1989), vol. iii hal. 145.Tah}qi>q: 
Ah}mad H}amdi> Ima>m. 
78 QS. Al-Mumtah{anah: 10. 
79 Ibid. 
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,  زوجية علاقة ولا ، عصمة وبينهن بينكم يكن لا أي)  الكوافر بعصم ( : قوله
   .كافرة جمع والكوافر

 

Bila salah seorang suami murtad lalu masuk agama isterinya 
yang beragama Nasrani atau Yahudi dengan tidak bermaksud lari 
dari perkawinan, maka perkawinan mereka fasakh. Bila tidak 
demikian, maka tidak fasakh. 

Oleh karena itu, bila ia kembali masuk Islam, perkawinannya 
tetap sah. Ia tidak memerlukan akad baru, dan tidak pula 
memerlukan rujuk, karena tetapnya al-‘is}mah..80 

 
Kitab ini merupakan h}ashiyah dari Kifa>yah al-T}alib di atas. Oleh 

karena itu,  kitab ini hanya menegaskan isi dari kitab tersebut. 

Aapabila salah seorang suami atau isteri murtad, terdapat beberapa 

pendapat. Pertama, perkawinan mereka fasakh. Perkawinan mereka 

tetap sah, bila pihak yang murtad kembali masuk agama Islam. 

Kedua, perkawinan mereka talak ba>’in.  Ketiga, perkawinan mereka 

talak raj‘i>.  

g. Al-Fath} al-Rabba>ni> 

 

                                                 
 
 
 
80 Al-‘Alla>mah ‘Ali> al-S}a‘i>di> al-‘Adawi> al-Ma>liki> al-Mis}ri>, H}ashiyah al-‘Adawi> (Kairo: Mat}ba‘ah 
al-Madani>, 1989), vol. iii hal. 145. 
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Dengan murtadnya salah seorang suami-isteri, perkawinan 
yang cacat itu putus dengan talak.81 

Dalam Mazhab al-Ma>liki>, murtadnya salah seorang suami-
isteri menjadikan perkawinan mereka fasakh dengan talak ba>’in, 
menurut riwayat yang masyhur. Ada riwayat lain, talak raj‘i>. Ada 
riwayat lain lagi, perkawinan mereka fasakh tanpa talak. Namun 
bila isteri murtad, dan diketahui ia murtad dengan maksud bisa 
berpisah dengan suaminya, perkawinan itu tidak fasakh.82 

Menurut Mazhab al-H}anafi>, bila salah seorang suami-isteri 
murtad, perkawinan itu fasakh seketika tanpa talak. 83 

Menurut Muh}ammad, bila suami murtad, perkawinan itu 
fasakh dengan talak. Ada pendapat lain, bila isteri murtad, 
perkawinan itu tidak fasakh sama sekali, apalagi bila diketahui 
wanita itu hanya hendak lepas dari suaminya. 84 

Menurut pendapat al-Sha>fi‘iyyah dan al-H}ana>bilah, bila salah 
seorang suami-isteri murtad, bila belum dukhu>l, maka perkawinan 
mereka fasakh seketika. Bila sudah dukhu>l, perkawinan itu tidak 
seketika putus, melainkan ditunda. Bila orang yang murtad itu 
kembali masuk Islam sebelum berakhirnya masa iddah, 
perkawinan itu masih bisa berlanjut. Bila tidak, perkawinan itu 
dianggap telah putus sejak terjadinya murtad. Dan perbuatan 
murtad itu adalah fasakh tanpa talak, sehingga tidak mengurangi 
jumlah talak. 85 

 
Berdasarkan kitab ini, semua mazhab menyatakan bahwa 

murtadnya salah seorang suami atau isteri menimbulkan dampak yang 

serius terhadap status perkawinan, kecuali murtadnya seorang isteri 

karena semata-mata ingin lepas dari perkawinan. 

h. Al-Ka>fi> 

 يكون ولا بعده او الدخول قبل نكاحهما بطل معا ارتدا أو الزوجين أحد ارتد وإذا
 عند طلاق بغير فسخ لامراته المرتد وفرقة العدة في إسلامهما اجتماع على موقوفا

                                                 
 
 
 
81 Muh}ammad Ah}mad al-Da>h al-Shanqi>t}i> al-Mu>ri>ta>ni>, al-Fath} al-Rabba>ni> Sharh} ‘ala> Nuzhum 
Risa>lah Ibn Abi> Zayd al-Qayrawa>ni> (Beirut: al-Matabah al-‘As}riyyah, 2006), hal. 226. 
82 Ibid, hal. 227. 
83 Ibid, hal. 227 
84 Ibid. 
85 Ibid. 
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 ابن وروى المالكيين من البغداديين عند مالك مذهب تحصيل وهو المدنيين أكثر
   .أصحابه من المغرب أهل مال وإليه بائنة تطليقة أنها مالك عن القاسم

 

Bila salah seorang suami isteri, ataupun kedua-duanya, murtad, 

perkawinan mereka batal, baik sebelum dukhu>l maupun setelah 

dukhu>l. Perkawinan mereka tidak tergantung sampai kembalinya 

mereka dalam Islam dalam masa iddah. Furqahnya perkawinan 

seorang suami yang murtad itu adalah fasakh tanpa talak menurut 

sebagian besar fuqaha>’. Dan ini merupakan pendapat Ma>lik menurut 

penduduk Baghdad. Sedangkan Ibn al-Qa>sim meriwayatkan dari 

Ma>lik, bahwa furqahnya perkawinan itu dengan talak ba>’in. Dan ini 

merupakan pendapat penduduk Maroko.86 

Berdasarkan kitab ini, bila salah seorang suami atau isteri murtad, 

perkawinan mereka putus secara fasakh atau talak.  

i. Matn al-Risa>lah (dicetak bersama al-Fawa>kih) 

 

Bila salah seorang suami-isteri murtad, perkawinan mereka batal 

dengan talak. Namun ada riwayat lain, bahwa perkawinan itu batal 

tanpa talak.87 

j. Matn al-Risa>lah (dicetak bersama Taqri>b al-Ma‘a>ni>) 

 

                                                 
 
 
 
86 Al-‘Alla>mah Abu ‘Umar Yu>suf b. ‘Abd Alla>h b. Muh}ammad b. ‘Abd al-Barr al-Namri> al-
Qurt}ubi>, al-Ka>fi> fi> Fiqh Ahl al-Madi>nah al-Ma>liki> (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1992), hal. 
244. 
87 Al-Ima>m Abu> Muh}ammad ‘Abd Alla>h b. Abi> Zayd al-Qayrawa>ni> (386 H.), Matn al-Risa>lah 
(Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1997), hal. 39. Dicetak bersama syarahnya, al-Fawa>kih. 
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Bila salah seorang suami-isteri murtad, perkawinan mereka batal 

dengan talak. Namun ada riwayat lain, bahwa perkawinan itu batal 

tanpa talak.88 

k. Al-Fawa>kih al-Dawa>ni>  

 الإسلام قطع هي الردة لأن إسلامه قطع أي المسلمين ) الزوجين أحد ارتد وإذا( 
 ) النكاح انفسخ ( معا ردتهما وأولى قاذورات في مصحف بإلقاء أو مكفرة بكلمة
 أو النصرانية زوجته لدين المسلم الزوج ارتد ولو بأن ) بطلاق ( بينهما اللازم

   .المذهب مشهور على بائنا طلاقا يعد هنفس الارتداد أن والمراد ، اليهودية
  . زوجته لدين ولو فبائنة ردته لا طلاق بلا أحدهما لإسلام وفسخ : خليل قال

 ، بعقد الأول على عودها في تظهر القولين وثمرة ، رجعيا طلاقا الارتداد يعد وقيل
 يقدر الردة بين المشهور على الفرق ما : قيل فإن ، الرجعة يكفي الثاني وعلى

 : فيجاب ؟ طلاقا فسخه يقدر لا الكافرين الزوجين أحد وإسلام ، طلاقا فسخها
 المسلم وأيضا ، الزوجين أحد إسلام بخلاف صحيح نكاح على طرأت الردة بأن

   .الكافر بخلاف طلاقه يصح
 رجع لو وعليه ، طلاقا يعد لا أي ) طلاق بغير ( فسخ الارتداد إن ) قيل وقد( 

 السابقين القولين وعلى ، طلقات ثلاث فيها له يكون الزوج دوعق للإسلام المرتد
   .أولها أرجحها ثلاثة الأقوال أن فنلخص ، طلقتان فيها له يبقى

Bila salah seorang suami atau isteri yang semula beragama 
Islam murtad, atau putus keislamannya; karena perbuatan murtad 
itu memutuskan keislaman, seperti perkataan kufur atau 
melemparkan mushhaf al-Qur’a>n ke tempat yang najis, apalagi 
keduanya murtad, maka perkawinan mereka putus dengan jalan 
talak. Meskipun suami yang semula beragama Islam murtad ke 
dalam agama isterinya, baik Nasrani maupun Yahudi. Dan 
perbuatan murtad itulah yang menyebabkan talak ba>’in. Ini 
merupakan pendapat yang masyhur dalam Mazhab Ma>liki>. 

                                                 
 
 
 
88 Al-Ima>m Abu> Muh}ammad ‘Abd Alla>h b. Abi> Zayd al-Qayrawa>ni> (386 H.), Matn al-Risa>lah 
(Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1998), hal. 140. Dicetak bersama syarahnya, Taqri>b al-Ma‘a>ni> 
‘ala> Matn al-Risa>lah. 
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Khali>l berkata, “Sebuah perkawinana itu fasakh dengan 
islamnya salah seorang suami atau isteri dengan talak ba>’in, bukan 
dengan perbuatan murtad, meskipun kepada agama isterinya.  

Dan ada pendapat lain, bahwa perbuatan murtad itu dianggap 
sebagai talak raj’i.  

Konsekuensi pendapat pertama adalah diulangnya akad, dan  
konsekuensi pendapat kedua adalah cukup dengan rujuk.  

Bila ada yang bertanya, apa perbedaan antara perbuatan 
murtad yang dianggap sebagai talak sedangkan islamnya salah 
seorang suami atau isteri fasakhnya perkawinan bukan dengan 
talak? Jawabannya, perbuatan mutad itu mencederai perkawinan 
yang sah, berbeda dengan islamnya salah seorang suami atau isteri. 
Ditambah, bahwa seorang muslim itu talaknya sah, sedangkan 
orang kafir tidak. 89 

Dan ada pendapat lain, bahwa perbuatan murtad itu adalah 
fasakh tanpa talak. Bila orang yang murtad kembali kepada Islam, 
lalu mengawininya lagi, ia masih memiliki tiga talak. 90 

 
Berdasarkan kitab ini, murtadnya salah seorang suami atau isteri, 

menimbulkan dampak signifikan terhadap status perkawinan. 

Pendapat yang masyhur, perkawinan itu talak ba>’in. Pendapat kedua, 

perkawinan itu talak raj‘i>.  Pendapat ketiga, perkawinan itu fasakh.  

l. Tashi>l al-Masa>lik 

 

                                                 
 
 
 
89 Al-‘Alla>mah al-Shaykh Ah}mad b. Ghani>m b. Sa>lim b. Mahanna> al-Nafra>wi> al-Azhari> al-Ma>liki> 
(1126 H.), al-Fawa>kih al-Dawa>ni> ‘ala> Risa>lah Ibn Abi> Zayd al-Qayrawa>ni (Beirut: Da>r al-Kutub 
al-‘Ilmiyyah, 1997), vol. ii hal. 39. 
90 Ibid. 
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Bila salah seorang suami-isteri murtad, meskipun kepada 
agama isterinya, maka telah jatuh talak ba>’in, karena perbuatan 
murtad itu, bukan karena terjadinya talak setelah itu. Inilah 
riwayat yang masyhur. Bila suami kembali masuk Islam pada masa 
iddah, ia tidak memiliki hak rujuk.91 

Ada riwayat lain, jatuh talak raj‘i>. Oleh karena itu, suami boleh 
rujuk bila ia taubat pada masa iddah. Ada pula riwayat lain, 
perkawinan itu fasakh tanpa talak. Oleh karena itu, suami boleh 
melakukan akad baru setelah taubat, dan ia masih memiliki hak 
tiga talak. 92  
Berdasarkan kitab ini, murtadnya seorang suami atau isteri 

mengakibatkan dampak serius terhadap status perkawinan, antara 

talak ba>’in, talak raj‘i>, atau fasakh. 

m. H}a>shiyah al-Dasu>qi> 

الْكِتَابِيَّةِ فَيُفْسَخُ بِطَلْقَةٍ بَائِنَةٍ وَيُحَالُ بَيْنَهُمَا ) لِدِينِ زَوْجَتِهِ ( ارْتَدَّ الزَّوْجُ ) وَلَوْ ( 

وَقَالَ أَصْبَغُ لَا يُحَالُ بَيْنَهُمَا ، إذْ سَبَبُ الْحَيْلُولَةِ بَيْنَ الْمُسْلِمَةِ وَبَيْنَ الْمُرْتَدِّ 

 عَلَى الْمُسْلِمَةِ وَلَا اسْتِيلَاءَ هُنَا وَعَلَيْهِ فَلَا تَحْرُمُ إذَا تَابَ وَرَجَعَ اسْتِيلَاءُ الْكَافِرِ

   .لِلْإِسْلَامِ

أَيْ الْمُسْلِمُ لِدِينِ زَوْجَتِهِ كَمَا لَوْ تَزَوَّجَ الْمُسْلِمُ ) وَلَوْ ارْتَدَّ الزَّوْجُ : قَوْلُهُ ( 

 . ارْتَدَّ لِدِينِهَا نَصْرَانِيَّةً أَوْ يَهُودِيَّةً ، ثُمَّ

"Apabila seorang suami yang beragama Islam murtad mengikuti 

agama isterinya yang seorang ahli kitab, maka perkawinan mereka 

fasakh dengan talak ba'in. Keduanya harus dipisahkan. As}bagh 

berpendapat, bahwa keduanya tidak perlu dipisahkan, karena 

                                                 
 
 
 
91 Al-Shaykh Muba>rak b. ‘Ali> b. Ah}mad al-Ah}sa>’i> al-Ma>liki> (1230 H.), Tashi>l al-Masa>lik ila> 
Hida>yah al-Sa>lik ila> Mazhhab al-Ima>m Ma>lik (Riyadh: Maktabah al-Ima>m al-Sha>fi‘i>, 1995), vol. 
ii hal. 161. Tah}qi>q: ‘Abd al-H}ami>d b. Muba>rak A>l al-Shaykh Muba>rak (cucu mu’allif). 
92 Ibid. 
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alasan dipisahkannya antara seorang wanita muslimah dengan 

suaminya yang telah murtad itu karena berkuasanya seorang kafir 

atas seorang muslimah. Padahal dalam kasus ini tidak ada perihal 

itu. Oleh karena itu, isteri itu tidak menjadi haram baginya, 

apabila ia kembali kepada Islam." 93 

n. Ringkasan 

Dari 13 kitab Mazhab Ma>liki>, Kitab al-Mudawwanah al-Kubra> 

merupakan rujukan utama dalam mazhab Ma>liki>. Kitab ini mencakup 

pemikiran fikih empat orang mujtahid, yaitu: al-Ima>m Ma>lik, ‘Abd al-

Rah}ma>n b. al-Qa>sim, Asad b. al-Fura>t, dan Sah}nu>n b. Sa‘i>d. Maka tidak 

heran banyak ulama menyusun syarah dan mukhtas}ar-nya.94 

Dari 13 kitab itu, termasuk al-Mudawwanah al-Kubra>, penulis dapat 

mengambil kesimpulan umum, bahwa apabila salah seorang suami atau 

isteri murtad, terdapat beda pendapat dalam Mazhab Ma>liki> mengenai 

status perkawinan mereka. 

Berikut ini rincian pendapat-pendapat tersebut: 

- Bila yang murtad adalah pihak isteri 

Bila yang murtad adalah pihak isteri, ikatan perkawinan mereka 

putus seketika. Putusnya perkawinan itu dengan jalan talak ba>’in. Ini 

adalah pendapat Ibn al-Qa>sim, Ashhab, dan al-Qayrwa>ni>.  

Namun Ashhab memberikan pendapat tambahan, bahwa bila 

wanita itu kembali masuk agama Islam, ia tetap menjadi isteri bagi 

suaminya. 

- Bila yang murtad adalah pihak suami 

                                                 
 
 
 
93 Al-Maktabah al-Sha>milah, al-Is}da>r al-Tha>ni>, Kita>b H{ashiyah al-Dasu>qi> 'ala> al-Sharh} al-Kabi>r. 
94 ‘Ali> Jum‘ah Muh}ammad, al-Madkhal ila> Dira>sah al-Madha>hib al-Fiqhiyyah., Hal. 162. 
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Bila yang murtad adalah pihak suami, ikatan perkawinan mereka 

putus seketika. Bagaimana putusnya perkawinan itu, ada dua 

pendapat.  

Pendapat pertama, perkawinan itu putus dengan talak ba>’in. 

Suami tidak diperbolehkan rujuk, meskipun pihak suami kembali 

masuk Islam dalam masa iddah, karena suami itu telah meninggalkan 

isterinya ketika ia murtad. Ini adalah pendapat al-Ima>m Ma>lik.  

Sementara itu, ada pendapat lain bahwa bila suami kembali masuk 

Islam dalam masa iddah isterinya, maka suami itu memiliki hak atas 

isterinya secara keseluruhan. Sama seperti kasus ketika isterinya 

masuk Islam kemudian suaminya masuk Islam. Ini adalah pendapat 

Ibn al-Ma>jishu>n. 

Sebab perbedaan pendapat itu: apakah perbuatan murtad itu 

menimbulkan akibat atau tidak? Orang-orang yang memandang 

bahwa perbuatan murtad itu menimbulkan akibat, mereka berbeda 

pendapat. Di antara mereka ada yang berpendapat, bahwa akibat 

perbuatan murtad itu adalah terhapusnya status orang yang murtad, 

hingga hilangnya al-‘is}mah. Lalu orang-orang yang berpendapat 

demikian berbeda pendapat lagi tentang bagaimana terputusnya al-

‘is}mah. Di antara mereka ada yang memandang masih sahnya 

perkawinan itu menjadikan terputusnya al-‘is}mah sebagai talak.  

Dan orang yang memandang lebih dominannya fasakh 

menjadikannya fasakh tanpa talak.  

Adapun orang yang memandang dampak perbuatan murtad itu 

adalah terhalangnya al-‘is}mah, bukan terputusnya al-‘is}mah, ia 

menghukumi talak raj’i. 

Adapun orang yang memandang bahwa perbuatan murtad tidak 

menimbulkan dampak pada perbuatan yang telah lalu, maka ia 

memandang bahwa hukum bagi perbuatan murtad itu terhapus dengan 

taubat, sehingga ia memiliki kesempatan untuk mendapat kembali apa 
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yang menjadi haknya sebelumnya. Orang yang berpendapat demikian 

memberikan hukum bahwa ia tetap bersama isterinya, sama dengan ia 

tetap memiliki hak atas hartanya, sebagaimana pendapat mazhab ini 

dalam masalah harta orang yang murtad ini. 

Argumen pendapat bahwa kedua orang itu harus fasakh berdasarkan 

firman Alla>h: 

  .ولاتمسكوا بعصم الكوافر 

“Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan 

perempuan-perempuan kafir.”95 

Argumen pendapat yang mengatakan putusnya perkawinan dengan 

talak, bahwa perkawinan itu tetap sah dan eksis, maka ia tidak bisa lepas 

tanpa talak. 

‘Ala> kulli h}a>l, meskipun ada perbedaan pendapat, fuqaha>’ dalam 

Mazhab Ma>liki bersepakat, bahwa perbuatan murtad menyebabkan 

perkawinan menjadi putus, paling tidak untuk sementara waktu.  

Secara ringkas, pendapat-pendapat fuqaha>’ yang terhimpun dalam 

kitab-kitab Mazhab Ma>liki> dapat digambarkan melalui tabel berikut:  

Tabel 2 

Putusnya Perkawinan karena Murtadnya Suami atau Isteri 

dalam Mazhab Ma>liki>> 

No. 
Waktu 
Murtad 

Akibat Hukum  
terhadap Status Perkawinan 

Waktu Putusnya 
Perkawinan 

1. Sebelum 
dukhul. 

Fuqaha>’ Mazhab Ma>liki> sepakat 
bahwa perkawinan mereka putus. 
Tapi mereka berbeda pendapat 
tentang bagaimana putusnya 
perkawainan itu; talak ba>’in atau 
fasakh. 

Dihitung sejak 
terjadinya 
perbuatan 
murtad. 

2. Setelah Fuqaha>’ Mazhab Ma>liki> sepakat s.d.a. 

                                                 
 
 
 
95 QS. Al-Mumtah{anah: 10. 
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dukhul. bahwa perkawinan mereka putus. 
Tapi mereka berbeda pendapat 
tentang bagaimana putusnya 
perkawinan itu; talak ba>’in, talak 
raj’i, dan fasakh. 

3. Kitab Fikih Mazhab S}a>fi‘i> 

Berikut penulis kutipkan pendapat-pendapat fuqaha>’ dalam Mazhab 

S}a>fi‘i>> mengenai status perkawinan ketika suami atau isteri murtad dalam 

kitab-kitab Mazhab S}a>fi‘i>: 

a. Al-Umm 

فإن ارتد الزوج بعد الوطئ حيل بينه وبين الزوجة فإن انقضت عدتها قبل أن يرجع 

 أو أحدهما بعد الزوج إلى الاسلام انفسخ النكاح وإن ارتدت المرأة أو ارتدا جميعا

الآخر فهكذا أنظر أبدا إلى العدة فإن انقضت قبل أن يصيرا مسلمين فسختها وإذا 

   .أسلما قبل أن تنقضي العدة فهى ثابتة

 منه والبينونة فسخ بلا طلاق وإذا ارتد أحد الزوجين ولم يدخل بالمرأة فقد بانت

   .لانه لا عدة عليها

"Apabila seorang suami murtad setelah persetubuhan, maka 
terhalanglah dia dengan isterinya. Bila masa iddah habis sebelum 
suami kembali ke pangkuan Islam, maka perkawinan pun fasakh. Bila 
yang murtad adalah pihak perempuan, atau keduanya secara bersama-
sama, atau yang salah seorang di antara keduanya lalu disusul oleh 
pasangannya, maka demikian pula. Selalu diberi waktu hingga 
berakhirnya masa iddah. Bila masa iddah itu habis sebelum keduanya 
kembali Islam, maka perempuan itu telah fasakh. Bila keduanya 
kembali Islam sebelum masa iddah habis, maka perempuan itu tetap 
menjadi isterinya. 
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"Apabila salah seorang suami-isteri murtad, dan suami belum 
dukhul dengan isterinya, maka isteri itu telah ba'in dari suaminya. 
Dan ba'in di sini adalah fasakh, tanpa talak. Yang demikian itu karena 
tidak ada iddah bagi isteri tersebut. 96 

b. Al-Muhazhzhab 

إذا ارتد الزوجان أو أحدهما فإن كان قبل الدخول وقعت الفرقة وإن كان بعد 
الدخول وقعت الفرقة على انقضاء العدة فإن اجتمعا على الإسلام قبل انقضاء العدة 
فهما على النكاح وإن لم يجتمعا وقعت الفرقة لأنه انتقال من دين إلى دين يمنع 

  .أحد الوثنيينابتداء النكاح فكان حكمه كما لو أسلم 
Bila salah seorang suami atau isteri murtad, bila murtadnya 

sebelum dukhu>l, seketika terjadi furqah. Bila murtadnya setelah 
dukhu>l, furqah terjadi setelah berakhirnya masa iddah. Bila mereka 
kembali bersama dalam Islam sebelum berakhirnya masa iddah, 
mereka tetap dalam perkawinan. Bila mereka belum juga bersama 
sampai berakhirnya masa iddah, furqah pun terjadi. Karena 
perpindahan agama itu melarang terjadinya perkawinan. Sama 
halnya dengan masuk Islamnya salah seorang suami-isteri 
penyembah berhala.97 

 
Berdasarkan kitab ini, perkawinan itu furqah seketika, bila 

perbuatan murtad terjadi sebelum dukhu>l. Bila setelah dukhu>l, 

ditunggu hingga masa iddah. 

c. Al-Majmu>‘  

لا :  وقال داود، إذا ارتد أحد الزوجين فإن كان قبل الدخول انفسخ نكاحهما 
  . ينفسخ

ولان هذا اختلاف دين يمنع الاصابة ) ولا تمسكوا بعصم الكوافر(دليلنا قوله تعالى 
فانفسخ به النكاح كما لو أسلمت الذمية تحت كافر وان ارتد أحدهما بعد الدخول 

                                                 
 
 
 
96 Al-Maktabah al-Sha>milah, al-Is}da>r al-Tha>ni>, Kita>b al-Umm. 
97 Abu> Ish}a>q al-Shi>ra>zi> (393-476 H.), al-Muhazhzhab fi> Fiqh al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 
(Damaskus/Beirut: Da>r al-Qalam/al-Da>r al-Sha>miyyah, 1996). Vol. iv hal. 189. Tah}qi>q: 
Muh}ammad al-Zuh}ayli>. 
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لزوجه، فإن رجع المرتد منهما قبل انقضاء عدتها وقف النكاح على انقضاء عدة ا
وان انقضت عدتها قبل أن يسلم المرتد منهما بانت منه بردة  . فهما على النكاح

ينفسخ : المرتد منهما، وبه قال أحمد وإحدى الروايتين عن مالك وقال أبو حنيفة
دين بعد النكاح في الحال، وهى الرواية الاخرى عن مالك دليلنا أن هذا اختلاف 

الدخول فلا يوجب الفسخ في الحال كما لو أسلمت الحربية تحت الحربى، وإن ارتدا 
بينهما، وان كان بعد الدخول وقف  معا فإن كان قبل الدخول انفسخ النكاح

الفسخ على انقضاء عدة الزوجة، فإن رجعا إلى الاسلام قبل انقضائها فهما على 
ت منه بالردة، وبه قال مالك وأحمد رضى ، وان انقضت قبل إسلامهما بان النكاح

  .االله عنهما
لا ينفسخ العقد استحسانا، دليلنا أنها ردة طارئة على النكاح : وقال أبو حنيفة

 .فوجب أن يتعلق بها فسخه كما لو ارتد أحدهما
Bila salah seorang suami-isteri murtad. Bila sebelum dukhu>l, 

perkawinan keduanya fasakh. Da>wud berkata, “Tidak fasakh.” 98 
Dalil kami: firman Alla>h: 

  .ولاتمسكوا بعصم الكوافر 

Kedua, karena perbedaan agama, dilarang untuk bercampur, 
maka perkawinan pun fasakh, sama seperti seorang wanita dhimmi> 
yang berada dalam perkawinan seorang kafir masuk Islam. 99 

Bila salah seorang di antara suami-isteri itu murtad setelah 
dukhu>l, perkawinan mereka ditangguhkan hingga berakhirnya 
masa iddah. Bila pihak yang murtad kembali masuk Islam sebelum 
berakhirnya masa iddah, keduanya masih berstatus sebagai suami-
isteri. Bila hingga berakhirnya masa iddah, pihak yang murtad 
belum juga kembali masuk Islam, mereka pun telah ba>’in dengan 
perbuatan murtad itu. Inilah pula pendapat Ah}mad. Juga pendapat 
Ma>lik dalam salah satu riwayat. 100 

Abu> H}ani>fah  berkata, “Perkawinan itu fasakh seketika.” Ini 
juga pendapat Ma>lik dalam salah satu riwayat. 101 

                                                 
 
 
 
98 Ibid. vol. vxii hal. 428.  
99 Ibid. 
100 Ibid. 
101 Ibid. 
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Dalil kami, bahwa dalam kasus ini terdapat perbedaan agama 
setelah dukhu>l, maka tidak mengharuskan fasakh seketika. Sama 
halnya ketika seorang h}arbiyyah yang dalam perkawinan dengan 
seorang h}arbi> masuk Islam. 102 

 
Berdasarkan kitab ini, putusnya hubungan karena perbuatan 

murtad itu karena dalil al-Qur’a>n dan larangan bercampurnya orang 

yang berbeda agama. 

d. Rawd{ah al-T}a>libi>n 

وإذا ارتد الزوجان أوأحدهما قبل الدخول تنجزت الفرقة وبعده نقف على العدة فإن 
جمعهما الإسلام قبل انقضائها استمر النكاح وإلا بان حصول الفرقة من وقت الردة 

   .وفي مدة التوقف لا يحل الوطء
Bila salah seorang suami-isteri murtad sebelum dukhu>l, 

seketika terjadi furqah. Bila terjadi setelah dukhu>l, kita 
tangguhkan sampai berakhirnya masa iddah. Bila keduanya 
bersatu dalam Islam sebelum berakhirnya masa iddah, perkawinan 
pun berlanjut. Bila tidak, furqah pun terjadi dan dihitung sejak 
terjadinya murtad. Dan dalam masa penangguhan itu tidak 
diperbolehkan terjadinya percampuran.103 

 
Berdasarkan kitab ini, sama dengan kitab sebelumnya, perbuatan 

menyebabkan putusnya perkawinan dengan rincian di atas. 

e. Minha>j al-T}a>libi>n  

ولو ارتد زوجان أو أحدهما قبل دخول تنجزت الفرقة، أو بعده وإلا فالفرقة من 
الردة، وقفت، فإن جمعهما الإسلام في العدة دام النكاح، ويحرم الوطء في التوقف 

  ...ولا حد
Bila sepasang suami-isteri atau salah seorang suami-isteri 

murtad, seketika perkawinan mereka batal (tanajjazat al-furqah). 

                                                 
 
 
 
102 Ibid. 
103 Al-Ima>m Abu> Zakariyya> Yah{ya> b. Sharaf al-Nawawi> al-Dimashqi> (676 H.), Rawd}ah al-T}a>libi>n 
(Riyadh: Da>r ‘A>lam al-Kutub, 2003). Vol. v hal. 478-479. Tah}qi>q: ‘A>dil Ah}mad ‘Abd al-Mawju>d 
dan ‘Ali> Muh}ammad Mu‘rid}. 
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Bila perbuatan murtad itu setelah dukhu>l, perkawinan mereka 
ditangguhkan. Bila Islam kembali mengumpulkan mereka dalam 
masa iddah, perkawinan mereka tetap sah apa adanya. Bila tidak 
demikian, maka perkawinan itu fasakh sejak perbuatan murtad. 
Dan percampuran diharamkan dalam masa penangguhan itu, 
namun tidak ada hadd.104 

 

f. Tuh}fah al-Muh}ta>j 

أَيْ وَطْءٍ أَوْ وُصُولِ مَنِيٍّ ) أَوْ أَحَدُهُمَا قَبْلَ دُخُولٍ ( مَعًا ) وَلَوْ ارْتَدَّ زَوْجَانِ ( 
ارْتَدَّا أَوْ ) أَوْ ( لِأَنَّ النِّكَاحَ لَمْ يَتَأَكَّدْ لِفَقْدِ غَايَتِهِ ) تَنَجَّزَتْ الْفُرْقَةُ ( مُحْتَرَمٍ لِفَرْجِهَا 

فَإِنْ جَمَعَهُمَا الْإِسْلَامُ فِي ( الْفُرْقَةُ كَطَلَاقٍ وَظِهَارٍ وَإِيلَاءٍ ) وَقَعَتْ بَعْدَهُ ( أَحَدُهُمَا 
مِنْ ( بَيْنَهُمَا حَاصِلَةٌ ) وَإِلَّا فَالْفُرْقَةُ ( بَيْنَهُمَا لِتَأَكُّدِهِ وَنَفَذَ مَا ذُكِرَ ) الْعِدَّةِ دَامَ النِّكَاحُ 

مُدَّةِ ) وَيَحْرُمُ الْوَطْءُ فِي (  أَوْ مِنْ أَحَدِهِمَا وَلَا يَنْفُذُ مَا ذُكِرَ مِنْهُمَا) الرِّدَّةِ ( حِينِ ) 
   .لِتَزَلْزُلِ مِلْكِ النِّكَاحِ بِإِشْرَافِهِ عَلَى الزَّوَالِ) التَّوَقُّفِ ( 

"(Bila dua orang suami isteri murtad) secara bersama-sama (atau 

salah seorang di antara keduanya sebelum dukhul) yaitu persetubuhan 

atau masuknya air mani yang sah ke dalam farajnya (perkawinan 

putus seketika) karena perkawinan belum kokoh setelah hilangnya 

tujuan perkawinan (apabila) keduanya atau salah seorang di antara 

keduanya murtad (setelah dukhul, maka terjadilah) putusnya 

perkawinan itu, seperti talak, dhihar atau ila' (bila Islam kembali 

menyatukan keduanya dalam masa iddah, maka perkawinan pun tetap 

berlansung) di antara keduanya, karena perkawinan kembali kokoh 

dan bisa berlanjut (bila tidak tidak, maka perkawinan putus) di antara 

keduanya (dimulai) sejak (perbuatan murtad) yang dilakukan oleh 

keduanya atau salah seorang di antara keduanya, dan tidak bisa 

                                                 
 
 
 
104 Al-Ima>m al-‘Alla>mah Muh}y al-Di>n Abu> Zakariyya> b. Sharaf al-Nawawi> (631-676 H.), Minha>j 
al-T}a>libi>n wa ‘Umdah al-Mufti>n (Jedah: Da>r al-Minha>j, 2005), hal. 386. Editor: Muh}ammad 
Muh{ammad T}a>hir Sha‘ba>n. 
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berlanjut (dan diharampkan persetubuhan dalam) masa (tawaqquf) 

mengingat perkawinan sedang di ambang kehancuran."105 

g. Mughni> al-Muh{ta>j 

حَيْثُ لَا عِدَّةَ بِاسْتِدْخَالِ مَنِيِّ ) أَوْ أَحَدُهُمَا قَبْلَ دُخُولٍ ( مَعًا ) وَلَوْ ارْتَدَّ زَوْجَانِ ( 
بَيْنَهُمَا لِعَدَمِ تَأَكُّدِهِ بِالدُّخُولِ أَوْ مَا فِي مَعْنَاهُ ، ) تَنَجَّزَتْ الْفُرْقَةُ ( الزَّوْجِ الْمُحْتَرَمِ 
( أَيْ الدُّخُولِ أَوْ مَا فِي مَعْنَاهُ بِمَا ذُكِرَ ) أَوْ بَعْدَهُ ( يُّ فِيهِ الْإِجْمَاعَ وَحَكَى الْمَاوَرْدِ

مِنْهُمَا أَوْ مِنْ ) الرِّدَّةِ ( حِينِ ) مِنْ ( بَيْنَهُمَا تَتَبَيَّنُ ) فَالْفُرْقَةُ ( بِأَنْ لَمْ يَجْمَعْهُمَا ) وَإِلَّا 
  .أَحَدِهِمَا 

فَإِنْ جَمَعَهُمَا الْإِسْلَامُ فِي الْعِدَّةِ دَامَ النِّكَاحُ ( تِلْكَ الْفُرْقَةُ ، وَحِينَئِذٍ ) تْ وُقِفَ( مَعْنَاهُ 
بَيْنَهُمَا لِتَأَكُّدِهِ لِأَنَّهُ اخْتِلَافُ دِينٍ بَعْدَ الْمَسِيسِ ، فَلَا يُوجِبُ الْفَسْخَ فِي الْحَالِ ) 

) التَّوَقُّفِ ( مُدَّةِ ) وَيَحْرُمُ الْوَطْءُ فِي ( فِرَيْنِ الْأَصْلِيَّيْنِ كَإِسْلَامِ أَحَدِ الزَّوْجَيْنِ الْكَا
لِاحْتِمَالِ انْقِضَاءِ الْمُدَّةِ قَبْلَ اجْتِمَاعِهِمَا فِي الْإِسْلَامِ فَيَتَبَيَّنُ انْفِسَاخُ النِّكَاحِ مِنْ وَقْتِ 

  .الرِّدَّةِ ، وَحُصُولُ الْوَطْءِ فِي الْبَيْنُونَةِ
 

"(Bila dua orang suami-isteri murtad) secara bersama-sama (atau 
salah seorang di antara keduanya sebelum dukhul) di mana tidak ada 
'iddah dengan masuknya air mani yang sah (maka perkawinan putus 
seketika) di antara keduanya, karena tidak adanya kepastian adanya 
percampuran atau yang semisalnya. Al-Ma>wardi> menyampaikan, 
bahwa masalah ini sudah ijma>'. (atau setelahnya) yaitu setelah dukhul 
atau dalam makna yang telah disebutkan (bila tidak) di mana 
keduanya belum bersetubuh (maka putusnya perkawinan) di antara 
keduanya dihitung (sejak) saat (perbuatan murtad) yang dilakukan 
keduanya atau salah salah seorang di antara keduan. 

"Maksudnya (ditunda) putusnya perkawinan itu. Pada waktu itu 
(apabila Islam kembali menyatukan keduanya dalam masa iddah, 
perkawinan terus berlanjut) di antara keduanya, karena ia kembali 
kokoh. Yang demikian itu karena perbedaan agama terjadi setelah 
persetubuhan, maka tidak mengharuskan fasakh seketika, seperti hal 
masuk islamnya salah seorang suami-isteri yang semua kafir. (Dan 
diharamkan persetubuhan dalam) masa (tawaqquf itu) karena adanya 

                                                 
 
 
 
105 Al-Maktabah al-Sha>milah, al-Is}da>r al-Tha>ni>, Kita>b Tuh{fah al-Muh}ta>j. 
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kemungkinan habisnya masa iddah sebelum keduanya kembali ke 
pangkuan Islam, sehingga terjadi fasakhnya perkawinan sejak 
perbuatan murtad, dan terjadinya persetubuhan dalam masa ba'in." 106 

  

h. H}a>shiyata>n Qalyu>bi> wa 'Ami>rah 

الْمُرَادُ مِنْهُ وُجُودُ الرِّدَّةِ مِنْهُمَا ، وَلَوْ بِلَا مَعِيَّةٍ وَمِنْ رِدَّتِهِ ، مَا لَوْ قَالَ ) مَعًا : ( قَوْلُهُ 
يَا كَافِرَةُ مَرِيدًا حَقِيقَةَ الْكُفْرِ ، لَا إنْ أَرَادَ الشَّتْمَ أَوْ أَطْلَقَ مَثَلًا ، وَغَيْرُ : لِزَوْجَتِهِ 
لَسْت مُسْلِمًا لَمْ يَكْفُرْ لِزَعْمِ الْمُعْتَزِلَةِ : نِ فِي هَذَا كَذَلِكَ ، وَلَوْ قَالَ لِغَيْرِهِ الزَّوْجَيْ

  .وُجُودَ وَاسِطَةٍ 
أَيْ وَطْءٍ وَلَوْ فِي الدُّبُرِ ، وَفِي مَعْنَاهُ اسْتِدْخَالُ الْمَنِيِّ فِي الْقُبُلِ ) قَبْلَ دُخُولٍ : ( قَوْلُهُ 

.  
لِأَنَّهُ اخْتِلَافُ دِينٍ طَرَأَ بَعْدَ مَسِيسٍ ، فَلَا يُوجِبُ الْفَسْخَ فِي الْحَالِ ) وَقَفَتْ : ( قَوْلُهُ 

  .كَإِسْلَامِ أَحَدِ الزَّوْجَيْنِ 
 ، وَلَوْ بِقَوْلِهِ كَأَنْ غَابَ ثُمَّ عَادَ بَعْدَ انْقِضَاءِ الْعِدَّةِ) فَإِنْ جَمَعَهُمَا الْإِسْلَامُ : ( قَوْلُهُ 
 . أَسْلَمْت قَبْلَ انْقِضَائِهَا ، وَلَمْ تُكَذِّبْهُ فَإِنْ كَذَّبَتْهُ قُبِلَ قَوْلُهَا كَمَا فِي الرَّجْعَةِ: وَقَالَ 

"Perkataan: (bersama-sama) artinya, adanya sifat murtad pada diri 
keduanya, meskipun tidak bersama-sama dan berasal dari pihak suami, 
seperti ketika suami mengatakan kepada isterinya: Hai orang kafir. 
Suami benar-benar bermaksud kafir yang sebenarnya, bukan 
bermaksud memaki atau talak, atau yang dikatakan oleh selain suami-
isteri yang berbeda dengan keadaan tadi, seperti seseorang berkata 
kepada orang lain: Kamu bukan orang Islam. Menurut Mu'tazilah 
orang itu belum kafir, karena adanya perantara. 

"Perkataan: (sebelum dukhul) artinya persetubuhan, meskipun 
pada dubur. Dalam makna ini juga memasukkan mani dalam qubul. 

"Perkataan: (ditangguhkan), karena perbedaan agama terjadi 
setelah persetubuhan, maka tidak mengharuskan fasakh secara 
seketika, seperti masuk islamnya salah seorang suami-isteri. 

"Perkataan: (apabila Islam kembali menyatukan keduanya) 
meskipun dengan perkataan suami, seperti halnya suami yang hilang 
kemudian dia muncul lagi setelah habisnya masa iddah, lalu dia 
berkata: Aku sudah kembali Islam sebelum habisnya masa iddah. 
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Sementara isteri percara. Bila isteri tidak percaya, maka pernyataan 
isteri diterima, seperti perkataan isteri dalam hal rujuk." 107 

i. Al-Baya>n 

 

 

 

 

 

Ketika salah seorang suami-isteri murtad, bila hal itu terjadi 
sebelum dukhu>l, perkawinan mereka fasakh. Da>wud berkata, 
“Tidak fasakh.”108 

Dalil kami, pertama firman Alla>h: 

  .ولاتمسكوا بعصم الكوافر 

Kedua, karena adanya perbedaan agama, sehingga dilarang 
terjadinya percampuran. Oleh karena itu, perkawinan mereka 

                                                 
 
 
 
107 Al-Maktabah al-Sha>milah, al-Is}da>r al-Tha>ni>, Kita>b H{a>shiyata> Qalyu>bi> wa 'Ami>rah. 
108 Al-Shaykh al-‘Alla>mah Abu> al-H}usayn Yah}ya> b. Abu> al-Khayr b. Sa>lim al-‘Imra>ni> al-Sha>fi‘i> 
al-Yamani> (489-558 H.), al-Baya>n fi> Mazhhab al-Ima>m al-Sha>fi‘i> (Beirut: Da>r al-Minha>j, 2000). 
Vol. ix hal. 355. Editor: Qa>sim Muh}ammad al-Nu>ri>. 
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fasakh. Sama halnya dengan ketika seorang wanita dhimmi> yang 
dalam perkawinan dengan seorang kafir masuk Islam.109 

Bila salah seorang suami-isteri murtad setelah dukhu>l, 
perkawinan mereka ditangguhkan sampai berakhirnya masa iddah. 
Bila orang yang murtad kembali masuk Islam sebelum berakhirnya 
masa iddah, maka mereka tetap dalam perkawinan. Namun bila 
masa iddah telah berakhir, sementara orang yang murtad belum 
juga kembali masuk Islam, perkawinan mereka menjadi ba>’in 
dengan perbuatan murtad itu. Ini juga pendapat Ah}mad. Juga salah 
satu riwayat dari Ma>lik.110 

Sementara Abu> H}ani>fah berkata, “Perkawinan itu fasakh 
seketika.” Ini juga salah satu riwayat dari Ma>lik. 111 

Dalil kami, bahwa perbedaan agama setelah dukhu>l tidak 
mengharuskan fasakh seketika terjadinya murtad, sama dengan 
halnya ketika seorang wanita h}arbiyyah yang dalam perkawinan 
dengan seorang h}arbi> yang wanita itu masuk Islam. 112 

 
Berdasarkan kitab ini, dibedakan antara murtadnya seorang suami 

atau isteri sebelum dukhu>l dan setelah dukhu>l. Bila perbuatan murtad 

dilakukan sebelum dukhu>l, perkawinan itu putus dengan fasakh. Bila 

perbutan itu dilakukan setelah dukhu>l, perkawinan itu putus dengan 

talak raj‘i> hingga sebelum masa iddah berakhir. Bila sampai 

berakhirnya masa iddah pihak yang murtad belum juga kembali masuk 

agama Islam, perkawinan itu putus dengan talak ba>’in. 

j. Al-H}a>wi> al-Kabi>r  

وإذا ارتدا أو أحدهما منعا الوطء ، فإن انقضت العدة : " قال الشافعي ، رحمه االله 
قبل اجتماع إسلامهما انفسخ النكاح ، ولها مهر مثلها إن أصابها في الردة فإن 

  " .اجتمع إسلامهما قبل انقضاء العدة فهما على النكاح 
  .وهذا الفصل يشتمل على مسألتين : قال الماوردي 

  .أن يرتد أحد الزوجين المسلمين : ا  إحداهم
                                                 
 
 
 
109 Ibid.. Vol. ix hal. 356.  
110 Ibid. 
111 Ibid. 
112 Ibid. 
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  .أن يرتدا معا :  والثانية 
أن يكون قبل الدخول ، فالنكاح قد : أحدهما :  فإذا ارتد أحدهما ، فعلى ضربين 
لأن ما أثر في الفرقة قبل الدخول أيتها كالطلاق : بطل بردة أحدهما ، وهو إجماع 

إذا أسلم أحدهما قبل الدخول ، الرجعي ، ولذلك أبطلنا نكاح الزوجين المشركين 
وإذا بطل النكاح بردة أحدهما قبل الدخول نظر في المرتد منهما ، فإن كان هو 

لأن الفسخ من قبله ، وإن كان المرتد هي الزوجة فلا : الزوج فعليه نصف المهر 
  .لأن الفسخ من قبلها : مهر لها 

د اختلف الفقهاء في أن يكون ردة أحدهما بعد الدخول ، فق:  والضرب الثاني 
فإن أسلم المرتد  النكاح ، فمذهب الشافعي أن يكون موقوفا على انقضاء العدة ،

منهما قبل انقضائها العدة كانا على النكاح ، وإن لم يسلم حتى انقضت بطل 
  .النكاح 

يعرض الإسلام على المرتد منهما ، فإن عاد إليه كانا على النكاح ، : وقال مالك 
  .إليه بطل النكاح وإن لم يعد 

استدلالا بأن ارتداد : قد بطل النكاح بنفس الردة من غير وقف :  وقال أبو حنيفة 
أحد الزوجين موجب لوقوع الفرقة في الحال قياسا على ما قبل الدخول ، ولأن كل 
سبب يتعلق به فسخ النكاح يستوي فيه ما قبل الدخول وبعده كالرضاع ، واستبراء 

  .ها بشبهة الزوجة ، ووطء أم
قياسا على : هو أن اختلاف الدين بعد الإصابة لا يوجب تعجيل الفرقة :  ودليلنا 

إسلام أحد الزوجين المشركين ، ولأنها ردة طارئة على نكاح مدخول بها ، فوجب 
  .قياسا على ارتدادهما معا : أن لا تبين 

 بها لا عدة عليها فأما الجواب عن قياسه على ما قبل الدخول ، فهو أن غير المدخول
، فلذلك تعجل فراقها ، والمدخول بها عليها العدة ، فلذلك تعلق بانقضائها وقوع 
فراقها كالطلاق الرجعي يتعجل به في غير المدخول بها ، ويتأجل بانقضاء العدة في 

  .المدخول بها 
 وأما الجواب عن قياسه على الرضاع مع فساده بإسلام أحد الزوجين المشركين ، 

  .والمصاهرة يتأبد ، وتحريم الردة قد يرتفع فلذلك ما افترقا  هو أن تحريم الرضاعف
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Al-Sha>fi‘i> berkata, “Bila kedua suami-isteri atau salah satu di 
antara mereka murtad, mereka dilarang untuk bercampur. Bila 
telah habis masa iddah dan mereka belum kembali masuk Islam, 
perkawinan mereka fasakh. Bila mereka kembali masuk Islam 
sebelum habisnya masa iddah, perkawinan mereka tetap sah.113 

Al-Ma>wardi> berkata, “Bila salah seorang suami-isteri murtad, 
fuqaha>’ berbeda pendapat tentang status perkawinan itu. Mazhab 
al-Sha>fi‘i> berpendapat, bahwa perkawinan itu ditangguhkan 
sampai berakhirnya masa iddah. Bila orang yang murtad kembali 
masuk Islam sebelum berakhirnya masa iddah, kedua suami-isteri 
itu tetap dalam statusnya. Bila pihak yang murtad belum kembali 
masuk Islam hingga berakhirnya masa iddah, perkawinan pun 
batal.114 

Ma>lik berkata, “Kepada pihak yang murtad diajak untuk 
kembali masuk Islam. Bila ia kembali masuk Islam, kedua suami-
isteri itu tetap dalam statusnya. Bila tidak bersedia, perkawinan 
pun batal.” 115 

Abu> H}ani>fah  berkata, “Perkawinan itu telah batal dengan 
perbuatan murtad, tanpa masa penangguhan. Dengan dasar bahwa 
perbuatan murtad salah satu suami-isteri mengharuskan terjadinya 
furqah seketika, diqiyaskan dengan hal yang sama sebelum dukhu>l. 
Atau karena setiap penyebab terjadinya fasakh perkawinan itu 
sama saja antara sebelum dan sesudah dukhu>l, seperti karena 
sepersusuan. 116 

Adapun dalil kami, bahwa perbedaan agama setelah terjadinya 
percampuran tidak mengharuskan disegerakannya furqah, dengan 
qiyas pada Islamnya salah seorang suami-isteri yang masih 
musyrik. Atau karena perbuatan murtad itu mencederai 
perkawinan yang telah terjadinya dukhu>l, sehingga mengharuskan 
tiadanya ba>’in, dengan diqiyaskan pada murtadnya kedua suami-
isteri. 117 

Bantahan atas diqiyaskannya pada sebelum dukhu>l, bahwa 
isteri yang belum dicampuri itu tidak memiliki masa iddah. Oleh 
karenanya perlu disegerakan furqah. Sedangkan isteri yang telah 
dicampuri itu memiliki masa iddah. Oleh sebab itu, putusnya 

                                                 
 
 
 
113 Abu> al-H}asan ‘Ali> b. Muh}ammad b. H}abi>b al-Ma>wardi> al-Bas}ri>, al-H}a>wi> al-Kabi>r fi> Fiqh 
Madhhab al-Ima>m al-Sha>fi‘i> rad}iy Alla>h ‘anh/Sharh} Mukhtas}ar al-Muzni> (Beirut: Da>r al-Kutub 
al-‘Ilmiyyah, 1993). Vol. ix hal. 295. Tahqi>q: ‘Ali> Muh}ammad Mu‘awwad dan ‘A>dil Ah}mad ‘Abd 
al-Mawju>d. 
114 Ibid. 
115 Ibid. 
116 Ibid. 
117 Ibid. 
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perkawinan ditangguhkan sampai masa berakhirnya masa iddah, 
seperti halnya talak raj‘i> yang disegerakan pada kasus isteri yang 
belum dicampuri dan ditangguhkan pada kasus isteri yang sudah 
ditangguhkan sampai berakhirnya masa iddah.118 

Adapun jawaban atas diqiyaskannya dengan rusaknya 
perkawinan dengan Islamnya salah seorang suami-isteri yang 
masih musyrik, bahwa diharamkannya perkawinan karena 
sepersusuan atau hubungan perkawinan itu berlangsung untuk 
selamanya (li ta’bi>d), sementara diharamkannya perkawinan 
karena perbuatan murtad itu bisa jadi hanya sementara. 119 

 
Berdasarkan kitab ini, Mazhab Sha>fi‘i> berpendapat bahwa 

perkawinan itu dibedakan antara sebelum dukhu>l dan setelah dukhu>l, 

dengan adanya masa iddah pada setelah dukhu>l. Oleh karena itu, 

ketika salah seorang suami-isteri murtad, juga dibedakan antara 

sebelum dukhu>l dan setelah dukhu>l. Bila perbuatan murtad dilakukan 

sebelum dukhu>l, perkawinan itu fasakh seketika. Bila perbuatan 

murtad dilakukan setelah dukhu>l, ditunggu hingga berakhirnya masa 

iddah, untuk memberikan kesempatan kepada pihak yang murtad 

untuk kembali ke pangkuan Islam. 

k. Al-Wasi>t}  

 

                                                 
 
 
 
118 Abu> al-H}asan ‘Ali> b. Muh}ammad b. H}abi>b al-Ma>wardi> al-Bas}ri>, al-H}a>wi> al-Kabi>r fi> Fiqh 
Madhhab al-Ima>m al-Sha>fi‘i> rad}iy Alla>h ‘anh/Sharh} Mukhtas}ar al-Muzni> (Beirut: Da>r al-Kutub 
al-‘Ilmiyyah, 1993). Vol. ix hal. 296. 
119 Ibid. 
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Bila seorang muslim murtad, dan semua agama (selain Islam) 
itu sama saja, maka tidak ada pilihan kecuali pedang (hukuman 
mati) atau masuk Islam lagi. 120 

Perkawinan orang yang telah murtad itu terlarang. Bila sampai 
mencederai keberlanjutan perkawinan, maka putusnya perkawinan 
terjadi seketika. Bila perbuatan murtad terjadi setelah 
percampuran, putusnya perkawinan ditunda sampai habisnya masa 
iddah, menurut al-Sha>fi’i>. Bila ia pihak yang murtad kembali pada 
Islam sebelum berakhirnya masa iddah, akad bisa dilanjutkan. Bila 
tidak, maka perkawinan pun batal dengan perbuatan murtad itu. 121 

 
Berdasarkan kitab ini, perkawinan itu furqah seketika bila 

perbuatan murtad terjadi sebelum dukhu>l. Bila perbuatan murtad 

terjadi setelah dukhu>l, furqah itu ditangguhkan hingga berakhirnya 

masa iddah. 

l. Niha>yah al-Mat}lab  

 

 

 

                                                 
 
 
 
120 Al-Ima>m H}ujjah al-Isla>m Muh{ammad b. Muh}ammad b. Muh}ammad al-Ghaza>li> (505 H.), al-
Wasi>t} fi> al-Mazhhab (Kairo: Da>r al-Sala>m, 1997). vol. v hal. 130. Tah}qi>q: Ah}mad Mah}mu>d 
Ibra>hi>m. 
121 Ibid., vol. v hal. 131 
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Bila perbuatan murtad terjadi dalam perkawinan, ada beberapa 
kemungkinan. Sebelum dukhu>l dan setelah dukhu>l. Bila hal itu 
terjadi sebelum dukhu>l, furqah pun terjadi tanpa masa 
penangguhan. Dan tidak ada perbedaan apakah pihak yang murtad 
itu isteri maupun suami, atau bersama-sama. Bila terjadi hal itu, 
perkawinan pun fasakh seketika. Kembalinya pihak yang murtad 
ke Islam tidak mengembalikan perkawinan. Berbeda halnya 
dengan hak milik. Kami memberikan hukum, bahwa hak milik 
orang yang murtad itu hilang. Namun bila ia kembali masuk Islam, 
hak miliknya pun kembali padanya. Hal ini tidak berlaku dalam 
hal perkawinan.122 

Bila perbuatan murtad terjadi setelah dukhu>l, tidak ada 
bedanya antara pihak isteri atau suami yang murtad, atau mereka 
murtad bersama. Hukumnya menurut kami sama saja berkaitan 
dengan tetap atau batalnya perkawinan. Dalam keadaan itu kami 
berpendapat, bahwa jika perbuatan murtad terjadi dan terus 
berlangsung hingga berakhirnya masa iddah, maka perkawinan itu 
batal dan fasakh dihitung sejak perbuatan murtad. Jadi waktu yang 
berjalan setelah perbuatan murtad itu dihitung masa iddah. Bila 
perbuatan murtad itu berakhir sebelum berakhirnya masa iddah, 
perkawinan itu tetap sah antara suami-isteri itu.123 

 
Kitab ini menyebutkan hal yang sama dengan kesimpulan 

sebelumnya. Masa iddah dihitung sejak terjadinya perbuatan murtad. 

m. Mughni> al-Muh{ta>j  

حيث لا عدة باستدخال مني ) أو أحدهما قبل دخول ( معا ) ولو ارتد زوجان ( 
بينهما لعدم تأكده بالدخول أو ما في معناه ، ) تنجزت الفرقة ( الزوج المحترم 

                                                 
 
 
 
122 Imam al-H}aramayn ‘Abd al-Malik b. ‘Abd Alla>h b. Yu>suf al-Juwayni>, Niha>}yah al-Mat{lab fi> 
Dira>yah al-Mazhhab (Jedah: Da>r al-Minha>j, 2007). Vol. xii hal. 369. Tah{qi>q: ‘Abd al-‘Azhi>m 
Mah{mu>d al-Di>b. 
123 Ibid. 



 

 
 

72 

وإلا ( أي الدخول أو ما في معناه بما ذكر ) أو بعده ( وحكى الماوردي فيه الإجماع 
منهما أو من ) الردة ( حين ) من ( ا تتبين بينهم) فالفرقة ( بأن لم يجمعهما ) 

  .أحدهما 
) فإن جمعهما الإسلام في العدة دام النكاح ( تلك الفرقة ، وحينئذ ) وقفت ( معناه 

بينهما لتأكده لأنه اختلاف دين بعد المسيس ، فلا يوجب الفسخ في الحال كإسلام 
لاحتمال )  التوقف (مدة ) ويحرم الوطء في ( أحد الزوجين الكافرين الأصليين 

انقضاء المدة قبل اجتماعهما في الإسلام فيتبين انفساخ النكاح من وقت الردة ، 
 وحصول الوطء في البينونة

Bila suami-isteri atau salah seorang suami-isteri murtad 
sebelum dukhu>l, di mana tidak ada iddah dengan air mani yang 
berasal dari suami, perkawinan putus seketika. Al-Ma>wardi> 
mengatakan, bahwa telah ada ijma>‘ dalam hal ini. Bila perbuatan 
murtad itu terjadi setelah dukhu>l, putusnya perkawinan itu 
ditangguhkan. Bila keduanya kembali disatukan oleh Islam dalam 
masa iddah, perkawinan mereka tetap sah. Bila Islam tidak 
menyatukan mereka kembali dalam masa iddah, maka putusnya 
perkawinan itu dihitung sejak perbuatan murtad, karena adanya 
perbedaan agama setelah percampuran. Dalam hal ini tidak 
diharuskan fasakh seketika, seperti Islamnya salah satu suami-
isteri yang semula masih kafir. Namun diharamkan percampuran 
dalam masa penangguhan itu karena adanya kemungkinan 
berakhirnya masa iddah sebelum mereka kembali bersatu dalam 
Islam, yang menyebabkan fasakhnya perkawinan yang dihitung 
sejak perbuatan murtad dan terjadinya percampuran dalam masa 
iddah talak ba>’in.124 

 
Kitab ini menyebutkan hal yang sama dengan kesimpulan 

sebelumnya. Masa iddah dihitung sejak terjadinya perbuatan murtad. 

                                                 
 
 
 
124 Al-Shaykh Shams al-Di>n Muh}ammad b. al-Khat}i>b al-Sharbi>ni>, Mughni> al-Muh}ta>j ila> Ma‘rifah 
Ma‘a>ni> Alfa>zh al-Minha>j (Beirut: Da>r al-Ma‘rifah, 1997). Vol. iii hal. 253. Editor: Muh}ammad 
Khali>l ‘I>ta>ni>. 
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n. Mukhtas}ar al-Muzani>: 

واذا ارتدا أو أحدهما منعا الوطء فإن انقضت العدة قبل : قال الشافعي رحمه االله 
اجتماع إسلامهما انفسخ النكاح ولها مهر مثلها إن أصابها في الردة فإن اجتمع 
إسلامهما قبل انقضاء العدة فهما على النكاح ولو هرب مرتدا ثم رجع بعد انقضاء 

  .فأنكرت فالقول قولها مع يمينهاالعدة مسلما وادعى أنه أسلم قبلها 
Imam al-Sha>fi‘i> berkata, “Bila salah seorang suami-isteri murtad, 

mereka dilarang bercampur. Bila masa iddah berakhir dan mereka 

belum juga disatukan dalam Islam, perkawinan mereka fasakh. Bila 

mereka kembali disatukan Islam sebelum masa iddah berakhir, maka 

mereka tetap dalam perkawinan yang sah.125 

o. Ringkasan 

Seluruh kitab dalam mazhab al-Sha>fi‘i> telah memperoleh tah}qi>q dari 

dua imam besar dalam mazhab ini, yaitu al-Nawawi> dan al-Ra>fi‘i>. al-

Ima>m Ibn H}ajar al-Haytami> berkata, “Para muh}aqqiq bersepakat bahwa 

semua kitab yang datang sebelum shaykha>n (al-Nawawi> dan al-Rafi‘i>) 

tidak bisa dijadikan argumen, kecuali setelah melakukan penelitian dan 

penelusuran yang rumit, sehingga bisa diyakini sebagai yang ra>jih}.” Hal 

ini berlaku apabila ia tidak bertentangan dengan shaykha>n.126 

Apabila hasil penelitian dan penelusuran itu ternyata bertentangan 

dengan shaykha>n, maka yang dianggap muktabar (mu‘tamad) adalah 

perkataan shaykha>n. Apabila kedua shaykh ini berbeda pendapat, dan 

tidak ada dasar untuk memenangkan salah satu di antara keduanya, atau 

ada tetapi sama kuatnya, yang ra>jih} adalah perkataan al-Nawawi>. Apabila 

keduanya berbeda pendapat, dan salah satu ada dasarnya, yang ra>jih} 

adalah yang ada dasarnya. Apabila al-muta’akhkharu>n sepakat bahwa apa 

                                                 
 
 
 
125 Al-Ima>m Abu> Ibra>hi>m Isma>‘i>l b. Yah}ya> b. Isma>‘i>l al-Mis}ri> al-Muzani> (264 H.), Mukhtas}ar al-
Muzani> fi> Furu>‘ al-Sha>fi‘iyyah (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1998). Hal. 231. 
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yang dikatakan keduanya pada sebuah masalah merupakan sebuah 

kekeliruan (sahwan), perkataan keduanya dalam masalah tersebut tidak 

lagi mu‘tabar. Namun yang seperti ini amat jarang terjadi.127 

Dari 14 kitab Mazhab Sha>fi‘i> di atas, terdapat beberapa kitab yang 

ditulis oleh al-Ima>m al-Nawawi>, yaitu: al-Majmu>‘, Rawd}ah al-T}a>libi>n, 

dan Minha>j al-T{a>libi>n.  

Kesimpulan dari 14 kitab itu, bahwa perbuatan murtad itu dibedakan 

menjadi 2, yaitu perbuatan murtad yang dilakukan sebelum dukhu>l dan 

perbuatan murtad yang dilakukan setelah dukhu>l. 

- Perbuatan murtad yang dilakukan sebelum dukhu>l 

Bila perbuatan murtad terjadi sebelum dukhu>l, perkawinan itu 

putus seketika. 

- Perbuatan murtad yang dilakukan setelah dukhu>l 

Bila perbuatan murtad itu terjadi setelah dukhu>l, perkawinan itu 

ditangguhkan hingga berakhirnya masa iddah. Bila pihak yang murtad 

kembali masuk Islam sebelum berakhirnya masa iddah, perkawinan itu 

tetap utuh. Namun bila sampai masa iddah berakhir pihak yang 

murtad belum juga kembali masuk agama Islam, perkawinan itu 

putus. 

Secara ringkas, pendapat-pendapat fuqaha>’ yang terhimpun dalam 

kitab-kitab Mazhab Sha>fi’i> dapat digambarkan melalui tabel berikut: 

 

Tabel 3 

Putusnya Perkawinan karena Murtadnya Suami atau Isteri 

dalam Mazhab Sha>>fi’i> 

No. Murtad 
Akibat Hukum terhadap 

Status Perkawinan 
Waktu Putusnya 

Perkawinan 

                                                                                                                                      
 
 
 
126 ‘Ali> Jum‘ah Muh}ammad, al-Madkhal ila> Dira>sah al-Madha>hib al-Fiqhiyyah., Hal. 49.  
127 ‘Ali> Jum‘ah Muh}ammad, al-Madkhal ila> Dira>sah al-Madha>hib al-Fiqhiyyah. Hal. 49. 
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1. Sebelum 
dukhul. 

Perkawinan mereka 
putus seketika (ba>’in) 
dengan jalan fasakh. 

Perkawinan mereka 
putus seketika sejak 
terjadinya perbuatan 
murtad. 

2. Setelah 
dukhul. 

Perkawinan mereka 
putus dengan fasakh. 

Perkawinan mereka 
diberi tenggang hingga 
berakhirnya masa 
iddah. Tapi ketika 
putus, putusnya 
dihitung sejak 
terjadinya perbuatan 
murtad 

4. Kitab Fikih Mazhab H}ambali> 

Berikut penulis kutipkan pendapat-pendapat fuqaha>’ dalam Mazhab 

H}ambali> mengenai status perkawinan ketika suami atau isteri murtad 

dalam kitab-kitab Mazhab H}ambali>: 

a. Al-Mughni Syarh Mukhtas}ar al-Kharqi> 

إذا ارتد أحد الزوجين قبل الدخول ، انفسخ النكاح ، في قول عامة أهل العلم ، إلا 
أنه حكي عن داود ، أنه لا ينفسخ بالردة ، لأن الأصل بقاء النكاح ولنا ، قول االله 

فلا ترجعوهن إلى الكفار { : وقال تعالى } ولا تمسكوا بعصم الكوافر { : تعالى 
ولأنه اختلاف دين يمنع الإصابة ، فأوجب } ن لا هن حل لهم ولا هم يحلون له

  .فسخ النكاح ، كما لو أسلمت تحت كافر 
اختلفت الرواية عن أحمد ، فيما إذا ارتد أحد الزوجين بعد الدخول ، حسب 
اختلافها فيما إذا أسلم أحد الزوجين الكافرين ، ففي إحداهما تتعجل الفرقة وهو 

عن الحسن ، وعمر بن عبد العزيز ، وروي ذلك  .قول أبي حنيفة ، ومالك 
والثوري ، وزفر ، وأبي ثور ، وابن المنذر ؛ لأن ما أوجب فسخ النكاح استوى فيه 

  .ما قبل الدخول وبعده ، كالرضاع 
والثانية ، يقف على انقضاء العدة ، فإن أسلم المرتد قبل انقضائها ، فهما على 

ختلف الدينان وهذا مذهب النكاح ، وإن لم يسلم حتى انقضت ، بانت منذ ا
الشافعي ؛ لأنه لفظ تقع به الفرقة ، فإذا وجد بعد الدخول ، جاز أن يقف على 
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انقضاء العدة ، كالطلاق الرجعي ، أو اختلاف دين بعد الإصابة ، فلا يوجب 
  .فسخه في الحال ، كإسلام الحربية تحت الحربي 

 Bila salah seorang suami-isteri murtad sebelum dukhu>l, 
perkawinan mereka fasakh. Demikian menurut seluruh ahl al-‘ilm. 
Hanya saja ada riwayat dari Da>wud, bahwa perkawinan itu tidak 
fasakh dengan perbuatan murtad, karena yang asal adalah tetapnya 
perkawinan.128 

Adapun dalil kami adalah firman Allah: 

  .تمسكوا بعصم الكوافر ولا

Dan firman Allah pula: 

  .فلا ترجعوهن إلي الكفار لاهن حل لهم ولاهم يحلون لهن 

Juga kerena adanya perbedaan agama yang melarang terjadinya 
percampuran. Oleh karena itu diharuskan fasakh, sama seperti 
halnya seorang isteri yang masuk Islam dalam perkawinan dengan 
suami yang kafir.129 

Terdapat beda pendapat tentang riwayat dari Ah}mad bila 
perbuatan murtad itu terjadi setelah dukhu>l. Pada salah satu 
riwayat, furqah disegerakan. Ini juga pendapat Abu> H}ani>fah  dan 
Ma>lik. Juga diriwayatkan dari al-H}asan, ‘Umar b. ‘Abd ‘Azi>z, al-
Thawri>, Zufar, Abu> Thawr, dan Ibn al-Mundhir. Karena apa yang 
mengharuskan fasakhnya perkawinan itu sama saja antara sebelum 
dan setelah dukhu>l, seperti kasus sepersusuan. 130 

Riwayat kedua, bahwa furqah itu ditangguhkan hingga 
berakhirnya masa iddah. Bila pihak yang murtad kembali masuk 
Islam sebelum berakhirnya masa iddah, maka suami-isteri tetap 
dalam statusnya. Namun bila belum juga kembali masuk Islam 
hingga berakhirnya masa iddah, isteri seketika ba>’in dimulai sejak 
terjadinya perbuatan murtad. Ini juga mazhab al-Sha>fi‘i>. Karena ia 
merupakan lafadh yang dengan terjadi furqah. Bila ia ada setelah 
dukhu>l, ia boleh menunggu hingga berakhirnya masa iddah, sama 
dengan talak raj‘i> atau perbedaan agama setelah dukhu>l, sehingga 

                                                 
 
 
 
128 Muwaffaq al-Di>n Abu> Muhammad ‘Abd Alla>h b. Ah}mad b. Muh}ammad b. Quda>mah al-
Maqdisi> al-Jamma>‘i>li> al-Dimashqi> al-S}a>lih}i> al-H}anbali> (541-620 H.), al-Mughni> (Riya>d}: Da>r 
‘A>lam al-Kutub, 1997), vol. x hal. 38-39. Tah}qi>q: ‘Abd Alla>h b. ‘Abd al-Muh}sin al-Turki> dan 
‘Abd al-Fatta>h} Muh}ammad al-H}ilw. 
129 Ibid. 
130 Ibid. 
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tidak diharuskan fasakh seketika, seperti Islamnya seorang 
h}arbiyah yang dalam perkawinan dengan seorang h}arbi>.131 
 

b. Al-Muqni‘ 

وإن كانت الردة بعد   ...وإن ارتد أحد الزوجين قبل الدخول انفسخ النكاح
  .دة ؟ على روايتين الدخول فهل تتعجل الفرقة أو تقف على انقضاء الع

Bila salah seorang suami-isteri murtad sebelum dukhu>l, 

perkawinan itu fasakh.132  

Bila perbuatan murtad itu terjadi setelah dukhu>l, apakah seketika 

furqah atau ditangguhkan hingga berakhirnya masa iddah? Terdapat 

dua riwayat.133 

c. al-Ins}a>f fi> Ma‘rifah al-Ra>jih} min al-Khila>f  

وإن كانت الردة بعد .. .انفسخ النكاح : وإن ارتد أحد الزوجين قبل الدخول ( 
   .)فهل تتعجل الفرقة ، أو تقف على انقضاء العدة ؟ على روايتين : الدخول 

وأطلقهما في الهداية ، والمذهب ، ومسبوك الذهب ، والمستوعب ، والكافي ، 
ادي ، والمحرر ، والنظم ، والفروع ، والحاوي الصغير ، والبلغة ، وتجريد العناية واله

.  
 .صححه في التصحيح ، وتصحيح المحرر  .تقف على انقضاء العدة : إحداهما 

وقال الزركشي في  .واختاره الخرقي  .وجزم به في الوجيز ، ومنتخب الأدمي 
هذا المذهب ، : قال ابن منجا  .ونصره المصنف  .وهو المذهب : شرح الوجيز 

  .وهو الصحيح  .ومال إليه الشارح 

                                                 
 
 
 
131 Ibid. 
132 Muwaffaq al-Di>n Abu> Muh}ammad b. ‘Abd Alla>h b. Ah}mad b. Muh}ammad b. Quda>mah al-
Maqdisi> (541-620 H.), al-Muqni‘ (Gi>zah: Hjr li al-T}iba>‘ah wa al-Nashr wa al-Tawzi>‘ wa al-I‘la>n, 
vol. xxi. hal. 35. Tah}qi>q: ‘Abd Alla>h b. ‘Abd al-Muhsin al-Turki>. Dicetak bersama: al-Muqni‘, al-
Sharh} al-Kabi>r dan al-Ins}a>f. 
133 Ibid., hal. 36. 
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وقدمه في الخلاصة ،  .اختاره ابن عبدوس في تذكرته  .تتعجل الفرقة : والثاني 
واختار الشيخ تقي الدين رحمه االله هنا مثل  .والرعايتين ، والزبدة ، وإدراك الغاية 

 .ما تقدم قريبا ك .اختياره فيما إذا أسلم أحدهما بعد الدخول 
Bila salah seorang suami-isteri murtad sebelum dukhu>l, 

perkawinan itu fasakh.134 
Bila perbuatan murtad itu terjadi setelah dukhu>l, apakah 

seketika furqah atau ditangguhkan hingga berakhirnya masa 
iddah? Terdapat dua riwayat.135 

Bila salah seorang suami-isteri murtad sebelum dukhu>l, 
perkawinan mereka fasakh. Demikian menurut seluruh ahl al-‘ilm. 
Hanya saja ada riwayat dari Da>wud, bahwa perkawinan itu tidak 
fasakh dengan perbuatan murtad, karena yang asal adalah tetapnya 
perkawinan.136 

Adapun dalil kami adalah firman Allah: 

  .ولاتمسكوا بعصم الكوافر 
Dan firman Allah pula: 

  .فلا ترجعوهن إلي الكفار لاهن حل لهم ولاهم يحلون لهن 

Juga kerena adanya perbedaan agama yang melarang terjadinya 
percampuran.137 

Oleh karena itu diharuskan fasakh, sama seperti halnya seorang 
isteri yang masuk Islam dalam perkawinan dengan suami yang 
kafir.138 

Terdapat beda pendapat tentang riwayat dari Ah}mad bila 
perbuatan murtad itu terjadi setelah dukhu>l. Pada salah satu 
riwayat, furqah disegerakan. Ini juga pendapat Abu> H}ani>fah  dan 
Ma>lik. Juga diriwayatkan dari al-H}asan, ‘Umar b. ‘Abd ‘Azi>z, al-
Thawri>, Zufar, Abu> Thawr, dan Ibn al-Mundhir. Karena apa yang 

                                                 
 
 
 
134 Muwaffaq al-Di>n Abu> Muh}ammad b. ‘Abd Alla>h b. Ah}mad b. Muh}ammad b. Quda>mah al-
Maqdisi> (541-620 H.), al-Muqni‘ (Gi>zah: Hjr li al-T}iba>‘ah wa al-Nashr wa al-Tawzi>‘ wa al-I‘la>n, 
vol. xxi. hal. 35. Tah}qi>q: ‘Abd Alla>h b. ‘Abd al-Muhsin al-Turki>. Dicetak bersama: al-Muqni‘, al-
Sharh} al-Kabi>r dan al-Ins}a>f. 
135 Ibid., hal. 36. 
136 Shams al-Di>n Abu> al-Faraj ‘Abd al-Rah}ma>n b. Muhammad b. Ah}mad b. Quda>mah al-Maqdisi> 
(597-682 H.), al-Sharh} al-Kabi>r (Gi>zah: Hjr li al-T}iba>‘ah wa al-Nashr wa al-Tawzi>‘ wa al-I‘la>n, 
vol. xxi hal. 35. Tah}qi>q: ‘Abd Alla>h b. ‘Abd al-Muhsin al-Turki>. Dicetak bersama: al-Muqni‘, al-
Sharh} al-Kabi>r dan al-Ins}a>f. 
137 Ibid. 
138 Ibid., hal 36. 
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mengharuskan fasakhnya perkawinan itu sama saja antara sebelum 
dan setelah dukhu>l, seperti kasus sepersusuan.139 

Riwayat kedua, bahwa furqah itu ditangguhkan hingga 
berakhirnya masa iddah. Bila pihak yang murtad kembali masuk 
Islam sebelum berakhirnya masa iddah, maka suami-isteri tetap 
dalam statusnya. Namun bila belum juga kembali masuk Islam 
hingga berakhirnya masa iddah, isteri seketika ba>’in dimulai sejak 
terjadinya perbuatan murtad. Ini juga mazhab al-Sha>fi‘i>. Karena ia 
merupakan lafadh yang dengan terjadi furqah. Bila ia ada setelah 
dukhu>l, ia boleh menunggu hingga berakhirnya masa iddah, sama 
dengan talak raj‘i> atau perbedaan agama setelah dukhu>l, sehingga 
tidak diharuskan fasakh seketika, seperti Islamnya seorang 
h}abiyah yang dalam perkawinan dengan seorang h}arbi>.140 

Bila salah seorang suami-isteri murtad sebelum dukhu>l, 
perkawinan mereka fasakh.141 

Bila perbuatan murtad itu terjadi setelah dukhu>l, apakah 
furqah disegerakan atau ditangguhkan hingga berakhirnya masa 
iddah? Terdapat dua riwayat.142 

Riwayat pertama, furqahnya perkawinan itu ditangguhkan 
hingga berakhirnya masa iddah. Riwayat ini ditas}h}ih}kan dalam al-
Tas}h{i>h}, dan Tas}h}i>h} al-Muh}arrar, dipastikan dalam al-Waji>z, 
Muntakhab al-Adami>, dan dipilih oleh al-Khiraqi>. Dalam kitab 
syarah al-Waji>z , al-Zarkashi> berkata, “Inilah pendapat mazhab.” 
Dan inilah pendapat yang benar. 143 

Riwayat kedua, furqahnya perkawinan itu terjadi seketika. 
Riwayat ini dipilih Ibn ‘Abdu>s dalam kitab Tazhkirah-nya, 
didukung dalam al-Khula>s}ah, al-Ri‘a>yatayn, al-Zubdah, dan Idra>k 
al-Gha>yah, dipilih al-Shaykh Taqi> al-Di>n.” 144 

 
Berdasarkan kitab ini, dibedakan antara murtad sebelum dukhu>l 

dan setelah dukhu>l. Bila murtad itu sebelum dukhu>l, seketika 

                                                 
 
 
 
139 Ibid., hal. 36-37. 
140 Ibid., hal. 37 
141 ‘Ala>’ al-Di>n Abu> al-H}asan ‘Ali> b. Sulaima>n b. Ah}mad al-Marda>wi> (816-885 H.), al-Ins}a>f fi> 
Ma‘rifah al-Ra>jih} min al-Khila>f (Gi>zah: Hjr li al-T}iba>‘ah wa al-Nashr wa al-Tawzi>‘ wa al-I‘la>n, 
vol. xxi hal. 35. Tah}qi>q: ‘Abd Alla>h b. ‘Abd al-Muhsin al-Turki>. Dicetak bersama: al-Muqni‘, al-
Sharh} al-Kabi>r dan al-Ins}a>f. 
142 Ibid., hal. 36. 
143 Ibid., hal. 37. 
144 Ibid., hal. 37. 
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perkawinan fasakh. Adapun murtad setelah dukhu>l, ada dua riwayat, 

yaitu: ditangguhkan hingga berakhirnya masa iddah dan seketika. 

d. al-Sharh} al-Kabi>r 

    ...وإن ارتد أحد الزوجين قبل الدخول انفسخ النكاح
إذا ارتد أحد الزوجين قبل الدخول انفسخ النكاح في قول عامة أهل العلم إلا أنه 

  .حكي عن داود أنه لا ينفسخ بالردة لأن الأصل بقاء النكاح 
فلا { : وقوله تعالى } ولا تمسكوا بعصم الكوافر { :  ولنا قول االله تعالى 

لأنه اختلاف دين يمنع و} ترجعوهن إلى الكفار لا هن حل لهم ولا هم يحلون لهن 
   .الإصابة فوجب فسخ النكاح كما لو أسلمت تحت كافر

وإن كانت الردة بعد الدخول فهل تتعجل الفرقة أو تقف على انقضاء : مسألة 
  .العدة ؟ على روايتين 

اختلفت الرواية عن أحمد فيما إذا ارتد أحد الزوجين بعد الدخول حسب اختلافهما 
جين الكافرين ففي إحداهما تتعجل الفرقة وهو قول أبي فيما إذا أسلم أحد الزو

حنيفة و مالك وروي ذلك عن الحسن و عمر بن عبد العزيز و الثوري و زفر و أبي 
ثور و ابن المنذر لأن ما أوجب فسخ النكاح استوى فيه ما قبل الدخول وبعده 

  .كالرضاع 
قضائها فهما على النكاح يقف على انقضاء العدة فإن أسلم المرتد قبل ان: والثانية 

وإن لم يسلم حتى انقضت بانت منذ اختلاف الدينين وهذا مذهب الشافعي لأن 
لفظه تقع به الفرقة فإذا وجد الدخول جاز أن يقف على انقضاء العدة كالطلاق 
الرجعي أو نقول اختلاف دين بعد الإصابة فلا يوجب فسخه في الحال كإسلام 

على إسلام أحد الزوجين أقرب من قياسه على الرضاع الحربية تحت الحربي وقياسه 
ولأن الرضاع تحرم به المرأة على التأبيد فلا فائدة في تأخير الفسخ إلى ما بعد انقضاء 

 .العدة 
 

Bila salah seorang suami-isteri murtad sebelum dukhu>l, 
perkawinan mereka fasakh. Demikian menurut seluruh ahl al-‘ilm. 
Hanya saja ada riwayat dari Da>wud, bahwa perkawinan itu tidak 
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fasakh dengan perbuatan murtad, karena yang asal adalah tetapnya 
perkawinan.145 

Adapun dalil kami adalah firman Allah: 

  .ولاتمسكوا بعصم الكوافر 

Dan firman Allah pula: 

  .ن حل لهم ولاهم يحلون لهن فلا ترجعوهن إلي الكفار لاه

Juga kerena adanya perbedaan agama yang melarang terjadinya 
percampuran. Oleh karena itu diharuskan fasakh, sama seperti 
halnya seorang isteri yang masuk Islam dalam perkawinan dengan 
suami yang kafir.146 

Terdapat beda pendapat tentang riwayat dari Ah}mad bila 
perbuatan murtad itu terjadi setelah dukhu>l. Pada salah satu 
riwayat, furqah disegerakan. Ini juga pendapat Abu> H}ani>fah  dan 
Ma>lik. Juga diriwayatkan dari al-H}asan, ‘Umar b. ‘Abd ‘Azi>z, al-
Thawri>, Zufar, Abu> Thawr, dan Ibn al-Mundhir. Karena apa yang 
mengharuskan fasakhnya perkawinan itu sama saja antara sebelum 
dan setelah dukhu>l, seperti kasus sepersusuan. 147 

Riwayat kedua, bahwa furqah itu ditangguhkan hingga 
berakhirnya masa iddah. Bila pihak yang murtad kembali masuk 
Islam sebelum berakhirnya masa iddah, maka suami-isteri tetap 
dalam statusnya. Namun bila belum juga kembali masuk Islam 
hingga berakhirnya masa iddah, isteri seketika ba>’in dimulai sejak 
terjadinya perbuatan murtad. Ini juga mazhab al-Sha>fi‘i>. Karena ia 
merupakan lafadh yang dengan terjadi furqah. Bila ia ada setelah 
dukhu>l, ia boleh menunggu hingga berakhirnya masa iddah, sama 
dengan talak raj‘i> atau perbedaan agama setelah dukhu>l, sehingga 
tidak diharuskan fasakh seketika, seperti Islamnya seorang 
h}arbiyah yang dalam perkawinan dengan seorang h}arbi>.148 

e. Al-Furu>‘ 

  . انتهى  )وهل تتنجز الفرقة بعد الدخول أو تقف على فراغ العدة ؟ فيه روايتان( 
                                                 
 
 
 
145 Shams al-Di>n Abu> al-Faraj ‘Abd al-Rah}ma>n b. Muhammad b. Ah}mad b. Quda>mah al-Maqdisi> 
(682 H.), al-Sharh} al-Kabi>r (Gi>zah: Hjr li al-T}iba>‘ah wa al-Nashr wa al-Tawzi>‘ wa al-I‘la>n) vol. x 
hal. 38-39. Tah}qi>q: ‘Abd Alla>h b. ‘Abd al-Muh}sin al-Turki> dan ‘Abd al-Fatta>h} Muh}ammad al-
H}ilw. 
146 Ibid. 
147 Ibid. 
148 Ibid. 
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وأطلقهما في الهداية والمذهب ومسبوك الذهب والمستوعب والكافي والهادي والمقنع 
  .غير وتجريد العناية وغيرهم والمحرر والبلغة والنظم والحاوي الص

أحدهما ، تقف على انقضاء العدة ، وهو الصحيح ، صححه في التصحيح وتصحيح 
المحرر ، وبه قطع في الوجيز ومنتخب الآدمي ، ونصره الشيخ الموفق واختاره 

هذا المذهب ، : الشارح ، قال ابن منجى في شرحه وشارح المحرر والزركشي 
  .وهو الصواب واختاره الخرقي وغيره ، 

تتعجل الفرقة ، اختاره ابن عبدوس في تذكرته ، وقدمه في ) والرواية الثانية ( 
 .الخلاصة والرعايتين والزبدة وإدراك الغاية وشرح ابن رزين وغيرهم 

(Apakah putusnya perkawinan itu disegerakan untuk setelah 
dukhul atau menunggu sampai berakhirnya masa iddah? Dalam 
masalah ini ada dua riwayat.) 

Penulis dalam masing-masing kitab al-Hida>yah, al-Madhhab, 
Masbu>k al-Madhhab, al-Musta’ib, al-Ka>fi>, al-Ha>di>, al-Muqni’, al-
Muh}arrar, al-Balaghah, al-Nuzhum, al-H}a>wi> al-Shaghi>r, Tajri>d al-
‘Ina>yah, dan yang lainnya hanya menyebutkan demikian. 

Riwayat pertama, putusnya perkawinan itu menunggu hingga 
habisnya masa iddah, dann inilah riwayat yang sahih. Demikian 
disebutkan dalam Tas}h}i>h} al-Muh}arrar. Ini juga yang ditetapkan 
dalam al-Waji>z dan Muntakhab al-A>dami>. Riwayat ini pula yang 
dimenangkan oleh al-Shaykh al-Muwaffaq dan Pensyarahnya. Ibnu 
Manja berkata dalam syarahnya, demikian pula Pensyarah al-
Muh}arrar dan al-Zarkashi>, “Inilah pendapat resmi mazhab. Ini 
adalah riwayat oleh al-Kharqi> dan merupakan pendapat yang 
benar.” 

Riwayat kedua, putusnya perkawinan itu terjadi seketika. 
Riwayat ini dipilih Ibn ‘Abdu>s dalam Tadhkirahnya, dan 
dimenangkan dalam al-Khula>s}ah, al-Ri’ayata>n, al-Zabadah, Idra>k 
al-Gha>yah, Sharh} Ibn Razi>n, dan yang lainnya. 

 
Berdasarkan kitab ini, bila salah satu suami-isteri murtad sebelum 

dukhu>l, perkawinan mereka fasakh seketika. Namun bila murtadnya 

itu setelah dukhu>l, terdapat dua riwayat. Riwayat pertama, furqahnya 

perkawinan itu ditangguhkan hingga berakhirnya masa iddah. 

Riwayat kedua, furqahnya perkawinan itu disegerakan. 
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f. Al-Ka>fi> 

وإذا ارتد الزوجان ، أو أحدهما قبل الدخول ، انفسخ النكاح ، لاختلاف دينهما ، 
  :وإن كان بعده ، ففيه روايتان . أو كون المرأة بحال لا يحل نكاحها 

  .تتعجل الفرقة : إحداهما 
 . تقف على انقضاء العدة : والثانية 

وإن لم يجتمعا ، . فإن اجتمعا على الإسلام قبل انقضائها ، فهما على النكاح 
وقعت الفرقة من حين الردة ، لأنه انتقال عن دين يمنع ابتداء النكاح ، فكان حكمه 

  .ما ذكرنا ، كإسلام أحد الزوجين 
Bila suami-isteri atau salah seorang suami-isteri murtad 

sebelum dukhu>l, perkawinan mereka fasakh karena perbedaan 
agama, atau karena keadaan wanita yang tidak boleh dinikahi pada 
saat itu.  

Bila perbuatan murtad itu terjadi setelah dukhu>l, terdapat dua 
riwayat. Pertama, furqahnya perkawinan itu disegerakan. Kedua, 
perkawinan itu ditangguhkan hingga berakhirnya masa iddah.  

Bila suami-isteri itu kembali bersama dalam agama Islam 
sebelum berakhirnya masa iddah, keduanya tetap sebagai suami-
isteri. Bila tidak demikian, furqah telah terjadi sejak terjadinya 
murtad. Karena ia merupakan perpindahan agama yang 
dilarangnya perkawinan sejak semula.149 

g. Muntaha> al-Ira>da>t 

وتتوقف فرقة  ...وإن ارتد أحد الزوجين أو هما معا قبل الدخول انفسخ النكاح 
 .بعد دخول على انقضاء عدة وتسقط نفقة العدة بردتها وحدها 

Bila salah salah seorang suami-isteri murtad sebelum dukhu>l, 

perkawinan itu fasakh. Adapun bila setelah dukhu>l, perkawinan itu 

ditangguhkan hingga berakhirnya masa iddah.150 

                                                 
 
 
 
149 Muwaffaq al-Di>n Abu> Muh}ammad ‘Abd Alla>h b. Ah}mad b. Muh}ammad b. Quda>mah al-
Maqdisi> al-Jama>‘i>li> al-Dimashqi> al-S{a>lih}i> al-H}anbali> (541-620 H.), al-Ka>fi> (Imba>bah: Hijr, 1997), 
vol. iv hal. 323. Tah}qi>q: ‘Abd Alla>h b. ‘Abd al-Muh}sin al-Turki> dan Markaz al-Buh}u>th wa al-
Dira>sa>t al-‘Arabiyyah wa al-Isla>miyyah. 
150 Taqi> al-Di>n Muh}ammad b. Ah}mad al-Futu>h}i> al-H}anbali> atau Ibn al-Najja>r (972 H.), Muntaha> 
al-Ira>da>t (Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, tt.) vol. iv hal. 130. Tahqi>q; ‘Abd Alla>h b. ‘Abd al-
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h. Sharh} Muntaha> al-Ira>da>t 

في ) معا قبل الدخول انفسخ النكاح ( وإن ارتد أحد الزوجين أو هما أي الزوجان 
فلا { : وقوله } ولا تمسكوا بعصم الكوافر { : قول عامة أهل العلم لقوله تعالى 

ولأن الارتداد اختلاف } عوهن إلى الكفار لا هن حل لهم ولا هم يحلون لهن ترج
  ...دين وقع قبل الدخول فأوجب فسخ النكاح كإسلامها تحت كافر 

؛ لأن الردة اختلاف دين ) بعد دخول على انقضاء عدة ( بردة ) وتتوقف فرقة ( 
 ...بعد الإصابة فلا يوجب فسخه في الحال كإسلام كافرة تحت كافر 

 

Bila salah seorang suami atau isteri murtad, atau keduanya, 
sebelum dukhul, perkawinan mereka putus, menurut seluruh ahli 
ilmu, 151 berdasarkan firman Allah: 

  .ولا تمسكوا بعصم الكوافر 

  .فلا ترجعوهن إلى الكفار لا هن حل لهم ولا هم يحلون لهن

Karena murtad itu menyebabkan perbedaan agama sebelum 
dukhul yang mengharuskan putusnya perkawinan, seperti masuk 
Islamnya seorang isteri yang dalam perkawinan dengan orang yang 
kafir. 

Sementara itu putusnya perkawinan karena murtad ini setelah 
dukhul hingga berakhirnya masa iddah. Karena murtad itu 
menyebabkan perbedaan agama setelah dukhul, maka perkawinan 
tidak harus seketika, seperti Islamnya seorang isteri yang dalam 
perkawinan dengan orang yang masih kafir. 

 
Bila salah salah seorang suami-isteri murtad sebelum dukhu>l, 

perkawinan itu fasakh. Adapun bila setelah dukhu>l, perkawinan itu 

ditangguhkan hingga berakhirnya masa iddah.    

                                                                                                                                      
 
 
 
Muh}sin al-Turki>. icetak bersama H}ashiyah al-Muntaha> oleh ‘Uthma>n b. Ah}mad b. Sa‘i>d al-Najdi> 
(1097 H.). 
151 Al-Shaykh Mans}u>r b. Yu>nus b. Idri>s al-Bahu>ti> (1051 H), Sharh} Muntaha> al-Ira>da>t (Beirut: 
Mu’assasah al-Risa>lah, 2000), vol. v hal. 230-231.  
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i. Al-Mubdi‘ Sharh al-Muqni‘ 

في قول عامتهم، ) قبل الدخول انفسخ النكاح(أو هما معاً ) وإن ارتد أحد الزوجين(
ولأنه اختلاف دين يمنع الإصابة، ) } رولا تمسكوا بعصم الكواف{لقوله تعالى 

ولا مهر لها إن كانت هي (فأوجب فسخ النكاح كما لو أسلمت تحت كافر 
لأن الفسخ من ) وإن كان هو المرتد، فلها نصف المهر(لأن الفسخ من قبلها ) المرتدة

جهته، أشبه طلاقها قبل الدخول، وإن كانت التسمية فاسدة، فلها نصف مهر المثل 
نت الردة بعد الدخول، فهل تتعجل الفرقة أو تقف على انقضاء العدة ؟ وإن كا(

تتعجل الفرقة، روي عن : كذا في الكافي و المحرر و الفروع إحداهما) على روايتين
الحسن، وعمر بن عبد العزيز والثوري، لأن ما أوجب فسخ النكاح استوى فيهما 

 على انقضاء العدة، كإسلام تقف: فبل الدخول وبعده كالرضاع والثانية وهي أشهر
الحربية تحت الحربي، والرضاع تحريم المرأة على التأبيد، فلا فائدة في تأخير الفسخ إلى 

لأنه ) وإن كانت هي المرتدة، فلا نفقة لها(ما بعد انقضاء العدة فهي كزوج الرجعية 
  .لا سبيل إلى تلافي نكاحها، فلم يكن لها نفقة كما بعد العدة

 

Bila salah seorang suami-isteri murtad sebelum dukhu>l, 
perkawinan itu fasakah menurut pendapat seluruh fuqaha>’152 
berdasarkan firman Allah: 

  .ولاتمسكوا بعصم الكوافر 

Juga karena adanya perbedaan agama yang menyebabkan 
dilarangnya percampuran, sehingga diharuskan fasakh.153 

Apabila terjadinya murtad setelah dukhu>l, apakah fasakhnya 
perkawinan terjadi seketika atau menunggu masa iddah selesai? 
Terdapat dua riwayat. 154 

Riwayat pertama, fasakhnya perkawinan itu terjadi seketika 
terjadi perbuatan murtad. Karena alasan fasakhnya perkawinan itu 

                                                 
 
 
 
152 Abu> Ish}a>q Burha>n al-Di>n Ibra>hi>m b. Muh}ammad b. ‘Abd Alla>h b. Muh}ammad b. Muflih al-
H}anbali> (884 H.), al-Mubdi‘ Sharh} al-Muqni‘ (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1997), vol. vi 
hal. 183. Tah}qi>q: Muh}ammad H}asan Muh}ammad H}asan Isma>‘i>l al-Sha>fi‘i>. 
153 Ibid. 
154 Ibid. 
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sama saja antara sebelum dukhu>l dan setelah dukhu>l. Seperti 
halnya alasan sepersusuan. 155 

Riwayat kedua, yang masyhur, bahwa perkawinan itu 
ditangguhkan hingga berakhirnya masa iddah. Adapun alasan 
sepersusuan itu mengharamkan perkawinan untuk selamanya, 
sehingga tidak ada manfaat untuk mengakhirkan fasakh hingga 
berakhirnya masa iddah. 156 

j. Al-Sasabi>l fi> Ma‘rifah al-Sabi>l H}a>shiyah ‘ala> Za>d al-

Mustaqni‘ 

 

 

 

Bila salah seorang suami-isteri murtad setelah dukhu>l, 
perkawinan mereka ditangguhkan hingga habisnya masa iddah. Ini 
adalah pendapat mazhab. Bila perbuatan murtad itu sebelum 
dukhu>l, perkawinan itu menjadi batal. Ini adalah pendapat 
mazhab.157 

Dalil mazhab adalah firman Allah: 

  .ولاتمسكوا بعصم الكوافر 

  .فلاترجعوهن إلي الكفار لاهن حل لهم ولاهم يحلون لهن 

                                                 
 
 
 
155 Ibid. Vol. vi hal. 183. 
156 Ibid. 
157 Al-Shaykh S}alih} b. Ibra>hi>m al-Bali>hi>, Al-Sasabi>l fi> Ma‘rifah al-Sabi>l H}a>shiyah ‘ala> Za>d al-
Mustaqni‘ (tanpa keterangkan kota, tanpa keterangan penerbit, 1401 H.), vol. ii hal. 721-722. 
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Pendapat Ma>lik, dan Abu> H}ani>fah, bila salah seorang suami-
isteri murtad sebelum dukhu>l maupun sesudah dukhu>l perkawinan 
mereka seketika harus dihentikan (furqah).158 

Adapun pendapat al-Ima>m al-Sha>fi‘i>, bila perbuatan murtad itu 
sebelum dukhu>l, furqah disegerakan. Bila hal itu setelah dukhu>l, 
furqah ditangguhkan hingga masa iddah berakhir. 159 

k. Al-Muharrar 

 

Bila salah seorang suami-isteri murtad sebelum dukhu>l, 

perkawinan mereka fasakh. Bila perbuatan murtad itu setelah dukhu>l, 

apakah furqahnya perkawinan itu disegerakan atau ditangguhkan 

hingga berakhirnya masa iddah? Terdapat dua riwayat.160 

l. Sharh} al-Zarkashi> 

 

                                                 
 
 
 
158 Ibid. 
159 Ibid. 
160 Al-Shaykh al-Ima>m Majd al-Di>n Abu> al-Baraka>t (590-652 H.), al-Muh}arrar fi> al-Fiqh ‘ala> 
Mazhhab al-Ima>m Ah}mad b. Hanbal (Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, tt.), vol. ii hal. 30. 
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Bila terdapat suami-isteri muslim-muslimah, lalu pihak isteri 

murtad sebelum dukhu>l, perkawinan mereka fasakh. Hal ini karena 
seorang muslim tidak boleh menikahi seorang wanita murtad, 
sehingga perkawinan seperti itu juga tidak boleh berlanjut, dan 
tidak ada iddah.161 

Bila yang murtad adalah pihak suami sebelum dukhu>l, sama 
halnya dengan seorang isteri yang murtad. Perkawinan mereka 
fasakh.162 Berdasarkan alasan yang sama, dan firman Allah: 

 .ولاتمسكوا بعصم الكوافر 

m. Kashsha>f al-Qina>‘ 

معا فلم يسبق أحدهما الآخر قبل الدخول ( أي الزوجان ) فصل وإن ارتدا  ( 
لأن الارتداد اختلاف دين وقع قبل الإصابة فوجب انفساخ ) انفسخ النكاح 

أحدهما قبل الدخول انفسخ ( ارتد ) أو ( النكاح كما لو أسلمت تحت كافر 
ولا  { - إلى قوله -} لا هن حل لهم ولاهم يحلون لهن {  لقوله تعالى )النكاح 

ولأنه اختلاف دين يمنع الإصابة فأوجب النكاح كما لو } تمسكوا بعصم الكوافر 
  .لأن الفسخ من قبلها ) ويسقط المهر بردتها ( أسلمت تحت كافر 

                                                 
 
 
 
161 Al-Shaykh Shams al-Di>n Muh{ammad b. ‘Abd Alla>h al-Zarkashi> al-Mas}ri> al-H}anbali> (772 H.), 
Sharh} al-Zarkashi> ‘ala> Mukhtas}ar al-Kharqi> fi> al-Fiqh ‘ala> Mazhhab al-Ima>m Ah}mad b. H}anbal 
(Riyadh: Maktabah al-‘Abi>ka>n, 1993), vol. v hal. 217. Tah{qi>q: ‘Abd Alla>h b. ‘Abd al-Rah}ma>n b. 
‘Abd Alla>h al-Jibri>n. 
162 Ibid. 
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) ويتنصف ( لأن الفرقة من جهتها ، ) بردتهما معا ( يسقط المهر أيضا ) و ( 
( وحده ، لأن الفرقة من جهته أشبه ما لو طلقها قبل الدخول ، ) بردته ( الصداق 

  ) .بعد الدخول وقفت الفرقة على العدة ( الردة ) وإن كانت 
فإن عاد المرتد للإسلام قبل انقضائها فالنكاح بحاله ، وإلا تبينا فسخه من الردة 

يحرمها على التأبيد فلا فائدة في تأخير كإسلام أحد الزوجين بخلاف الرضاع فإنه 
إذا ارتد أو أحدهما بعد ) من وطئها ( الزوج ) ويمنع ( الفسخ حتى تنقضي العدة ، 

 .الدخول لأنه اشتبهت حالة الحظر بحالة الإباحة فغلب الحظر احتياطا 
Bila salah seorang suami-isteri murtad sebelum dukhu>l, 

perkawinan mereka fasakh,163 berdasarkan firman Allah: 

  .ولاتمسكوا بعصم الكوافر 

  .فلاترجعوهن إلي الكفار لاهن حل لهم ولاهم يحلون لهن 

Juga karena perbedaan agama yang dilarang percampuran, 
maka diharuskan fasakhnya perkawinan, seperti halnya ketika 
seorang wanita kafir dalam perkawinan seorang laki-laki kafir 
masuk Islam.164 

Apabila riddah itu terjadi setelah dukhu>l, furqahnya 
perkawinan ditangguhkan hingga berkakhirnya masa iddah. bila 
pihak yang murtad kembali masuk Islam sebelum berakhirnya 
masa iddah, perkawinan itu tetap sah. Bila tidak demikian, 
perkawinan itu telah fasakh. Seperti halnya ketika salah seorang 
suami-isteri. Namun berbeda dengan kasus sepersusuan yang 
diharamkan untuk selamanya, sehingga tidak ada manfaat 
diakhirkannya fasakh hingga berakhirnya masa iddah. 165 

                                                 
 
 
 
163 Al-Shaykh al-‘Alla>mah Mans}u>r b. Yu>nus b. Idri>s al-Bahu>ti> (1047), Kashsha>f al-Qina>‘ ‘an 
Matn al-Qina>‘ (Beirut: ‘A>lam al-Kutub, 1997), vol. iv hal. 107. Tah}qi>q: Muh}ammad Ami>n al-
D}inna>wi>. 
164 Ibid. 
165 Ibid. 
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n. Manna>r al-Sabi>l 

 

Bila salah seorang suami-isteri murtad, perkawinan mereka 
fasakh, menurut seluruh ulama,166 berdasarkan firman Allah: 

  .ولاتمسكوا بعصم الكوافر 

  .فلاترجعوهن إلي الكفار لاهن حل لهم ولاهم يحلون لهن 

Juga karena perbedaan agama di antara suami-isteri. 167 
Bila salah seorang suami-isteri murtad setelah dukhu>l, 

putusnya perkawinan mereka ditangguhkan hinga berakhirnya 
masa iddah. Karena dalam kasus ini perbedaan agama terjadi 
setelah dukhu>l, sehingga fasakh tidak harus seketika. Sama halnya 
ketika seorang wanita non-muslim yang dalam perkawinan dengan 
sesama non-muslim masuk Islam. 168 

 

o. Ringkasan 

Dari 14 kitab dalam Mazhab H}ambali> di atas, terdapat al-Mughni> 

yang ditulis oleh al-Ima>m Muwaffiq al-Di>n al-Muqaddasi>. Kitab ini 

merupakan syarah yang paling besar dan paling masyhur atas Mukhtas}ar 

al-Kharqi.  

                                                 
 
 
 
166 Al-Shaykh Ibra>hi>m b. Muh}ammad b. Sa>lim b. D}awiyya>n, Manna>r al-Sabi>l fi> Sharh} al-Dali>l 
(Riyadh: Maktabah al-Ma‘a>rif li al-Nash wa al-Tawzi>‘, 1996), vol. ii hal. 186. Tah}qi>q: 
Muh}ammad ‘I>d al-‘Abba>si>. 
167 Ibid. 
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Mukhtas}ar al-Kharqi> ini amat terkenal di kalangan Mazhab al-Ima>m 

Ah}mad, baik al-mutaqaddimi>n maupun al-mutawassit}i>n. Tidak ada kitab 

yang digunakan dalam mazhab ini melebihi kitab mukhtasar ini, dan tidak 

ada kitab yang memperoleh perhatian ulama melebihi kitab ini. Ia 

menerima lebih dari seratus syarah. Fuqaha>’ mazhab ini berkata, 

“Barangsiapa membaca kitab ini, ia akan memperoleh satu dari tiga hal: 

menerima seratus dinar, menjadi hakim (qa>d}i>), atau menjadi orang yang 

saleh.”169 

Berkaitan dengan masalah murtadnya seorang suami atau isteri dalam 

Mazhab H}anbali>, dibedakan antara murtad yang belum dukhu>l dan murtad 

yang telah dukhu>l. 

Bila salah seorang suami atau isteri murtad sebelum dukhu>l, 

perkawinan mereka fasakh seketika.  

Bila salah seorang suami atau isteri murtad setelah dukhu>l, terdapat 

beda riwayat dari Ah}mad.  

Riwayat pertama, furqah disegerakan. Karena apa yang mengharuskan 

fasakhnya perkawinan itu sama saja antara sebelum dan setelah dukhu>l, 

seperti kasus sepersusuan.  

Riwayat kedua, furqah ditangguhkan hingga berakhirnya masa iddah. 

Bila pihak yang murtad kembali masuk Islam sebelum berakhirnya masa 

iddah, maka suami-isteri tetap dalam statusnya. Namun bila belum juga 

kembali masuk Islam hingga berakhirnya masa iddah, isteri seketika ba>’in 

dimulai sejak terjadinya perbuatan murtad. Karena ia merupakan lafadh 

yang dengannya terjadi furqah. Bila ia ada setelah dukhu>l, ia boleh 

menunggu hingga berakhirnya masa iddah, sama dengan talak raj‘i> atau 

perbedaan agama setelah dukhu>l, sehingga tidak diharuskan fasakh 

                                                                                                                                      
 
 
 
168 Ibid. 
169 ‘Ali> Jum‘ah Muh}ammad, al-Madkhal ila> Dira>sah al-Madha>hib al-Fiqhiyyah., Hal. 223. 
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seketika, seperti Islamnya seorang h}abiyah yang dalam perkawinan 

dengan seorang h}arbi>. 

Secara ringkas, pendapat-pendapat fuqaha>’ yang terhimpun dalam 

kitab-kitab Mazhab H}ambali> dapat digambarkan melalui tabel berikut: 

 

Tabel 4 

Putusnya Perkawinan karena Murtadnya Suami atau Isteri 

dalam Mazhab H}ambali> 

No. Murtad Akibat Hukum terhadap Status Perkawinan 
1. Sebelum dukhul. Perkawinan mereka putus seketika dengan 

fasakh. 
2. Setelah dukhul. Perkawinan mereka putus. Tapi ada dua 

riwayat yang berbeda, antara fasakh 
seketika atau fasakh dengan menunggu 
masa iddah selesai. 

5. Kitab Fikih Mazhab Za>hiri> 

Penulis sudah berusaha mendapatkan kitab dalam mazhab lain, dan 

ternyata yang tersedia dalam jangkauan penulis hanya ada kitab Al-

Muh}alla> bi al-A>tha>r yang ditulis oleh al-Ima>m Ibn H}azm. Di sana ia 

menuliskan: 

والخامس   ...ما يقع به فسخ النكاح بعد صحته وهى ثمانية أوجه فقط: مسألة
اختلاف الدينين إلا في جهة واحدة وهى أن يسلم الزوج وهى كتابية فانهما يبقيان 

 ... على نكاحهما وينقسم اختلاف دينهما في غير الوجه الذى ذكرنا خمسة أقسام
كل هذه الوجوه ينفسخ  ... د هي دونهوثالثها ان يرتد هو دونها، ورابعها أن ترت

 لا ترجع إليه في كل ...راجع الاسلام أو راجعت الاسلام ... نكاحهما سواء 
   .ذلك إلا برضاهما وبصداق وبولي واشهاد

Beberapa keadaan yang menyebabkan putusnya perkawinan yang 
sebelumnya adalah sah itu ada delapan, yaitu: ... kelima, adanya 
perbedaan agama kecuali dalam hal seorang suami yang semula non-
muslim masuk Islam sementara isterinya seorang kitabiyah maka 
keduanya tetap dalam perkawinan yang sah. Dan perbedaan agama 
yang menyebabkan putusnya perkawinan itu ada lima... ketiga, bila 
seorang suami murtad... keempat, bila seorang isteri murtad... Lima 
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keadaan ini menyebabkan fasakhnya perkawinan mereka. Hal ini 
sama saja, apakah pihak suami ataupun pihak isteri masuk Islam 
kembali... Pihak isteri tidak bisa rujuk kepada suami suaminya dalam 
semua keadaan itu, kecuali dengan keridhaan keduanya, mahar, wali 
dan saksi. 170 

 
Hingga Ibn H}azm yang terkenal sebagai ulama yang teguh berpegang 

pada teks ayat al-Qur’a>n dan h{adi>th pun menyatakan bahwa perbedaan 

agama menyebabkan putusnya perkawinan. Dalam hal ini, putusnya 

perkawinan itu disebabkan perbuatan murtad yang dilakukan suami atau 

isteri. Putusnya perkawinan itu dengan jalan fasakh. 

Alla>h a’lam bi al-s}awa>b. 

C. Murtad Sebagai Sebab Putusnya Perkawinan Dalam 

Perspektif Kitab Modern 

Yang penulis maksud dengan kitab modern di sini adalah kitab yang 

ditulis para ulama yang hidup pada abad ke-14 Hijriyah. Alasan penulis 

memilih waktu ini, adalah semangat umat Islam menjadikan abad ini sebagai 

momentum kebangkitan. Kita ingat pada era ini negara-negara yang 

berpenduduk mayoritas muslim, satu per satu membebaskan diri dari 

penjajahan yang dilakukan oleh negara-negara barat yang nota bene adalah 

non-muslim.  

Para ulama itu tersebar di berbagai belahan dunia. Tentu saja penulis 

tidak mungkin memperoleh informasi akan pendapat mereka secara 

keseluruhan satu per satu. Namun seperti ungkapan kaidah fiqhiyyah: 

  .ما لايدرك كله لايترك كله 

                                                 
 
 
 
170 Al-Ima>m Abu> Muh}ammad ‘Ali> b. Ah}mad b. Sa‘i>d b. Hazm al-Andalusi>, al-Muh}alla> bi al-A>tha>r 
(Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, tt.), vol. ix hal. 329. Tah}qi>q: ‘Abd al-Ghafa>r Sulayma>n al-
Banda>ri>. 
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1. Fiqh al-Sunnah 

إذا ارتد الزوج أو الزوجة انقطعت علاقة كل منهما بالآخر لان ردة أي واحد 
 وهذه الفرقة تعتبر فسخا، فإذا تاب المرتد منهما وعاد منهما موجبة للفرقة بينهما،

  .إلى الاسلام، كان لابد من عقد ومهر جديدين، إذا أرادا استئناف الحياة الزوجية
"Bila salah seorang suami atau isteri murtad, maka putuslah hubungan 
di antara keduanya, karena perbuatan murtad itu mengharuskan 
putusnya perkawinan. Putusnya perkawinan ini merupakan fasakh. 
Bila pihak yang murtad kembali kepada Islam, maka harus dipenuhi 
akad dan mahar baru, bila keduanya ingin melanjutkan perkawinan." 

171 

2. Al-Fiqh 'ala> al-Madha>hib al-Arba'ah 

أحدها هل : فإنه يتعلق بذلك أمور .  عن دينه أو ارتدا معا إذا ارتد أحد الزوجين
  أو ارتدا معا ؟. يفسخ عقد الزواج بينهما إذا ارتد أحدها 

أما الجواب عن الأول فإنه إذا ارتد الزوج عن دينه بانت منه :  قالوا -الحنفية 
ل ويفرق زوجته في الحال لأنه لا يحل للكافر أن يستولي على المسلمة بحال من الأحو

  :بينهما عاجلا بدون قضاء أما إذا ارتدت الزوجة وحدها فإن في ذلك أقوالا ثلاثة 
أن ردتها تكون فسخا للنكاح وتعزر بالضرب كل ثلاثة أيام بحسب : القول الأول 

حالها وما يراه الإمام زاجرا لها وتجبر الإسلام بالحبس إلى أن تسلم أو تموت وهي 
من التزوج بغير زوجها بل تجبر على تجديد النكاح بمهر محبوسة وإذا أسلمت تمنع 

يسير رضيت أو لم ترض فلكل قاض أن يجدد نكاحها على زوجها ولو نصف جنيه 
متى طلب الزوج ذلك أما إذا سكت أو تركها صريحا فإنها تزوج بغيره حينئذ وهذا 

ط العمل به العمل بالتعزير والإجبار على الإسلام وتجديد النكاح فإن تعذر ذلك سق
.  

أن ردة المرأة لا توجب فسخ النكاح مطلقا خصوصا إذا تعمدت :  القول الثاني 
الردة لتتخلص من زوجها وعلى ذلك فلا فسخ ولا تجديد للنكاح وهذا هو الذي 

                                                 
 
 
 
171 Al-Maktabah al-Sha>milah, al-Is}da>r al-Tha>ni>, Kita>b Fiqh al-Sunnah. 
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أفتى به علماء بلخ وهو الذي يجب العمل به في زماننا فلا يصح للقاضي أن يحيد عنه 
.  

ة إذا ارتدت تصير رقيقة مملوكة للمسلمين فيشتريها زوجها أن المرأ:  القول الثالث 
من الحاكم وإن كان مصرفا يستحقا صرفها له بدون ثمن ولا تعود حرة إلا بالعتق 
فلو أسلمت ثانيا لا تعود حرة ومتى استولى عليها الزوج بعد ذلك ملكها فله بيعها 

لردة على أن العمل به وهذا فيه زجر شديد للمرأة عن ا. ما لم تكن قد ولدت منه 
غير ممكن اللهم إلا في البلد التي لا يزال بها الرق موجودا أما إذا ارتدا معا بحيث 
سجدا للضم معا في آن واحد أو سبق أحدهما الآخر بكلمة الكفر ولكن لم يعلم 
السابق فإن نكاحهما يبقى ولا يفسخ فإذا أسلما معا دفعة واحدة بقي النكاح 

  . إذا أسلم أحدهما قبل الآخر فسد النكاح بينهما كذلك أما
إذا ارتد الزوج فرق بينه وبين : في الجواب عن الأول والثاني :  قالوا -المالكية 

زوجته أما إذا ارتدت هي فإن قامت القرائن على أن غرضها الاحتيال على الخلاص 
ن زوجته منه فإنها لا تبين منه بل تعامل بنقيض قصدها فإذا ارتد الزوج ليخلص م

فإنه يعامل بقصده وتبين منه وذلك لأن بيده طلاقها فما كان أغناه عن الردة 
  .ليخلص منها 

إذا ارتد الزوجان أو أحدهما فلا : في الجواب عن الأول والثاني :  قالوا - الشافعية 
يخلو إما أن تكون الردة قبل الدخول أو بعد الدخول فإن كانت قبل الدخول انقطع 

ما حالا لعدم تأكيد النكاح بالدخول وإن كانت بعد الدخول فإن النكاح بينه
النكاح لا ينقطع حالا فتقف الفرقة بينهما فإن أسلما أو أسلم المرتد منهما قبل 
انقضاء عدة المرأة دام النكاح بينهما وإلا انقطع النكاح من حين الردة سواء أسلما 

يث يكون الإسلام مقارنا لانقضاء بعد انقضاء العدة أو أسلما في نهاية جزء منها بح
العدة أو يسلما ولا فرق في ذلك بين أن تكون المرتدة الزوجة أو يكون المرتد الزوج 
وليس معنى هذا أنهما يؤخران حتى تنقضي عدة الزوجية كلا فإنك ستعلم أنهما 
 يعاقبان على الردة فورا بل هذه صورة فرضية بمعنى أنه لو فرض بقاؤهما من غير قتل
أو إسلام إلى قبل انقضاء العدة وأسلما بقي النكاح بينهما مستمرا والمراد بالدخول 
هنا الوطء سواء كان في القبل أو الدبر أو ما يقوم مقامه وهو إدخال مني الرجل في 
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فرجها بغير وطء كأنبوبة ونحوها ولا يلزم من عدم انقطاع النكاح بقاء ملك 
 بل يحرم وذلك لتزلزل ملك النكاح بالردة النكاح كما هو بحيث يحل وطؤها كلا

ولكن لا يحدان بالوطء في هذه الحالة لشبهة بقاء العقد بل يعزران لارتكاب الحرام 
  .ويحب العدة من أول هذا الوطء 

في الجواب عن السؤال الأول والثاني هو أنه إذا ارتد الزوجان معا :  قالوا -الحنابلة 
أو صليب في آن واحد فإن وقع ذلك . دا لصنم فلم يسبق أحدهما الآخر بأن سج

قبل الدخول انفسخ النكاح وكذلك إذا ارتد أحدهما دون الآخر وإن وقع ذلك بعد 
الدخول وقعت الفرقة بينهما فلا ينقطع النكاح إلا إذا انقضت العدة فإن عاد المرتد 

قت الردة إلى الإسلام قبل انقضائها فالنكاح باق على حاله وإلا تبين فسخه من و
حالة إباحة بعقد الزواج وحالة حظر : ويمنع الزوج من وطئها لأن ههنا حالتين 

  .بالردة فتغلب حالة الحظر على حالة الإباحة 
Secara umum, orang memandang kitab al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuh 

lebih baik daripada kitab al-Fiqh 'ala> al-Madha>hib al-Arba'ah. Namun 

dalam permasalahan murtad yang dilakukan salah seorang suami-isteri 

ini, kita bisa melihat bahwa kitab al-Fiqh 'ala> al-Madha>hib al-Arba'ah 

lebih rinci menjelaskan permasalahan ini. 172   

3. al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuh 

Dalam kitab al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuh, Wahbah al-Zuh}ayli 

berkata: 

 

                                                 
 
 
 
172 Al-Maktabah al-Sha>milah, al-Is}da>r al-Tha>ni>, Kita>b al-Fiqh 'ala> al-Madha>hib al-Arba'ah. 
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Bila salah seorang suami atau isteri murtad dari agama Islam, 
maka telah perkawinan mereka telah putus tanpa talak, menurut Abu> 
H}ani>fah, Abu> Yu>suf dan Ma>lik. Tidak perlu kepada putusan hakim. 
Perkawinan mereka telah fasakh. 

Al-Sha>fi’iyah dan al-H}ana>bilah berkata, “Fasakhnya perkawinan 
mereka ditunda hingga berakhirnya masa iddah. Bila pihak yang 
murtad kembali masuk Islam sebelum berakhirnya masa iddah, maka 
perkawinan mereka tetap. Bila pihak yang murtad belum juga masuk 
Islam hingga berakhirnya masa iddah, maka telah talak ba’in sejak 
terjadinya perbedaan agama. 173 

 
Pada masa sekarang ini hampir semua seorang yang memiliki sedikit 

saja perhatian pada perkembangan fikih pasti mengenal sosok seorang 

faqi>h dari Suriah, yaitu Wahbah al-Zuh}ayli>. Mengenai murtadnya seorang 

suami atau isteri sebagai salah satu sebab putusnya perkawinan ini, 

penulis akan menelurusi pendapat faqi>h modern ini melalui dua kitabnya 

yang masyhur, yaitu al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuh dan al-Tafsi>r al-

Muni>r. Kedua kitab ini menunjukkan kepakaran Wahbah dalam bidang 

fikih, di samping hasil karyanya yang lain. 

Dalam kitab ini, ia hanya menerangkan beberapa pendapat fuqaha>’ 

klasik dalam masalah murtadnya seorang suami atau isteri. Ia tidak 

memberikan komentar apa-apa. Ia tidak menentang pendapat fuqaha>’ 

ataupun melakukan tarji>h}. Dengan demikian, penulis menarik kesimpulan, 

bahwa ia sepakat bahwa murtadnya seorang suami atau isteri 

menyebabkan putusnya perkawinan. 

                                                 
 
 
 
173 Wahbah al-Zuh}aili>, al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuh (Damaskus: Da>r al-Fikr, 1985), vol. vii hal. 
621. 
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4. Al-Fata>wa> al-Hindiyah 

ارْتَدَّ أَحَدُ الزَّوْجَيْنِ عَنْ الْإِسْلَامِ وَقَعَتْ الْفُرْقَةُ بِغَيْرِ طَلَاقٍ فِي الْحَالِ قَبْلَ الدُّخُولِ 
   .وَبَعْدَهُ

"Apabila salah seorang suami atau isteri murtad dari agama 
Islam, maka perkawinan mereka putus seketika tanpa talak, baik 
sebelum dukhul maupun sesudahnya." 174 

5. al-Tafsi>r al-Muni>r 

Dalam al-Tafsi> al-Muni>r, Wahbah al-Zuh}ayli> berpendapat bahwa 

sesuai dengan sabab nuzu>l ayat ke-10 dalam Surat al-Muja>dilah, Alla>h 

melarang mempertahankan ikatan perkawinan dengan orang yang 

murtad.175 

Lebih dari itu, berdasarkan muna>sabah ayat itu yang membahas 

tentang larangan memberikan wala>’ (loyalitas) kepada non-muslim, 

Wahbah al-Zuh}ayli> memberikan komentar, “Tidak ragu lagi bahwa 

perkawinan merupakan perwujudan wala>’ yang paling nyata.” 

Setelah menjelaskan beberapa pendapat fuqaha>’ dalam masalah 

murtadnya seorang suami atau isteri, ia menyatakan bahwa khusus untuk 

perkawinan yang belum dukhu>l, tidak ada beda pendapat  perkawinan itu 

putus seketika. Dalam pembahasan ini Wahbah al-Zuh}ayli> tidak 

memberikan komentar apa-apa. Karena itu, penulis mengambil 

kesimpulan, Wahbah al-Zuh{ayli sependapat dengan putusnya perkawinan 

itu.176 

Kedua kitab di atas saling menguatkan pendapat Wahbah al-Zuhayli>, 

bahwa ia sepakat dengan fuqaha>’ akan putusnya perkawinan karena 

perbuatan murtad yang dilakukan salah seorang suami atau isteri.  

                                                 
 
 
 
174 Al-Maktabah al-Sha>milah, al-Is}da>r al-Tha>ni>, Kita>b al-Fata>wa> al-Hindiyah. 
175 Wahbah al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni>r (Beirut: Da>r al-Fikr al-Mu‘a>s}ir, 1991), vol. 28 hal. 138-
149. 
176 Ibid. 
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6. al-Asa>s fi> al-Tafsi>r 

Dalam kitab tafsirnya al-Asa>s fi> al-Tafsi>r, Sa‘i>d H}awwa> mengutip 

pendapat Ibn Kathi>r tentang dilarangnya seorang muslim melakukan 

maupun mempertahankan perkawinan dengan seorang musyrik.177 

  .وَلَا تُمْسِكُوا بِعِصَمِ الْكَوَافِرِ
تحريم من االله عز وجل علي عباده المؤمنين نكاح المشركات والاستمرار : قال ابن كثير 

 والكوافر جمع كافرة ،العصمة ما يعتصم به من عقد وسبب : قال النسفي  .معهن 
ون بينكم  أي لايك، أو لحقت بدار الحرب مرتدة ،وهي التي بقيت في دار الحرب 

  .وبينهم عصمة ولاعلقة زوجية 
“Dan janganlah kamu berpegang teguh pada ikatan perkawinan 

dengan wanita-wanita kafir.” 
Ibn Kathi>r berkata, “Pengharaman dari Alla>h ‘Azza wa Jalla atas 

para hamba-Nya yang beriman hendaknya jangan menikahi wanita 
musyrik, ataupun melanjutkan perkawinan dengan mereka.” 178 

Al-Nasafi> berkata, “Al-‘is}mah yaitu semua yang mengikat atau 
yang menjadikan sebab. Al-kawa>fir merupakan jamak dari ka>firah, 
yaitu wanita yang menetap di da>r al-h}arb atau pergi ke da>r al-h}arb 
dalam keadaan murtad. Maksud ayat ini, bahwa hendaknya tidak ada 
lagi ikatan atau hubungan perkawinan.” 

 
Kutipan pendapat Sa‘i>d H}awwa> ini penulis ambil dari kitab tafsir 

yang ia tulis. Penulis memasukkannya sebagai bagian dari fuqaha>’, 

mengingat beberapa kitab fikih yang ia tulis, termasuk di antaranya 

adalah al-Asa>s fi> al-Sunnah. Hanya sayang sekali, al-Asa>s fi al-Sunnah ini 

sebagian besar masih berupa manuskrip di Penerbit Da>r al-Sala>m, Kairo. 

Mempertimbangkan kitabnya yang sarat fikih, penulis tetap 

memasukkannya sebagai bagian dari fuqaha>’ modern. 

Khusus berkaitan dengan seorang suami atau isteri yang murtad, ia 

mengutip pendapat al-Nasafi>. Orang kafir (al-kawa>fir) di sini adalah 

                                                 
 
 
 
177 Sa‘i>d H}awwa>, al-Asa>s fi> al-Tafsi>r (Kairo: Da>r al-Sala>m, 1991), vol. x hal. 5863. 
178 Ibid., vol. x hal. 5853. 
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orang yang tetap tinggal di da>r al-h}arb atau pindah ke da>r al-h}arb dalam 

keadaan murtad. Pada saat itulah tidak ada lagi ikatan perkawinan di 

antara suami-isteri itu.179 

Berdasarkan paparan di atas, isi kitab ini sejalan dengan kesepakatan 

umum dalam kitab-kitab klasik, bahwa murtad menyebabkan putusnya 

perkawinan. 

7. Al-Mufas}s}al fi> Ah}ka>m al-Mar’ah wa al-Bayt al-Muslim fi> al-

Shari>‘ah al-Isla>miyyah  

‘Abd al-Kari>m Zayda>n adalah seorang ulama besar dari Baghdad. 

Namanya tidak asing bagi siapa pun yang bergelut dalam dunia fikih atau 

us}u>l al-fiqh. Di antara kitabnya yang masyhur adalah Al-Mufas}s}al fi> 

Ah}ka>m al-Mar’ah wa al-Bayt al-Muslim fi> al-Shari>‘ah al-Isla>miyyah. 

Dalam kitab ini ia menjelaskan berbagai masalah fikih yang berkaitan 

dengan wanita dan rumah tangga keluarga Islam menurut pandangan 

berbagai fuqaha>’. Bukan hanya dari kalangan sunni, ia juga menjelaskan 

pandangan dari kalangan syi’ah.  

                                                 
 
 
 
179 Ibid., vol. x hal. 5853-5854. 
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Pertama, Mazhab H}anafi>: 
Putusnya perkawinan terjadi seketika murtadnya salah seorang 

suami atau isteri. 
Bila salah seorang suami atau isteri  yang semula beragama Islam 

murtad, atau seorang muslim yang memiliki seorang isteri kitabiyah 
murtad, maka perkawinan mereka seketika putus, baik sebelum 
dukhul maupun setelah dukhul. Hal ini karena perbuatan murtad itu 
sama dengan datangnya kematian, mengingat perbuatan murtad 
menyebabkan kematian. Sedangkan orang yang sudah mati itu tidak 
layak untuk melanjutkan perkawinan. Oleh karena itu, perkawinan 
dengan orang yang murtad itu tidak diperkenankan, baik 
melakukannya di awal maupun mempertahankannya. Ditambah 
keadaan tiadanya ‘is}mah dengan murtad, padahal perkawinan itu 
tidak bisa dipertahankan dengan hilangnya ‘ismah.  

Putusnya perkawinan bersamaan dengan perbuatan murtad. 
Putusnya perkawinan karena murtadnya salah seorang suami atau 

isteri itu terjadi bersamaan dengan perbuatan murtad. Dan putusnya 
perkawinan ini dengan jalan tanpa talak, tapi fasakh, bila hal itu 
terjadi karena murtadnya pihak isteri, tanpa adanya beda pendapat di 
antara H}anafiyah. Juga dengan jalan fasakh, bila sebab putusnya 
perkawinan itu dengan murtadnya pihak suami, menurut pendapat 
Abu> H}ani>fah dan Abu> Yu>suf. Sementara menurut pendapat 
Muh}ammad dengan jalan talak. 

Kedua, Mazhab Sha>fi’i. 
Bila yang murtad adalah kedua suami-isteri atau salah seorang di 

antara keduanya.  
Bila yang murtad adalah kedua suami-isteri atau salah seorang di 

antara keduanya, bila dilakukan sebelum dukhul, maka putusnya 
perkawinan terjadi dengan fasakhnya perkawinan. Bila perbuatan 
murtad itu dilakukan setelah dukhul, maka putusnya perkawinan 
ditunda hingga berakhirnya masa iddah. Bila pihak yang murtad 
kembali kepada agama Islam sebelum habisnya masa iddah, maka 
keduanya tetap dalam perkawinan. Bila keduanya tidak juga bersama 
dalam keislaman hingga berakhirnya masa iddah, maka perkawinan 
pun fasakh, dan putusnya perkawinan telah terjadi. 

Ketiga, Mazhab H}ambali>. 
Perbuatan murtad sebelum dukhul. 
Bila salah seorang suami atau isteri murtad sebelum dukhul, maka 

perkawinan telah fasakh. Ibn Quda>mah al-H}ambali> berkata, “Ini 
merupakan pendapat seluruh ahl al-‘ilm, berdasarkan firman Allah: 
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Dan janganlah kalian mempertahankan perkawinan dengan para 
wanita kafir.” 

Perbuatan murtad setelah dukhul. 
Bila salah seorang suami atau isteri murtad setelah dukhul, ada 

dua riwayat dari Ah}mad, yaitu: 
Pertama, putusnya perkawinan disegerakan, karena yang 

menyebabkan perkawinan fasakh itu sama saja antara sebelum 
maupun setelah dukhul, seperti adanya hubungan sepersusuan. 

Kedua, putusnya perkawinan itu menunggu hingga berakhirnya 
masa iddah. Bila pihak yang murtad masuk Islam sebelum masa iddah 
berakhir, maka keduanya tetap dalam perkawinan semula. Bila pihak 
yang murtad belum juga masuk Islam kembali hingga berakhirnya 
masa iddah, maka pihak isteri telah ba>’in dari suaminya yang dihitung 
sejak terjadinya perbedaan agama. Hal ini karena perbuatan murtad 
sama dengan lafaz yang menyebabkan putusnya perkawinan. Bila ia 
ada setelah dukhul, maka putusnya perkawinan boleh menunggu 
hingga berakhirnya masa iddah, seperti halnya talak raj’i. Dengan 
demikian fasakhnya perkawinan tidak harus terjadi secara seketika, 
seperti halnya dalam hal keislaman seorang isteri yang semua kafir 
dalam wilayah h}arbi> yanga dalam perkawinan dengan seorang h}arbi> di 
wilayah h}arbi>. Dan diqiyaskannya hal ini kepada keislaman salah 
seorang suami-isteri itu lebih dekat daripada diqiyaskan kepada 
hubungan sepersusuan. 

Kelima, Mazhab Ma>likiyah. 
Jenis furqah karena murtadnya salah seorang suami atau isteri. 
Putusnya perkawinan terjadi dengan murtadnya salah seorang 

suami atau isteri. Dan ini merupakan furqah dengan talak, menurut 
pendapat yang masyhur dalam mazhab ini. Dengan demikian, talak 
ba>’in telah terjadi dengan perbuatan murtad, bukan talak raj’i. 
Sebagian dari mereka berpendapat, dengan talak raj’i. Akibat beda 
pendapat ini, isteri tidak bisa rujuk bila pihak suami sudah taubat 
dalam masa iddah, bila kita mengatakan furqah dengan talak ba>’in, 
melainkan harus dengan akad baru, bila suami ingin rujuk kepada 
isterinya setelah ia masuk Islam lagi. Bila mengikuti pendapat furqah 
dengan talak raj’i. Maka suami bisa rujuk kepada isterinya pada masa 
iddah bila ia masuk Islam lagi.  

Ada pendapat, bahwa furqah karena murtad ini dengan fasakh, 
bukan talak. Ini adalah pendapat Ibn al-Ma>jishu>n dan Ibn Abi> Uways. 
Menurut pendapat ini, bila pihak yang murtad telah taubat dan 
kembali kepada Islam, lalu memperbaharui akad perkawinan, maka 
isteri telah rujuk kepada suaminya sedangkan suami memiliki hak 
talak sebanyak yang sama dengan sebelum furqah karena murtad. 
Sedangkan menurut pendapat yang masyhur, isteri rujuk kepada 
suami sedangkan suami hanya memiliki hak talak dua kali. Hal ini 
karena furqah dengan murtad merupakan furqah dengan talak ba’in 
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menurut pendapat yang masyhur dalam mazhab ini sebagai telah kami 
jelaskan. 180 

 
Setelah menjelaskan seluruh pandangan fuqaha>’ dalam masalah ini, 

faqi<h sekaligus guru besar ini tidak menentukan pendapat mana yang 

ra>jih}. Hal ini di luar kebiasaannya, karena pada masalah-masalah yang 

lain secara umum ia menentukan pendapat yang ra>jih}. Nampaknya ia ber-

tawaqquf dalam masalah ini. Namun setidaknya ia telah membahas 

perbuatan murtad ini dalam bab jara>’im al-h}udu>d. Selama ia memasukkan 

masalah murtad sebagai sebuah kejahatan, tentu perbuatan ini harus 

mendapatkan hukuman.  

Meskipun ‘Abd al-Kari>m Zayda>n tidak memberikan komentar pribadi 

dalam masalah ini, penulis berani mengambil kesimpulan, ia sepakat 

bahwa perbuatan murtad yang dilakukan oleh suami atau isteri 

menimbulkan dampak yang signifikan bagi status perkawinannya, yaitu 

putusnya perkawinan itu. Bila tidak sepakat, pastilah ia akan 

mengutarakan pendapatnya itu secara terang. 

Secara ringkas, fuqaha>’ sepakat bahwa perbuatan murtad yang 

dilakukan salah seorang suami atau isteri mengakibatkan putusnya 

perkawinan sejak terjadinya perbuatan murtad, namun mereka berbeda 

pendapat tentang bagaimana putusnya perkawinan itu. Berikut penulis 

gambarkan perbedaan pendapat tentang bagaimana putusnya perkawinan 

itu menurut kitab ini. 

Tabel 5 

Putusnya Perkawinan Karena Murtadnya Suami atau Isteri 

dalam Al-Mufas}s}al fi> Ah}ka>m al-Mar’ah wa al-Bayt al-Muslim  

No. Mazhab Keputusan Keterangan 
1. H}anafi> Mereka sepakat bahwa 

perkawinan seketika 
Mereka beda pendapat berdasarkan pelaku 
murtad, suami atau isteri.  

                                                 
 
 
 
180 ‘Abd al-Kari>m Zayda>n, Al-Mufas}s}al fi> Ah}ka>m al-Mar’ah wa al-Bayt al-Muslim fi> al-Shari>‘ah 
al-Isla>miyyah, (Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 1993), vol. 9 hal. 109-115. 
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ba>’in terhitung sejak 
terjadinya perbuatan 
murtad.  
 

- Bila pelaku pihak perempuan, mereka 
sepakat perkawinan putus dengan 
fasakh.  

- Bila pelaku pihak suami, mereka 
berbeda pendapat, antara fasakh dan 
talak ba>’in. 

2. Ma>liki> Mereka sepakat, bahwa 
perkawinan itu putus.  

Mereka beda pendapat tentang kapan 
putusnya perkawinan:  
- Seketika, tapi ada beda pendapat 

antara talak ba>’in dan fasakh. 
- Menunggu habisnya iddah, jadi 

menjadi talak raj’i. 
3. Sha>fi’i> Mereka sepakat bahwa 

perkawinan dapat 
dibatalkan. 

Tidak ada beda pendapat, hanya saja 
dibedakan antara murtad sebelum dukhul 
dan setelah dukhul. 
- Sebelum dukhul: seketika perkawinan 

batal. 
- Setelah dukhul: fasakh ditangguhkan 

hingga masa iddah. Bila pihak yang 
murtad kembali sebelum masa iddah 
selesai, perkawinan bisa diselamatkan. 
Bila pihak yang murtad belum atau 
tidak juga kembali hingga habisnya 
iddah, perkawinan pun fasakh, 
terhitung sejak terjadinya murtad. 

4. H}ambali> Mereka sepakat bahwa 
perkawinan itu dapat 
dibatalkan (fasakh). 

Bila perbuatan murtad terjadi sebelum 
dukhul, seketika perkawinan batal (fasakh). 
Bila perbuatan murtad terjadi setelah 
dukhul, ada dua riwayat: 
- Seketika perkawinan batal (fasakh). 
- Pembatalan perkawinan ditangguhkan 

hingga habisnya masa iddah. Bila pihak 
yang murtad kembali sebelum masa 
iddah selesai, perkawinan bisa 
diselamatkan. Bila pihak yang murtad 
belum atau tidak juga kembali hingga 
habisnya iddah, perkawinan pun 
fasakh, terhitung sejak terjadinya 
murtad. 

8. Ja>mi‘ Ah}ka>m al-Nisa>’ 

 
Alla>h Ta’a>la> berfirman, “Janganlah kalian berpegang teguh pada 

perkawinan dengan wanita-wanita kafir.” Hal ini merupakan 

pengharaman dari Alla>h ‘Azza wa Jalla atas semua hamba-Nya beriman 
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untuk tidak menikahi para wanita musyrik, ataupun mempertahankan 

perkawinan dengan mereka. Demikian disampaikan Ibn Kathi>r.” 181 

Dalam kitab ini hanya sedikit disebutkan tentang larangan 

mengadakan perkawinan seorang mukmin dan orang musyrik, demikian 

pula mempertahankan perkawinan yang semisal. 

9. Ah}ka>m al-T}ala>q fi> al-Shari>‘ah al-Isla>miyyah 

 

 

 
 

 

 
Firman Alla>h, “Mereka (para wanita yang beriman) tidak halal 

bagi mereka (orang-orang kafir). Demikian pula mereka (orang-orang 
kafir) tidak halal bagi mereka (para wanita yang beriman).” Al-
Shawka>ni> berkata, “Dalam firman Alla>h ini terdapat dalil bahwa 
seorang wanita yang beriman tidak halal untuk orang kafir, dan bahwa 
keislaman seorang wanita mengharuskan putusnya perkawinan, bukan 
sekedar menjauhi. Dan pengulangan pada ayat itu menunjukkan 
penegasan. 

Firman Alla>h, “Dan janganlah kalian berpegang teguh pada ikatan 
perkawinan dengan para wanita kafir.” Hal ini merupakan 
pengharaman dari Allah ‘Azza wa Jalla atas hamba-hamba-Nya yang 
beriman untuk tidak menikahi para wanita musyrik ataupun 
mempertahankan perkawinan dengan mereka. Demikian disampaikan 
Ibn Kathi>r. 182 

                                                 
 
 
 
181 Mus}t}afa> al-‘Adawi>, Ja>mi‘ Ah}ka>m al-Nisa>’, (Kairo: Da>r Ibn ‘Affa>n, 1999), vol. iv hal. 185. 
182 Mus}t}afa> b. al-‘Adawi, Ah}ka>m al-T}ala>q fi> al-Shari>‘ah al-Isla>miyyah (Kairo: Maktabah Ibn 
Taymiyyah, 1988), hal. 90. 
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Nampak jelas bahwa kitab ini merujuk langsung kepada Tafsi>r Ibn 

Kathi>r yang menyatakan putusnya perkawinan karena perbuatan murtad 

yang dilakukan salah seorang suami atau isteri. 

10. al-Mawsu>‘ah al-Kuwaitiyyah 

 :ثر الرّدّة على الزّواج أ
ةٍ ولا جماعٍ ولا  اتّفق الفقهاء على أنّه إذا ارتدّ أحد الزّوجين حيل بينهما فلا يقربها بخلو

  .نحوهما 
إذا ارتدّ أحد الزّوجين المسلمين بانت منه امرأته مسلمةً كانت أو كتابيّةً : ثمّ قال الحنفيّة 

، دخل بها أو لم يدخل ، لأنّ الرّدّة تنافي النّكاح ويكون ذلك فسخاً عاجلاً لا طلاقاً 
 .ولا يتوقّف على قضاءٍ 

رتدّ أحد الزّوجين المسلمين كان ذلك طلقةً بائنةً ، فإن إذا ا: وقال المالكيّة في المشهور 
رجع إلى الإسلام لم ترجع له إلاّ بعقدٍ جديدٍ ، ما لم تقصد المرأة بردّتها فسخ النّكاح ، 

  .إنّ الرّدّة فسخ بغير طلاقٍ : وقيل . فلا ينفسخ ، معاملةً لها بنقيض قصدها 
لمسلمين فلا تقع الفرقة بينهما حتّى تمضي عدّة إذا ارتدّ أحد الزّوجين ا: وقال الشّافعيّة 

الزّوجة قبل أن يتوب ويرجع إلى الإسلام ، فإذا انقضت بانت منه ، وبينونتها منه فسخ 
  .لا طلاق ، وإن عاد إلى الإسلام قبل انقضائها فهي امرأته 

  . إذا ارتدّ أحد الزّوجين قبل الدّخول انفسخ النّكاح فوراً : وقال الحنابلة 
وفي أخرى تتوقّف الفرقة على . لو كانت الرّدّة بعد الدّخول ففي روايةٍ تنجّز الفرقة و

 .انقضاء العدّة 
Akibat perbuatan muratad terhadap perkawinan: 
Fuqaha>’ sepakat bahwa bila seorang suami atau isteri murtad, 

maka keduanya telah terpisah, sehingga pihak suami tidak 
diperkenankan mendekati pihak isteri, baik sekedar berduaan, 
bercampur, ataupun yang lain. 

Lalu al-H}anafiyah berkata, “Bila salah seorang suami atau isteri 
yang semula beragama Islam murtad, maka pihak isteri telah ba>’in 
dari suaminya, baik pihak isteri itu seorang muslimah maupun 
kitabiyah, baik sudah dukhul maupun belum. Karena perbuatan 
murtad itu meniadakan perkawinainan. Dan itu terjadi dengan fasakh 
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yang disegerakan, bukan talak, dan bukan juga dengan menunggu 
habisnya masa iddah. 

Al-Ma>likiyah dalam pendapat masyhur berkata, “Bila salah 
seorang suami atau isteri yang semula beragama islam murtad, maka 
terjadi talak ba>’in. Bila pihak yang murtad kembali kepada Islam, 
maka pihak isteri tidak bisa rujuk kecuali dengan akad baru, selama 
pihak isteri tidak bermaksud memutuskan perkawinan dengan 
perbuatan murtad. Yang demikian itu dilakukan secara terbalik 
dengan niat tersebut. Dan ada pendapat lain, bahwa murtad 
menyebabkan fasakh tanpa talak. 

Al-Sha>fi’iyah berkata, “Bila salah seorang suami atau isteri yang 
semula beragama Islam murtad, maka tidak terjadi furqah hingga 
berakhirnya masa iddah sedangkan pihak yang murtad tidak juga 
kembali masuk agama Islam. Bila telah berakhir masa iddah, maka 
pihak isteri telah ba’in. Dan ba’in tersebut merupakan fasakh, bukan 
talak. Bila pihak yang murtad sudah kembali Islam sebelum 
berakhirnya masa iddah, maka ia tetap isterinya. 

Al-H}ana>bilah berkata, “Bila salah seorang suami atau isteri 
murtad sebelum dukhul, maka perkawinan telah fasakh seketika. Bila 
perbuatan murtad dilakukan setelah dukhul, maka ada dua riwayat. 
Pertama, furqah seketika terjadi. Kedua, furqah ditunda hingga 
berakhirnya masa iddah. 183 

 
Dalam kitab ini disebutkan tentang kesepakatan fuqaha>’ bahwa 

perbuatan murtad menimbulkan akibat yang signifikan  terhadap status 

perkawinan, yaitu putusnya perkawinan. Hanya saja terjadi beda pendapat 

tentang bagaimana putusnya perkawinan itu, seperti telah diuraikan 

dalam kitab-kitab sebelumnya. 

 

                                                 
 
 
 
183 Wiza>rah al-Awqa>f wa al-Shu’u>n al-Isla>miyyah, al-Mawsu>‘ah al-Kuwaitiyyah (Kuwait: 
Wiza>rah al-Awqa>f wa al-Shu’u>n al-Isla>miyyah, 1983), vol. xxii hal. 198. 




